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KATA PENGANTAR 


V 2iil *)[J 'U) V (jl .'ig *1ii iAjjjS^j <Lusaij ^Lui^l SJftlfl (_!*-?■ l 5-^' ,~uM' 

(_£.ii&l (j-aj 4JI 4_Jc. 2iil ^ \i.si j oAjc- IAas^s (jl 2ji j t4j 

; .laj Lal 


Tauhid adalah pegangan pokok dan sangat menentukan bagi kehidupan 
manusia, karena tauhid menjadi landasan bagi setiap amal yang dilakukan. Hanya 
amal yang dilandasi dengan tauhidullah, menurut tuntunan Islam, yang akan 
menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan kebahagiaan yang 
hakiki di alam akhirat nanti. 


Allah Ta'ala berfirman : 

Us (j-uiaJj 1 iJ)kuS j 4 TiTi ol_p>. <Cmkila j&j jt j^JS (lk® t (J-ac- (j-aD 

(97;J^j]|) — jjLkj IjjlS 


" Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh, baik laki laki maupun perempuan, 
sedang ia dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik lagi dari apa yang telah mereka kerjakan." ( QS. An Nahl, 97 ) 

Berdasarkan pada pentingnya peranan tauhid dalam kehidupan manusia, 
maka wajib bagi setiap muslim mempelajarinya.Tauhid bukan sekedar mengenal 
dan mengerti bahwa pencipta alam semesta ini adalah Allah, bukan sekedar 
mengetahui bukti-bukti rasional tentang kebenaran wujud (keberadaan) Nya, dan 
wahdaniyah (keesaan) Nya, dan bukan pula sekedar mengenal Asma' dan SifatNya. 

Iblis mempercayai bahwa Tuhannya adalah Allah, bahkan mengakui 
keesaan dan kemahakuasaan Allah dengan meminta kepada Allah melalui Asma' 
dan SifatNya. Kaum jahiliyah kuno yang dihadapi Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam juga meyakini bahwa Tuhan Pencipta, Pengatur, Pemelihara dan 
Penguasa alam semesta ini adalah Allah. ( Lihat Al Qur'an 38 : 82, 31 : 25, 23 : 84-89). 
Namun, kepercayaan dan keyakinan mereka itu belumlah menjadikan mereka 
sebagai makhluk yang berpredikat muslim, yang beriman kepada Allah Ta'ala. 

Dari sini timbullah pertanyaan : "Apakah hakekat tauhid itu ?" 

Tauhid adalah pemurnian ibadah kepada Allah. Maksudnya yaitu : 
menghambakan diri hanya kepada Allah secara murni dan konsekuen dengan 
mentaati segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, dengan penuh rasa 
rendah diri, cinta, harap dan takut kepadaNya. 

Untuk inilah sebenarnya manusia diciptakan Allah, dan sesungguhnya 
misi para Rasul adalah untuk menegakkan tauhid dalam pengertian tersebut di 
atas, mulai dari Rasul pertama sampai Rasul terakhir, yaitu Nabi Muhammad SAW. 
( Lihat Al Qur'an 16 : 36, 21 : 25, 7 : 59, 65,73,85, dan lain-lain ) 


Maka buku dihadapan pembaca ini mempunyai arti penting dan berharga 
sekali untuk mengetahui hakekat tauhid dan kemudian menjadikannya sebagai 
pegangan hidup. 

Buku ini ditulis oleh seorang ulama yang giat dan tekun dalam kegiatan 
da'wah Islamiyah. Beliau adalah syekh Muhammad bin Abdul Wahab At Tamimi, 
yang dilahirkan di Uyainah, tahun 1115 H (1703 M), dan meninggal di 
Dir'iyyah (Saudi Arabia) tahun 1206 H (1792 M). 


2 



Keadaan umat Islam, dengan berbagai bentuk amalan dan kepercayaan 
pada masa hidupnya, yang menyimpang dari makna tauhid, telah mendorong 
syekh Muhammad bersama para muridnya untuk melancarkan da'wah Islamiyah 
guna mengingatkan umat agar kembali kepada tauhid yang murni. 

Maka, untuk tujuan da'wahnya beliau menulis sejumlah kitab dan risalah, 
yang diantaranya : 

1 . Kasyf Asy Syubuhat 

2. Tafsir Al Fatihah 

3. Tafsir Syahadah "La Ilaha Illah" 

4. Kitab Al Kabair 

5. Ushul Al Iman 

6. Ushul Al Islam 

7. Al Masa'il Al lati kholafa fiha Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam ahlal 
Jahiliyah 

8. Aadab Al Masy-yi Ilash Sholah (Ala madzhabil Imam Ahmad bin Hambal) 

9. Al Amru bil makruf wan Nahyu 'anil Munkar 

10. Mukhtashor Siraturrasul 

11. Kitab tauhid alladzi huwa Haqqullah 'alal 'ibad 

Buku terakhir inilah yang terjemahannya ada di tangan pembaca. Dan 
melalui buku ini, beliau berusaha untuk menjelaskan hakekat tauhid, dan 
penerapannya dalam kehidupan seorang muslim. Dalam bab I, penulis menjelaskan 
hakekat tauhid dan kedudukannya ; dalam bab 2 & 3 menerangkan tentang 
keistimewaan tauhid dan pahala yang diperoleh darinya ; dalam bab 4 
mengingatkan agar takut terhadap perbuatan yang bertentangan dengan tauhid, 
serta membatalkannya, yaitu syirik akhbar, atau perbuatan yang mengurangi 
kesempurnaan tauhid, yaitu syirik ashghor ; dalam bab 5 menjelaskan tentang 
kewajiban berda'wah kepada tauhid ; dan dalam bab 6 menjelaskan tentang makna 
tauhid dan syahadat "la Ilaha Illallah". 

Upaya pemurnian tauhid tidak akan tuntas hanya dengan menjelaskan 
makna tauhid, akan tetapi harus dibarengi dengan penjelasan tentang hal hal yang 
dapat merusak dan menodai tauhid. Untuk itu, pada bab-bab berikutnya, penulis 
berusaha menjelaskan berbagai macam bentuk tindakan dan perbuatan yang dapat 
membatalkan atau mengurangi kesempurnaan tauhid, dan menodai kemurniannya, 
yaitu apa yang disebut dengan syirik, baik syirik akhbar maupun syirik ashghor, 
dan hal hal yang tidak termasuk syirik tetapi dilarang oleh Islam, karena menjurus 
kepada kemusyrikan, disertai pula dengan keterangan tentang latar belakang 
historis timbulnya syirik. 

Terakhir, penulis menyebutkan dalil-dalil dari Al Qur'an dan As Sunnah, 
yang menerangkan tentang keagungan dan kekuasaan Allah, untuk menunjukkan 
bahwa Allah adalah Tuhan yang paling berhak dengan segala ibadah yang 
dilakukan manusia, dan Dialah Tuhan yang memiliki segala sifat kemuliaan dan 
kesempurnaan. 

Satu hal yang unik dalam metode pembahasan buku ini, bahwa penulis 
tidak menerangkan atau membahas tauhid dengan cara yang lazim kita kenal 
dalam buku-buku masa kini. Pada setiap bab, penulis hanya menyebutkan ayat- 
ayat Al Qur'an dan hadits-hadits serta pendapat-pendapat ulama salaf, kemudian 
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beliau menjabarkan bab-bab itu dengan menyebutkan permasalahan-permasalahan 
penting yang terkandung dan tersirat dari dalil-dalil tersebut. Akan tetapi, justru 
dengan demikian itulah, buku ini menjadi lebih penting, sebab pembahasannya 
mengacu kepada kitab dan sunnah yang menjadi sumber hukum bagi umat Islam. 

Mengingat amat ringkasnya beberapa permasalahan yang dijabarkan oleh 
penulis, maka dengan memohon taufiq Allah, penerjemah memberikan sedikit 
keterangan dan penjelasan dengan diapit oleh tanda dua kurung siku "[ ... ]" atau 
melalui catatan kaki. Apa yang diharapkan oleh penulis bukanlah sekedar mengerti 
dan memahami, tapi lebih dari itu, yaitu : sikap dan pandangan hidup tauhidi yang 
tercermin dalam keyakinan, tutur kata dan amalan. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita dalam usaha mewujudkan ibadah 
kepada Allah Subhanahu wata'ala dengan semurni-murninya. Hanya kepada Allah 
kita menghambakan diri, dan hanya kepadaNya kita memohon pertolongan. 
Semoga sholawat dan salam senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, keluarga dan para sahabatnya. 
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BAB 1 

TAUHID (HAKEKAT DAN KEDUDUKANNYA) 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

^ 5 6 i 1 — ;] Ul d isl-s Haj] 

" Tidak Aku ciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk beribadah ( RL) kepada-Ku.” 

(QS. Adz Dzariyat, 56) 

(36:V)H I j hi-vl j <111 IjAjc-I (jt ^gk 1 n» \ a£lj] 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat (untuk menyerukan) 
"Beribadalah kepada Allah (saja) dan jauhilah thoghut" ( l2D." (QS. An Nahl, 36). 


ils jt ^)l5L3l dljiJC- Ual Ijl oljl V) IjJukj dljj 

L-Jj (J 3 J tik® LW' (jAj-vl j Vj 3 (J 3 J Vj dil? U^J (_Jaj 

p ji» UaS 


"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kecuali hanya kepada- 
Nya, dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
"ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan, 
dan ucapkanlah : "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil' ' (QS. Al Isra', 23-24). 


(j a Ijikj Vj Ul_uik! (jjllljlljj \jj1jo ^ b® (Jjt LS 3 ] 

Vj (jiaj W-^® H t3^-®j 

{ _g& Vj (_JUa IjJjii ^L]l (jUL <111 

11 (jlS j]j Ijljc-la ^als lllj 1 g »m j V) Uuiaj 1. llfli V laluallj (Jy^l IjSjtj 

Vj o_j*Jjl 3 1 .a ml «.a !1 a (j! j 4 j ^iilLaaj IjSjt hg »Jj 

-^»1 4 j ^11 aJjjjoi (jC- fjLl cif^ I3JLJJJ 


"Katakanlah (Muhammad) marilah kubacakan apa yang diharamkan kepadamu oleh 
Tuhanmu, yaitu "Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang tuamu, dan janganlah kamu membunuh anak anak kamu karena takut 
kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan perbuatan yang keji, baik yang nampak diantaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh 
Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami(nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak 
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun dia adalah kerabat(mu). Dan penuhilah janji Allah. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. Dan bahwa (yang Kami 
perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan- 
Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al 
An'am, 151-153). 
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Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu berkata : "Barang siapa yang ingin melihat 
wasiat Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam yang tertera di atasnya cincin 
stempel milik beliau, maka supaya membaca firman Allah Subhanahu wata'ala : 
"Katakanlah (Muhammad) marilah kubacakan apa yang diharamkan kepadamu 
oleh Tuhanmu, yaitu "Janganlah kamu berbuat syirik sedikitpun kepada-Nya, dan 
"Sungguh inilah jalan-Ku berada dalam keadaan lurus, maka ikutilah jalan tersebut, 
dan janganlah kalian ikuti jalan-jalan yang lain.(N)" 

Mu'adz bin Jabal Radhiallahu'anhu berkata : 

(jja* La j oLud! (J 2 l La t jl*-a L ^ Jlia i jLa^. LS lc. cj Lpj C_u£ 

tllidi Aj ojju* j (j! jU*J! ^jic- <»Sil (3^ ; JLa aJj^jj ; ciiia ? <»Sil ^ Ic- 

? (jjjUl! jjuuI L ; dilis tliidi a_j dljdu ^ ,j-a V (j! ^U*JI 

IjlSija^ jAu V " ; JIS 

"Aku pernah diboncengkan Nabi Shallallahu'alaihi wasallam di atas keledai, 
kemudian beliau berkata kepadaku : " wahai muadz, tahukah kamu apakah hak 
Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hambaNya, dan apa hak hamba- 
hambaNya yang pasti dipenuhi oleh Allah?, Aku menjawab : "Allah dan 
RasulNya yang lebih mengetahui", kemudian beliau bersabda : "Hak Allah 
yang harus dipenuhi oleh hamba-hambaNya ialah hendaknya mereka 
beribadah kepadaNya dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatupun, 
sedangkan hak hamba yang pasti dipenuhi oleh Allah ialah bahwa Allah tidak 
akan menyiksa orang orang yang tidak menyekutukanNya dengan sesuatupun, 
lalu aku bertanya : ya Rasulullah, bolehkah aku menyampaikan berita gembira 
ini kepada orang-orang?, beliau menjawab : "Jangan engkau lakukan itu, karena 
Khawatir mereka nanti bersikap pasrah" (HR. Bukhari, Muslim). 

Pelajaran penting yang terkandung dalam bab ini : 

1. Hikmah diciptakannya jin dan manusia oleh Allah Ta’ala. 

2. Ibadah adalah hakekat (tauhid), sebab pertentangan yang terjadi antara 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dengan kaumnya adalah dalam 
masalah tauhid ini. 

3. Barang siapa yang belum merealisasikan tauhid ini dalam hidupnya, maka 
ia belum beribadah (menghamba) kepada Allah Tabaroka wata'ala inilah 
sebenarnya makna firman Allah : 

[i_icd Ls (jjAjlc- ^iil Vj] 

"Dan sekali-kali kamu sekalian bukanlah penyembah (Tuhan) yang aku sembah" (QS. 
Al Kafirun, 3) 

4. Hikmah diutusnya para Rasul [adalah untuk menyeru kepada tauhid, dan 
melarang kemusyrikan]. 

5. Misi diutusnya para Rasul itu untuk seluruh umat. 

6. Ajaran para Nabi adalah satu, yaitu tauhid [mengesakan Allah Subhanahu 
wata'ala saja]. 

7. Masalah yang sangat penting adalah : bahwa ibadah kepada Allah 
Subhanahu wata'ala tidak akan terealisasi dengan benar kecuali dengan 
adanya pengingkaran terhadap thoghut. 

Dan inilah maksud dari firman Allah Subhanahu wata'ala : 

dLuuUij! alili dljC-llalll ^>iSj D-a3] 


6 



"Barang siapa yang mengingkari thoghut dan beriman kepada Allah, maka ia benar 
benar telah berpegang teguh kepada tali yang paling kuat" (QS. Al Baqarah, 256). 

8. Pengertian thoghut bersifat umum, mencakup semua yang diagungkan 
selain Allah. 

9. Ketiga ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al An'am menurut para 
ulama salaf penting kedudukannya, didalamnya ada 10 pelajaran penting, 
yang pertama adalah larangan berbuat kemusyrikan. 

10. Ayat-ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al Isra’ mengandung 18 
masalah, dimulai dengan firman Allah : 

l^Jj (J» >i *)/] 

"Janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan yang lain, agar kamu tidak 
menjadi terhina lagi tercela" (QS. Al Isra', 22). 

Dan diakhiri dengan firmanNya : 

Lajla ig -n jAl IgJj (J» Vi Vj] 

"Dan janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan yang lain, sehingga 
kamu (nantinya) dicampakkan kedalam neraka jahannam dalam keadaan tercela, 
dijauhkan (dari rahmat Allah)" (QS. Al Isra', 39). 

Dan Allah mengingatkan kita pula tentang pentingnya masalah ini, dengan 
firmanNya: 

|A .aSMI dlfj dliil dlla] 

" Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu " (QS. Al Isra', 
39). 

11. Satu ayat yang terdapat dalam surat An Nisa', disebutkan didalamnya 10 
hak, yang pertama Allah memulainya dengan firmanNya: 

" Beribadahlah kamu sekalian kepada Allah (saja), dan janganlah kamu 
mempersekutukanNya dengan sesuatu pun." (QS. An Nisa', 36). 

12. Perlu diingat wasiat Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam di saat akhir 
hayat beliau. 

13. Mengetahui hak-hak Allah yang wajib kita laksanakan. 

14. Mengetahui hak-hak hamba yang pasti akan dipenuhi oleh Allah apabila 
mereka melaksanakannya. 

15. Masalah ini tidak diketahui oleh sebagian besar para sahabatdll). 

16. Boleh merahasiakan ilmu pengetahuan untuk maslahah. 

17. Dianjurkan untuk menyampaikan berita yang menggembirakan kepada 
sesama muslim. 

18. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam merasa khawatir terhadap sikap 
menyandarkan diri kepada keluasan rahmat Allah. 

19. Jawaban orang yang ditanya, sedangkan dia tidak mengetahui adalah : 
"Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 

20. Diperbolehkan memberikan ilmu kepada orang tertentu saja, tanpa yang 
lain. 
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21. Kerendahan hati Rasulullah, sehingga beliau hanya naik keledai, serta mau 
memboncengkan salah seorang dari sahabatnya. 

22. Boleh memboncengkan seseorang diatas binatang, jika memang binatang itu 
kuat. 

23. Keutamaan Muadz bin Jabal.. 


([1]) Ibadah ialah penghambaan diri kepada Allah ta'ala dengan mentaati segala perintah Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, sebagaimana yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW. Dan 
inilah hakekat agama Islam, karena Islam maknanya ialah penyerahan diri kepada Allah semata, 
yang disertai dengan kepatuhan mutlak kepada-Nya, dengan penuh rasa rendah diri dan cinta. 

Ibadah berarti juga segala perkataan dan perbuatan, baik lahir maupun batin, yang dicintai dan 
diridhoi oleh Allah. Dan suatu amal akan diterima oleh Allah sebagai ibadah apabila diniati 
dengan ikhlas karena Allah semata dan mengikuti tuntunan Rasulullah SAW. 

([2]) Thoghut ialah : setiap yang diagungkan selain Allah dengan disembah, ditaati, atau dipatuhi, 
baik yang diagungkan itu berupa batu, manusia ataupun setan. Menjauhi thoghut berarti 
mengingkarinya, tidak menyembah dan memujanya, dalam bentuk dan cara apapun. 

([3]) Atsar ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim. 

([4]) Tidak diketahui oleh sebagian besar para sahabat, karena Rasulullah menyuruh Muadz agar 
tidak memberitahukannya kepada meraka, dengan alasan beliau khawatir kalau mereka nanti 
akan bersikap menyandarkan diri kepada keluasan rahmat Allah. Sehingga tidak mau berlomba 
lomba dalam mengerjakan amal sholeh. Maka Mu'adz pun tidak memberitahukan masalah 
tersebut, kecuali di akhir hayatnya dengan rasa berdosa. Oleh sebab itu, di masa hidup Mu'adz 
masalah ini tidak diketahui oleh kebanyakan sahabat. 
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BAB 2 


KEISTIMEWAAN TAUHID DAN DOSA-DOSA YANG DIAMPUNI 

KARENANYA 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 








" Orang-orang yang beriman dan tidak menodai keimanan ( [ 1 V mereka dengan 
kedzoliman ( kem u syrika n ) ( [2]> mereka itulah orang-orang yang mendapat ketentraman 
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat jalan hidayah'' (QS. Al An'am, 82). 

Ubadah bin Shomit Radhiallahu'anhu menuturkan : Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 

JUc- jg mjc. (jlj oJUc- U .a 'v .a (j!j j/ o-lrvj V) 'U! ^ (j' ^4 (j' 4 " 

La ^gic. auI UIaJ jjrv jlillj jjrv. 4L-a r jjj ^aJj-a l&Lall 4 ‘i .a K j 

olikjAl " (_J-a*JI j)-a 


"Barang siapa yang bersyahadat ( [ 3 ]> bahwa tidak ada sesembahan yang hak (benar) 
selain Allah saja, tiada sekutu bagiNya, dan Muhammad adalah hamba dan RasulNya, 
dan bahwa Isa adalah hamba dan RasulNya, dan kalimatNya yang disampaikan kepada 
Maryam, serta Ruh dari padaNya, dan surga itu benar adanya, neraka juga benar 
adanya, maka Allah pasti memasukkanya ke dalam surga, betapapun amal yang telah 
diperbuatnya" . (HR. Bukhori & Muslim) 

Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan pula hadits dari Itban 

RadhiallahuD anhu bahwa Rasulullah bersabda : 

" <od Aaj dllju Aiil Vj 4jj V JIS (jj» jUlI ^ I (jl3 M 

"Sesungguhnya Allah Subhanahu wataff ala mengharamkan neraka bagi orang- 
orang yang mengucapkan A/ y/ <JJ V dengan ikhlas dan hanya mengharapkan (pahala 
melihat) wajah Allah". 

Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri RadhiallahuD anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuD alaihi wasallam bersabda : 

L ; JIS iJil V) 4jj j/ ; L) JS ! JtS dljC. Jj LuLo ^g-Lalc. iL_sj L JIS " 

(jjjJajVlj (_5jJC- (j>A j-alc- j Clll jajoiII (jl ^3 ; JIS dj& (j^l^Sj dl^Uc- JS L-Jj 

(jUa. (_jjl V) aJ] j/ C)-4-} LJLa V) 4 JI j / j 

(4 -».->..0 j 

Musa berkata : "Ya Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk mengingatMu dan 
berdoa kepadaMu", Allah berfirman :"Ucapkan hai Musa Al y/ <JJ v D 'j Musa 
berkata : "Ya Rabb, semua hambaMu mengucapkan itu", Allah menjawab :" Hai 
Musa, seandainya ketujuh langit serta seluruh penghuninya, selain Aku, dan 
ketujuh bumi diletakkan dalam satu timbangan dan kalimat Al y/ <JI y diletakkan 
dalam timbangan yang lain, niscaya kalimat Al y/ <J_I yiebih berat timbangannya." 
(HR. Ibnu Hibban, dan Imam Hakim sekaligus menshohehkannya). 

Imam Tirmidzi meriwayatkan hadits (yang menurut penilaiannya hadits itu hasan) 
dari Anas bin Malik RadhiallahuD anhu ia berkata aku mendengar Rasulullah 
ShallallahuD alaihi Wasallam bersabda : 

iliidi ^ Vijd tbllrv (_pajV) l_s!jSj ^ mil ^1 taJ jjjl L ; JIS " 

" o^jiUa 
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"Allah Subhanahu wataD ala berfirman : "Hai anak Adam, jika engkau datang 

kepadaKu dengan membawa dosa sejagat raya, dan engkau ketika mati dalam 

keadaan tidak menyekutukanKu dengan sesuatupun, pasti Aku akan datang 

kepadamu dengan membawa ampunan sejagat raya pula". 

Kandungan bab ini : 

1 . Luasnya karunia Allah. 

2 . Besarnya pahala tauhid di sisi Allah. 

3 . Dan tauhid juga dapat menghapus dosa. 

4. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al An'am. 

5 . Perhatikan kelima masalah yang ada dalam hadits Ubadah. 

6. Jika anda memadukan antara hadits Ubadah, hadits Itban dan hadits 
sesudahnya, maka akan jelas bagi anda pengertian kalimat 4il VI dl V ; juga 
kesalahan orang-orang yang tersesat karena hawa nafsunya. 

7 . Perlu diperhatikan syarat-syarat yang disebutkan dalam hadits Itban, (yaitu 
ikhlas semata-mata karena Allah, dan tidak menyekutukanNya). 

8. Para Nabi pun perlu diingatkan akan keistimewaan 4il VI dj V. 

9. Penjelasan bahwa kalimat 4il VI d) V berat timbangannya mengungguli berat 
timbangan seluruh makhluk, padahal banyak orang yang mengucapkan 
kalimat tersebut. 

10. Pernyataan bahwa bumi itu tujuh lapis seperti halnya langit. 

1 1 . Langit dan bumi itu ada penghuninya. 

12. Menetapkan sifat sifat Allah apa adanya, berbeda dengan 
pendapat Asy'ariyah ( J4J ). 

13. Jika anda memahami hadits Anas, maka anda akan mengetahui bahwa 
sabda Rasul yang ada dalam hadits Itban : "Sesungguhnya Allah 
mengharamkan masuk neraka bagi orang-orang yang mengucapkan VJ <tj V 
•4/ dengan penuh ikhlas karena Allah, dan tidak menyekutukanNya", 
maksudnya adalah tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, bukan 
hanya mengucapkan kalimat tersebut dengan lisan saja. 

14. Nabi Muhammad dan Nabi Isa adalah sama-sama hamba Allah dan 
RasulNya. 

15. Mengetahui keistimewaan Nabi Isa, sebagai Kalimat Allah J5L 

16. Mengetahui bahwa Nabi Isa adalah ruh diantara ruh-ruh yang diciptakan 
Allah. 

17. Mengetahui keistimewaan iman kepada kebenaran adanya surga dan 
neraka. 

18. Memahami sabda Rasul : "betapapun amal yang telah dikerjakannya". 

1 9 . Mengetahui bahwa timbangan itu mempunyai dua daun. 

20. Mengetahui kebenaran adanya wajah bagi Allah. 


([1]) Iman ialah : ucapan hati dan lisan yang disertai dengan perbuatan, diiringi dengan ketulusan niat 
karena Allah, dan dilandasi dengan berpegang teguh kepada sunnah Rasulullah. 
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([2]) Syirik disebut kezholiman karena syirik adalah menempatkan suatu ibadah tidak pada 
tempatnya, dan memberikannya kepada yang tidak berhak menerimanya. 

([3]) Syahadat ialah : persaksian dengan hati dan lisan, dengan mengerti maknanya 

dan mengamalkan apa yang menjadi tuntutannya, baik lahir maupun batin. 

([4]) Asy'ariyah adalah salah satu aliran teologis, pengikut Syekh Abu Hasan Ali bin Ismail Al Asy'ari 
(260 - 324 H = 874 - 936 M). Dan maksud penulis di sini ialah menetapkan sifat-sifat Allah 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al qur'an maupun As sunnah. Termasuk sifat yang 
ditetapkan adalah kebenaran adanya wajah bagi Allah, mengikuti cara yang diamalkan kaum 
salaf sholeh dalam masalah ini, yaitu : mengimani kebesaran sifat-sifat Allah yang dituturkan Al 
qur'an dan As sunnah tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil. Adapun Asy'ariyah, sebagian 
mereka ada yang menta'wilkannya (menafsirinya dengan makna yang menyimpang dari makna 
yang sebenarnya) dengan dalih bahwa hal itu jika tidak dita'wilkan bisa menimbulkan tasybih 
(penyerupaan) Allah dengan makhlukNya, akan tetapi perlu diketahui bahwa Syekh Abu Hasan 
sendiri dalam masalah ini telah menyatakan berpegang teguh dengan madzhab salaf sholeh, 
sebagaimana beliau nyatakan dalam kitab yang ditulis di akhir hidupnya, yaitu Al Ibanah 'an 
ushulid diyanah (editor : Abdul Qodir Al Arnauth, Bairut, makatabah darul bayan, 1401 H) 
bahkan dalam karyanya ini beliau mengkritik dan menyanggah tindakan ta'wil yang dilakukan 
oleh orang-orang yang menyimpang dari madzhab salaf. 

([5]) Kalimat Allah maksudnya bahwa Nabi Isa itu diciptakan Allah dengan firmanNya "Kun" 
(jadilah) yang disampaikanNya kepada Maryam melalui malaikat Jibril. 
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BAB 3 

MENGAMALKAN TAUHID DENGAN SEBENAR-BENARNYA 
DAPAT MENYEBABKAN MASUK SORGA TANPA HISAB 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

(J^dll (120)0 di) jJj lajla. Al) Ijjls Uaf (jlS 

" Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh 
kepada Allah dan hanif (berpegang teguh pada kebenaran), dan sekali kali ia bukanlah 
termasuk orang orang yang mempersekutukan (Tuhan)" (QS, An Nahl, 120) 

L<jj £ j Y 

" Dan orang orang yang tidak mempersekutukan dengan Robb mereka (sesuatu 
apapun)". (QS. Al MuD minun, 59) 

Husain bin Abdurrahman berkata: "Suatu ketika aku berada di sisi Said bin 
Zubair, lalu ia bertanya : "siapa diantara kalian melihat bintang yang jatuh semalam 
?, kemudian aku menjawab : " aku ", kemudian kataku : " ketahuilah, 
sesungguhnya aku ketika itu tidak sedang melaksanakan sholat, karena aku 
disengat kalajengking", lalu ia bertanya kepadaku : "lalu apa yang kau lakukan ?", 
aku menjawab : "aku minta di ruqyah 'JJJ 1 ", ia bertanya lagi : "apa yang mendorong 
kamu melakukan hal itu ?", aku menjawab : "yaitu : sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Asy Sya'by kepada kami", ia bertanya lagi : "dan apakah hadits 
yang dituturkan kepadamu itu ?", aku menjawab : "dia menuturkan hadits kepada 
kami dari Buraidah bin Hushaib : 

jS V) 


"Tidak boleh Ruqyah kecuali karena ain'jO} 1 atau terkena sengatan". 

Said pun berkata : "sungguh telah berbuat baik orang yang telah 
mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi Ibnu Abbas menuturkan hadits 
kepada kami dari Rasulullah, beliau bersabda : 

j.P ^Ip C- — j' ji J' *.*.* JaA jJU J'j *.*.* J.:»- j.J' d*>l:r jJ'jc ^ J'j 

J j 4.*.« J J i' ^-kp t C. «iai — «'c J «Si J ; 'JLa ^ j.a 

j&ji O j iaiS t 3 14 i' j.~o c J Jai j : a JLa dl-Oi , j d j*, -j ' d' d 

4 »; cjLnT 1 o'AP c y 3^^ J-^di olj^cot (J dld j ' c J'— 43 

^ — Uli — p i»' D t Jiij o^dap : ^ — Uli jji.1' i j jlJ j 

J j*.JL i t j.Aj «04' J U; uic 'jjS'ij «A-di'c ^ J.?t.i J*.^. 9 ip Jy~«j 01' 

fljj>^'c J' — 43 : M y jji.1' d jly; -o 'ij djjc iasj djj — s£j ^Ipj (»-4j 

dj 1 S”jsj " 43 4.d>tSCp j j j.-P-£ J' 43 ; £0' 01' d' U£ ji-^jsc J' 43 ; C-i' 

f J 13 j pt j y-T J' — si : ^3' iit d' ^ U£ Ji — si : M dM « us>i£p m . 


"Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat, lalu aku melihat seorang Nabi, 
bersamanya sekelompok orang, dan seorang Nabi, bersamanya satu dan dua orang 
saja, dan Nabi yang lain lagi tanpa ada seorangpun yang menyertainya, tiba tiba 
diperlihatkan kepadaku sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku mengira 
bahwa mereka itu umatku, tetapi dikatakan kepadaku : bahwa mereka itu adalah 
Musa dan kaumnya, tiba tiba aku melihat lagi sekelompok orang yang lain yang 
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jumlahnya sangat besar, maka dikatakan kepadaku : mereka itu adalah umatmu, 
dan bersama mereka ada 70.000 (tujuh puluh ribu) orang yang masuk sorga tanpa 
hisab dan tanpa disiksa lebih dahulu, kemudian beliau bangkit dan masuk ke dalam 
rumahnya, maka orang orang pun memperbincangkan tentang siapakah mereka itu 
?, ada diantara mereka yang berkata : barangkali mereka itu orang orang yang telah 
menyertai Nabi dalam hidupnya, dan ada lagi yang berkata : barang kali mereka itu 
orang orang yang dilahirkan dalam lingkungan Islam hingga tidak pernah 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, dan yang lainnya menyebutkan yang lain 
pula. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam keluar dan merekapun 
memberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda : "Mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak pernah minta ruqyah, tidak melakukan tathoyyur 
( [3j ) dan tidak pernah meminta lukanya ditempeli besi yang dipanaskan, dan 
mereka pun bertawakkal kepada tuhan mereka, kemudian Ukasyah bin Muhshon 
berdiri dan berkata : mohonkanlah kepada Allah agar aku termasuk golongan 
mereka, kemudian Rasul bersabda : "ya, engkau termasuk golongan mereka", 
kemudian seseorang yang lain berdiri juga dan berkata : mohonkanlah kepada 
Allah agar aku juga termasuk golongan mereka. Rasul menjawab : "Kamu sudah 
kedahuluan Ukasyah" (HR. Bukhori & Muslim) 

Kandungan bab ini : 

1. Mengetahui adanya tingkatan tingkatan manusia dalam bertauhid. 

2. Pengertian mengamalkan tauhid dengan semurni-murninya. 

3. Pujian Allah kepada Nabi Ibrahim, karena beliau tidak pernah melakukan 
kemusyrikan. 

4. Pujian Allah kepada tokoh para wali Allah (para shahabat Rasulullah) karena 
bersihnya diri mereka dari kemusyrikan. 

5. Tidak meminta ruqyah, tidak meminta supaya lukanya ditempeli dengan besi 
yang panas, dan tidak melakukan tathoyyur adalah termasuk pengamalan 
tauhid yang murni. 

6. Tawakkal kepada Allah adalah sifat yang mendasari sikap tersebut. 

7. Dalamnya ilmu para sahabat, karena mereka mengetahui bahwa orang-orang 
yang dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan mendapatkan kedudukan 
yang demikian tinggi kecuali dengan adanya pengamalan. 

8. Semangatnya para sahabat untuk berlomba-lomba dalam mengerjakan 
amal kebaikan. 

9. Keistimewaan umat Islam dengan kwantitas dan kwali tasnya. 

10. Keutamaan para pengikut Nabi Musa. 

11. Umat umat terdahulu telah ditampakkan kepada Nabi Muhammad. 

12. Setiap umat dikumpulkan sendiri-sendiri bersama para Nabinya. 

13. Sedikitnya orang-orang yang mengikuti ajakan para Nabi. 

14. Nabi yang tidak mempunyai pengikut akan datang sendirian pada hari kiamat. 

15. Manfaat dari pengetahuan ini adalah tidak silau dengan jumlah yang banyak 
dan tidak kecil hati dengan jumlah yang sedikit. 

16. Diperbolehkan melakukan ruqyah disebabkan terkena ain dan sengatan. 
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17. Luasnya ilmu para ulama salaf, hal itu bisa diketahui dari ucapan Said bin 
Zubair : "Sungguh telah berbuat baik orang yang mengamalkan apa yang telah 
didengarnya, tetapi , dengan demikian jelaslah bahwa hadits yang pertama 
tidak bertentangan dengan hadits yang kedua. 

18. Kemuliaan sifat para ulama salaf, karena ketulusan hati mereka, dan mereka 
tidak memuji seseorang dengan pujian yang dibuat buat. 

19. Sabda Nabi : "Engkau termasuk golongan mereka" adalah salah satu dari tanda- 
tanda kenabian Beliau. 

20. Keutamaan Ukasyah. 

21. Penggunaan kata sindiran ([4]). 

22. Kemuliaan akhlak Nabi Muhammad. 


([1]) Ruqyah, maksudnya di sini, ialah : penyembuhan dengan bacaan ayat-ayat Al qur'an atau doa- 
doa. 

([2]) Ain, yaitu : pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki seseorang, melalui pandangan 
matanya. Disebut juga penyakit mata. 

([3]) Tathoyyur ialah : merasa pesimis, merasa bernasib sial, atau meramal nasib buruk karena melihat 
burung, binatang lainnya atau apa saja. 

([4]) Karena beliau bersabda kepada seseorang : "Kamu sudah kedahuluan Ukasyah", dan tidak 
bersabda kepadanya : "Kamu tidak pantas untuk dimasukkan ke dalam golongan mereka". 
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BAB 4 


TAKUT KEPADA SYIRIK 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

| c-Lui) dlla L« 4_j dl^du L) Y 2ul u) [j 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja yang dikehendakiNya" . (QS. 
An Nisab 48) 

Nabi Ibrahim berkata : 

□ j»Uu-abM j! 

"Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku dari perbuatan (menyembah) berhala". (QS. 
Ibrahim, 35) 

Diriwayatkan dalam suatu hadits, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 

"f-L^ll ; Jlia ? 4_ic. t ji n-iSfl dljLjll ^Sjlc. c_sLi.i La 

"Sesuatu yang paling aku khawatirkan dari kamu kalian adalah perbuatan 
syirik kecil, kemudian beliau ditanya tentang itu, dan beliaupun menjawab : yaitu 
riya'. (HR. Ahmad, Thobroni dan Abi Dawud). 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

"jlill jAa laj o- 4 jc-Ai jAj dsL* D- 4 " 

"Barang siapa yang mati dalam keadaan menyembah sesembahan selain Allah, 
maka masuklah ia kedalam neraka". (HR. Bukhori) 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

"Uli Uidi 4 _j UI^ul) 4_ial 'Uadl Uiuj 4 _j b/ Uli ^^^il 

"Barang siapa yang menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak berbuat syirik 
kepadaNya, pasti ia masuk surga, dan barang siapa yang menemuiNya (mati) 
dalam keadaan berbuat kemusyrikan maka pasti ia masuk neraka". 

Kandungan bab ini : 

1 . Syirik adalah perbuatan dosa yang harus ditakuti dan dijauhi. 

2 . Riya' termasuk perbuatan syirik. 

3 . Riya' termasuk syirik kecil ( J4J ). 

4. Riya' adalah dosa yang paling ditakuti oleh Rasulullah terhadap orang 
orang sholeh. 

5 . Dekatnya sorga dan neraka. 

6. Dekatnya sorga dan neraka telah sama-sama disebutkan dalam satu hadits. 

7. Barang siapa yang mati tidak dalam kemusyrikan maka pasti ia masuk 
sorga, dan barang siapa yang mati dalam kemusyrikan maka pasti ia masuk 
neraka, meskipun ia termasuk orang yang banyak ibadahnya. 
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8. Hal yang sangat penting adalah permohonan Nabi Ibrahim untuk dirinya 
dan anak cucunya agar dijauhkan dari perbuatan menyembah berhala. 

9. Nabi Ibrahim mengambil ibrah (pelajaran) dari keadaan sebagian besar 
manusia, bahwa mereka itu adalah sebagaimana perkataan beliau : 

□ (jJill (ja 1 JjiiS (jiLkai (j^il C_J J\J 

"Ya Rabb, sesungguhnya berhala berhala itu telah menyesatkan banyak orang" (QS. 
Ibrahim, 36). 

10. Dalam bab ini mengandung penjelasan tentang makna VI d) y 
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhori, yaitu : 
membersihkan diri dari syirik dan pemurnian ibadah kepada Allah. 

11. Keutamaan orang yang dirinya bersih dari kemusyrikan. 

([1]) Syirik ada dua macam : pertama : syirik akbar (besar) yaitu memperlakukan sesuatu selain Allah 
sama dengan Allah, dalam hal hal yang merupakan hak khusus bagiNya. Kedua : syirik ashghor 
(kecil), yaitu : perbuatan yang disebutkan dalam Al Qur'an dan Al hadits sebagai suatu syirik, 
tetapi belum sampai ke tingkat syirik akbar. Adapun perbedaan diantara keduanya : 


a. Syirik akbar menghapuskan seluruh amal, sedang syirik kecil hanya menghapuskan 
amal yang disertainya saja. 

b. Syirik akbar mengakibatkan pelakunya kekal di dalam neraka, sedang syirik kecil 
tidak sampai demikian. 

c. Syirik akbar menjadikan pelakunya keluar dari Islam, sedang syirik kecil tidak 
menyebabkan keluar dari Islam 
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BAB 5 

DAKWAH KEPADA SYAHADAT "LA ILAHA ILLALLAH" 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


□ (jjfi jjuLall (j-a UI Laj Uil i» jjl (j-«J o JJ '■«'*» J ^gic- Uil <_gJI 3C-.il ha > u o^A 


" Katakanlah : " inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku, aku 
berdakwah kepada Allah dengan hujjah yang nyata, maha suci Allah, dan aku tidak 
termasuk orang-orang yang musyrik " . (QS. Yusuf, 108) 


Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu berkata : ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman beliau bersabda kepadanya : 

; 4jlj^) - Uil V) AJI Y (j! a 'i 4_ill La (J j 1 (jfLila 44- ll'iSU (JaI (j-a Laj3 ^gjlj dlj]" 

(_JS <_gi iJjl^L-a (_yi-ak. (jJbjiial Uil (jl olc-lj UllLl dljC-Ual ^aA (jli 4- Uli IjjLSkjJ (j! ^1 

.ijiiS ^jUic-l (_j-a UkjjJ 4JSJU-sa ^ jlc. (jiajlsl Uil (jl ^-«dc-li UllLl dljC- Uai ^aA (jli 4<Lj]j ^ajJ 

Ig lu (Jjlll -Uli ^jUa/JI OjC.a Jjjlj i^Jl^ai UlUlS UllU dljC-Uai ^A (jli 4f*jl jia ^gi c. 

"l. ll >^a Uli (jjjj 


"Sungguh kamu akan mendatangi orang-orang ahli kitab (Yahudi dan Nasrani), 
maka hendaklah pertama kali yang harus kamu sampaikan kepada mereka adalah 
syahadat La Ilaha Illallah " dalam riwayat yang lain disebutkan "supaya mereka 
mentauhidkan Allah"-, jika mereka mematuhi apa yang kamu dakwahkan, maka 
sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka sholat 
lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka telah mematuhi apa yang telah 
kamu sampaikan, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan kepada mereka zakat, yang diambil dari orang-orang kaya diantara 
mereka dan diberikan pada orang-orang yang fakir. Dan jika mereka telah 
mematuhi apa yang kamu sampaikan, maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan 
mereka, dan takutlah kamu dari doanya orang-orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya tidak ada tabir penghalang antara doanya dan Allah" (HR. Bukhori 
dan Muslim). 


Dalam hadits yang lain. Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Sahi 
bin Sa'd, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam disaat perang khaibar 
bersabda : 

ClsUa d'AjJu ^gi c- Ai\ aiil 4 uajj ‘ 4 Jjjujjj <&l 4_ l-ic- 4-1I3II 

41 aLL*j (jl 33^31 'Z ^ ^1 (J3JU13 I Lds tlAlIaaj (jjSjAl (jjAjll 

^gi 4 ull Ijlmjli j nc. jA ; jLaa 4? 4 pil k» ^gji Ca Ly' " : 

^gl^ dliuij LS lc- Lajl Jlia 42 uIJ' oLLc-ls 4 £^3 4 j (j£j ^1 q\£> i 3^2 44J lc.aj 4 jnc- 

(j Y <Uilj3 44_}3 ^gJLu Jh\ (3^. ^fr-llc. 4- )->j IaJ ^A^fiklj 4^LulYI ^gJ) j»£C-.il fth 4^'Nl joU 
" 33x^33^ (jjSjAl 4 M ^*L]I 3^3. 3-« 4^11 33^. l-^lj kl^3 dL 

"Sungguh akan aku serahkan bendera (komando perang) ini besok pagi 
kepada orang yang mencintai Allah dan RasulNya, dan dia dicintai oleh Allah dan 
RasulNya, Allah akan memberikan kemenangan dengan sebab kedua tangannya", 
maka semalam suntuk para sahabat memperbincangkan siapakah diantara mereka 
yang akan diserahi bendera itu, di pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah,, 
masing-masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut, maka saat itu 
Rasul bertanya : "di mana Ali bin Abi Tholib ?, mereka menjawab : dia sedang sakit 
pada kedua matanya, kemudian mereka mengutus orang untuk memanggilnya, 
dan datanglah ia, kemudian Rasul meludahi kedua matanya, seketika itu dia 
sembuh seperti tidak pernah terkena penyakit, kemudian Rasul menyerahkan 
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bendera itu kepadanya dan bersabda : "melangkahlah engkau kedepan dengan 
tenang hingga engkau sampai ditempat mereka, kemudian ajaklah mereka kepada 
Islam <]Tp, dan sampaikanlah kepada mereka akan hak-hak Allah dalam Islam, 
maka demi Allah, sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan sebab 
kamu itu lebih baik dari onta-onta yang merah" ( [2| >. 

Kandungan bab ini : 

1. Dakwah kepada " La Ilaha Illallah " adalah jalannya orang-orang yang setia 
mengikuti Rasulullah. 

2. Peringatan akan pentingnya ikhlas [dalam berdakwah semata mata karena 
Allah, sebab kebanyakan orang kalau mengajak kepada kebenaran, justru 
mereka mengajak kepada [kepentingan] dirinya sendiri. 

3. Mengerti betul akan apa yang didakwahkan adalah termasuk kewajiban. 

4. Termasuk bukti kebaikan tauhid, bahwa tauhid itu mengagungkan Allah. 

5. Bukti kejelekan syirik, bahwa syirik itu merendahkan Allah. 

6. Termasuk hal yang sangat penting adalah menjauhkan orang Islam dari 
lingkungan orang-orang musyrik, agar tidak menjadi seperti mereka, 
walaupun dia belum melakukan perbuatan syirik. 

7. Tauhid adalah kewajiban pertama. 

8. Tauhid adalah yang harus didakwahkan pertama kali sebelum 
mendakwahkan kewajiban yang lain termasuk sholat. 

9. Pengertian "supaya mereka mentauhidkan Allah" adalah pengertian 
syahadat. 

10. Seseorang terkadang termasuk ahli kitab, tapi ia tidak tahu pengertian 
syahadat yang sebenarnya, atau ia memahami namun tidak 
mengamalkannya . 

11. Peringatan akan pentingnya sistem pengajaran dengan bertahap. 

12. Yaitu dengan diawali dari hal yang sangat penting kemudian yang penting 
dan begitu seterusnya. 

13. Salah satu sasaran pembagian zakat adalah orang fakir. 

14. Kewajiban orang yang berilmu adalah menjelaskan tentang sesuatu yang 
masih diragukan oleh orang yang belajar. 

15. Dilarang mengambil harta yang terbaik dalam penarikan zakat. 

16. Menjaga diri dari berbuat dzolim terhadap seseorang. 

17. Pemberitahuan bahwa do'a orang yang teraniaya itu dikabulkan. 

18. Diantara bukti tauhid adalah ujian yang dialami oleh Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam dan para sahabat, seperti kesulitan, kelaparan 
maupun wabah penyakit. 

19. Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam : "Demi Allah akan aku 
serahkan bendera " adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau. 

20. Kesembuhan kedua mata Ali, setelah diludahi Rasulullah adalah salah satu 
dari tanda-tanda kenabian beliau. 

21. Keutamaan sahabat Ali bin Abi Tholib. 
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22. Keutamaan para sahabat Rasul, [karena hasrat mereka yang besar sekali 
dalam kebaikan dan sikap mereka yang senantiasa berlomba-lomba dalam 
mengerjakan amal sholeh] ini dapat dilihat dari perbincangan mereka 
dimalam [menjelang perang Khaibar, tentang siapakah diantara mereka 
yang akan diserahi bendera komando perang, masing-masing mereka 
menginginkan agar dirinyalah yang menjadi orang yang memperoleh 
kehormatan itu]. 

23. Kewajiban mengimani takdir Allah, karena bendera tidak diserahkan 
kepada orang yang sudah berusaha, malah diserahkan kepada orang yang 
tidak berusaha untuk memperolehnya. 

24. Adab di dalam berjihad, sebagaimana yang terkandung dalam sabda Rasul : 
"berangkatlah engkau dengan tenang". 

25. Disyariatkan untuk mendakwahi musuh sebelum memeranginya. 

26. Syariat ini berlaku pula terhadap mereka yang sudah pernah didakwahi dan 
diperangi sebelumnya. 

27. Dakwah harus dilaksanakan dengan bijaksana, sebagaimana yang 
diisyaratkan dalam sabda Nabi : " ... dan sampaikanlah kepada mereka 
tentang hak-hak Allah dalam Islam yang harus dilakukan". 

28. Wajib mengenal hak-hak Allah dalam Islam [3]. 

29. Kemuliaan dakwah, dan besarnya pahala bagi orang yang bisa memasukkan 
seorang saja kedalam Islam. 

30. Diperbolehkan bersumpah dalam menyampaikan petunjuk. 


([1]) Ajaklah mereka kepada Islam, yaitu kepada pengertian yang sebenarnya dari kedua kalimat 
syahadat, yaitu : berserah diri kepada Allah, lahir dan batin, dengan mentaati segala perintahNya 
dan menjauhi segala laranganNya, yang disampaikan melalui RasulNya. 

([2]) Onta-onta merah adalah harta kekayaan yang sangat berharga dan menjadi kebanggaan orang 
arab pada masa itu. 

([3]) Hak Allah dalam Islam yang wajib dilaksanakan ialah seperti sholat, zakat, puasa, haji dan 
kewajiban kewajiban lainnya. 
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BAB 6 

PENJELASAN TENTANG MAKNA TAUHID DAN 
SYAHADAT "LA ILAHA ILLALLAH" 

Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

(jl 4 jI2c- (jjSlAjj 4 'i .a j 4 Inujll ^_jj jj) (jjat'ij ) (jjC-Aj (jjAl! dliljl[||' 

y Ijj.Ha (jl£ dLj L-ilic. 

"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka, 
siapa diantara mereka yang lebih dekat (kepada Allah), dan mereka mengharapkan 
rahmatNya serta takut akan siksaNya, sesungguhnya siksa Tuhanmu adalah sesuatu yang 
(harus) ditakuti." (QS. Al Isra', 57) 

| 4jl3 (_£A1I Y] (jj.UaM Loxs <d^>J C5^j 4-ajSj 4.1^ JIS 2]j[|J 

"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya : sesungguhnya aku 
membebaskan diri dari apa yang kalian sembah, kecuali (Allah) Dzat yang telah 
menciptakan aku, karena hanya Dia yang akan menunjukkan (kepada jalan kebenaran)." 

(QS. Az zukhruf, 26-27). 

IgJI l j.ll* Y] Ijjisl Laj (jJ ^JihaIIj <Uil (jj^ j»AliAjj ^»AjLi^I I jAajl [] 

JjjjSjuJ Lac- 4j\ -s» n« jA Vj 4jj Y la^lj 

"Mereka menjadikan orang-orang alim dan pendeta-pendeta mereka sebagai tuhan- 
tuhan selain Allah, dan (mereka mempertaruhkan pula) Al Masih putera Maryam, padahal 
mereka itu tiada lain hanyalah diperintahkan untuk beribadah kepada satu sembahan, tiada 
sembahan yang haq selain Dia. Maha suci Allah dari perbuatan syirik mereka" (QS. Al 
Taubah, 31). 

[Jidl UiL Aii i Ijlal (jjillj Aiil L- ^Jjl^J laljui <&\ (jj^ (j-a AsJi) (j-a (jilill (j-ajQ 

"Diantara sebagian manusia ada yang menjadikan tuhan-tuhan tandingan selain Allah, 
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah, adapun orang-orang yang 
beriman lebih besar cintanya kepada Allah." (QS. Al Baqarah, 165). 

Diriwayatkan dalam Shoheh Muslim, bahwa Rasulullah ShallallahuD alaihi 
wasallam bersabda : 

"Aiil ^glc- 4il joisl j 4-aJj 4_!La 4&I (j- 4 ^ V) 4jj Y (JUi (j-a" 

"Barang siapa yang mengucapkan VI -UI V, dan mengingkari sesembahan 
selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, adapun perhitungannya adalah 
terserah kepada Allah". Keterangan tentang bab ini akan dipaparkan pada bab-bab 
berikutnya. Adapun kandungan bab ini menyangkut masalah yang paling besar 
dan paling mendasar, yaitu pembahasan tentang makna tauhid dan syahadat. 
Masalah tersebut telah diterangkan oleh bab ini dengan beberapa hal yang cukup 
jelas, antara lain : 

1. Ayat dalam surat Al Isra'. Diterangkan dalam ayat ini sanggahan terhadap 
orang-orang musyrik, yang memohon kepada orang-orang yang sholeh, 
oleh karena itu, ayat ini mengandung suatu penjelasan bahwa perbuatan 
mereka itu adalah syirik besar (Jl]). 

2. Ayat dalam surat At Taubah. Diterangkan dalam ayat ini bahwa orang- 
orang ahli kitab telah menjadikan orang-orang alim dan pendeta-pendeta 
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan dijelaskan pula bahwa mereka 
hanya diperintahkan untuk menyembah kepada satu sesembahan, dan 
menurut penafsiran yang sebenarnya mereka itu hanya diperintahkan untuk 
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taat kepadanya dalam hal-hal yang tidak bermaksiat kepada Allah, dan 
tidak berdoa kepadanya. 

3. Kata-kata Nabi Ibrahim kepada orang-orang kafir /'Sesungguhnya saya 
berlepas diri dari apa yang kalian sembah, kecuali (saya hanya menyembah) 
Dzat yang menciptakanku". 

Di sini beliau mengecualikan Allah dari segala sesembahan. Pembebasan 
(dari segala sembahan yang batil) dan pernyataan setia (kepada sembahan 
yang haq, yaitu : Allah) adalah makna yang sebenarnya dari syahadat "La 
Ilaha Illallah". Allah Subhanahu wataD ala berfirman : 

Q \ -LlSlj -LaK 1 g > jD 

"Dan Nabi Ibrahim menjadikan kalimat syahadat ini kalimat yang kekal pada 
keturunannya, agar mereka ini kembali (kepada jalan yang benar)." (QS. Az 
Zukhruf, 28 ) 

4. Ayat dalam surat Al Baqarah yang berkenaan dengan orang-orang kafir, 
yang dikatakan oleh Allah dalam firmanNya : 

□ f-* 

"Dan mereka tidak akan bisa keluar dari neraka". 

Disebutkan dalam ayat tersebut, bahwa mereka menyembah tandingan 
tandingan selain Allah, yaitu dengan mencintainya sebagaimana mereka mencintai 
Allah, ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai kecintaan yang besar kepada 
Allah, meskipun demikian kecintaan mereka ini belum bisa memasukkan mereka 
kedalam agama Islam ( [21 ). Lalu bagaimana dengan mereka yang cintanya kepada 
sesembahan selain Allah itu lebih besar dari cintanya kepada Allah?. Lalu 
bagaimana lagi orang-orang yang cuma hanya mencintai sesembahan selain Allah, 
dan tidak mencintai Allah? 

5. Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam : 

" aftl ^glc- x ^ UJ^ U'® ^ V) Ali V (JUi (j- 4 " 

"Barang siapa yang mengucapkan ^ VJ <IJ V, dan mengingkari sesembahan 
selain Allah, maka haram darah dan hartanya, sedangkan perhitungannya 
kembali kepada Allah". 

Ini adalah termasuk hal yang penting sekali yang menjelaskan pengertian V 
VI -UI. Sebab apa yang dijadikan Rasulullah sebagai pelindung darah dan harta 
bukanlah sekedar mengucapkan kalimat itu dengan lisan atau memahami arti dan 
lafadznya, atau mengetahui akan kebenarannya, bahkan bukan pula karena tidak 
meminta kecuali kepada Allah saja, yang tiada sekutu bagiNya, akan tetapi harus 
disertai dengan tidak adanya penyembahan kecuai hanya kepadaNya. 

Jika dia masih ragu atau bimbang, maka belumlah haram dan terlindung harta dan 
darahnya. Betapa besar dan pentingnya penjelasan makna VI -UI V yang termuat 
dalam hadits ini, dan betapa jelasnya keterangan yang dikemukakannya, dan 
kuatnya argumentasi yang diajukan bagi orang-orang yang menentangnya. 

! jj_p Dapat diambil kesimpulan dari ayat dalam surat Al Isra' tersebut bahwa makna tauhid dan 
syahadat "La Ilaha Illallah" yaitu : meninggalkan apa yang dilakukan oleh orang orang musyrik, 
seperti menyeru (memohon) kepada orang orang sholeh dan meminta syafaat mereka. 

<[2]> Dari ayat dalam surat Al Baqarah tersebut diambil kesimpulan bahwa penjelasan makna tauhid 
dan syahadat "La Ilaha Illallah" yaitu : pemurnian kepada Allah yang diiringi dengan rasa rendah 
diri dan penghambaan hanya kepadaNya. 
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BAB 7 

MEMAKAI GELANG DAN SEJENISNYA UNTUK MENANGKAL BAHAYA 

ADALAH PERBUATAN SYIRIK 


Dimulai dengan bab ini, penulis hendak menerangkan lebih lanjut tentang 
pengertian tauhid dan syahadat "La Ilaha Illallah", dengan menyebutkan hal-hal 
yang bertentangan dengannya, yaitu : syirik dan macam-macamnya, baik yang 
akbar maupun yang ashghor, karena dengan mengenal syirik sebagai lawan tauhid 
akan jelas sekali pengertian yang sebenarnya dari tauhid dan syahadat "La Ilah 
Illah" 

Firman Allah Subhanahu wata 'ala : 

jl Ja jjJsl) <0)1 (jl <0)1 O' 4 La 

| (JSjl) <0)1 ^ (Ji 4'i .a ->j t." llSmoo Ja 

"Katakanlah (hai Muhammad kepada orang-orang musyrik) : terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharotan 
kepadaku, apakah berhala-berhala itu dapat menghilangkan kemudharotan itu ?, atau jika 
Allah menghendaki untuk melimpahkan suatu rahmat kepadaku apakah mereka mampu 
menahan rahmatNya ?, katakanlah : cukuplah Allah bagiku, hanya kepadaNyalah orang 
orang yang berserah diri bertawakkal." (QS. Az zumar, 38) 

Imron bin Husain Radhiallahu 'anhu menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam melihat seorang laki-laki memakai gelang yang terbuat dari 
kuningan, kemudian beliau bertanya : 


Ls t.-*h\c. doa dlili iliAj dl-liJjj V Igjli ; Jlis I (JIS t? o2& La" 

" IAjI Cllads! 

"Apakah itu ?", orang laki-laki itu menjawab : "Gelang penangkal penyakitD , lalu 
Nabi bersabda : "Lepaskan gelang itu, karena sesungguhnya ia tidak akan 
menambah kecuali kelemahan pada dirimu, dan jika kamu mati sedangkan gelang 
ini masih ada pada tubuhmu maka kamu tidak akan beruntung selama lamanya." 

(HR. Ahmad dengan sanad yang bisa diterima) 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Uqbah bin Amir, dalam hadits yang 
marfu', Rasulullah Shallallahu' alaihi wasallam bersabda : 

n ; AjIjj c5^J 4 "'L <0)1 Jji*j oS)! ^21 4-aod D' 4 " 

."dljJii aaa 

"Barang siapa yang menggantungkan tamimah maka Allah tidak akan 
mengabulkan keinginannya, dan barang siapa yang menggantungkan Wada 'ah 
maka Allah tidak akan memberikan ketenangan kepadanya", dan dalam riwayat 
yang lain Rasul bersabda : "Barang siapa yang menggantungkan tamimah maka ia 
telah berbuat kemusyrikan". 

Tamimah : sesuatu yang dikalungkan di leher anak anak sebagai penangkal atau 

pengusir penyakit, pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki 
seseorang, dan lain sebagainya. 

Wada'ah : sesuatu yang diambil dari laut, menyerupai rumah kerang, menurut 

anggapan orang orang jahiliyah dapat digunakan sebagai penangkal 
penyakit. Termasuk dalam pengertian ini adalah jimat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ia melihat seorang laki-laki 
yang ditangannya ada benang untuk mengobati sakit panas, maka dia putuskan 
benang itu seraya membaca firman Allah Subhanahu wata' ala : 
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| V) (3^3^ h®_$D 

" Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam 
keadaan mempersekutukan Allah (dengan sesembahan sesembahan lain)''. (QS. 
Yusuf, 106). 

Kandungan bab ini : 

1. Larangan keras memakai gelang, benang dan sejenisnya untuk tujuan-tujuan 
seperti tersebut diatas. 

2. Dikatakan bahwa sahabat Nabi tadi apabila mati sedangkan gelang (atau 
sejenisnya) itu masih melekat pada tubuhnya, maka ia tidak akan beruntung 
selamanya, ini menunjukkan kebenaran pernyataan para sahabat bahwa 
syirik kecil itu lebih berat dari pada dosa besar. 

3. Syirik tidak dapat dimaafkan dengan alasan tidak mengerti. 

4. Gelang, benang dan sejenisnya tidak berguna untuk menangkal atau 
mengusir suatu penyakit, bahkan ia bisa mendatangkan bahaya, seperti 
sabda Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam : "... karena dia hanya 
akan menambah kelemahan pada dirimu". 

5. Wajib mengingkari orang-orang yang melakukan perbuatan di atas. 

6. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan sesuatu dengan tujuan di 
atas, maka Allah akan menjadikan orang tersebut memiliki ketergantungan 
pada barang tersebut. 

7. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan tamimah telah melakukan 
perbuatan syirik. 

8. Mengikatkan benang pada tubuh untuk mengobati penyakit panas adalah 
bagian dari syirik. 

9. Pembacaan ayat di atas oleh Hudzaifah menunjukkan bahwa para sahabat 
menggunakan ayat-ayat yang berkaitan dengan syirik akbar sebagai dalil 
untuk syirik ashghor, sebagaimana penjelasan yang disebutkan oleh Ibnu 
Abbas dalam salah satu ayat yang ada dalam surat Al Baqarah. 

10. Menggantungkan Wada'ah untuk mengusir atau menangkal penyakit, 
termasuk syirik. 

11. Orang yang menggantungkan tamimah didoakan : "semoga Allah tidak 
akan mengabulkan keinginannya" dan orang yang menggantungkan 
wada'ah didoakan : "semoga Allah tidak memberikan ketenangan pada 
dirinya." 
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BAB 8 

RUQYAH DAN TAMIMAH 

Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori dan Muslim bahwa Abu Basyir Al 
Anshori Radhiallahu 'anhu bahwa dia pernah bersama Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, lalu beliau mengutus seorang utusan 
untuk menyampaikan pesan : 

"dudaS Y) j! D' 4 o.Dl3 Y (j'" 

"Agar tidak terdapat lagi dileher onta kalung dari tali busur panah atau 
kalung apapun harus diputuskan". 

Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu menuturkan : aku telah mendengar Rasulullah 
ShallallahuD alaihi wasallam bersabda : 

di' j jj" 

"Sesungguhnya Ruqyah, Tamimah dan Tiwalah adalah syirik." (HR. Ahmad dan 
Abu Dawud) 

TAMIMAH adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak untuk 
menangkal dan menolak penyakit 'ain. Jika yang dikalungkan itu berasal dari ayat- 
ayat Al Qur'an, sebagian ulama salaf memberikan keringanan dalam hal ini, dan 
sebagian yang lain tidak memperbolehkan dan melarangnya, diantaranya Ibnu 
Mas'ud Radhiallahu'anhu ( [11 ). 

RUQYAH (J2J) yaitu : yang disebut juga dengan istilah Ajimat. Ini 
diperbolehkan apabila penggunaannya bersih dari hal-hal syirik, karena Rasulullah 
Shallallahu' alaihi wasallam telah memberikan keringanan dalam hal ruqyah ini 
untuk mengobati 'ain atau sengatan kalajengking. 

TIWALAH adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa hal tersebut 
dapat menjadikan seorang istri mencintai suaminya, atau seorang suami mencintai 
istrinya. Dalam hadits marfu' dari Abdullah bin 'Ukaim Rasulullah 
Shallallahu' alaihi wasallam bersabda : 

j M oljj " 4_ilj (_JSj lliuj Jjl*j D- 4 " 

"Barang siapa yang menggantungkan sesuatu (dengan anggapan bahwa barang 
tersebut bermanfaat atau dapat melindungi dirinya), maka Allah akan menjadikan 
orang tersebut selalu bergantung kepadanya." (HR. Ahmad dan At Turmudzi) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi' Radhiallahu'anhu Rasulullah 
Shallallahu' alaihi wasallam pernah bersabda kepadanya : 

Vum' j! djjj aiaj j! 4ac. D 4 u' ‘dL dj^-i odad! dd U" 

j)li ‘jdaC- jl 

"Hai Ruwaifi', semoga engkau berumur panjang, oleh karena itu 
sampaikanlah kepada orang-orang bahwa barang siapa yang menggulung 
jenggotnya, atau memakai kalung dari tali busur panah, atau bersuci dari buang air 
dengan kotoran binatang atau tulang, maka sesungguhnya Muhammad berlepas 
diri dari orang tersebut". 

Waki' meriwayatkan bahwa Said bin Zubair Radhiallahu'anhu berkata : 
"Barang siapa yang memotong tamimah dari seseorang maka tindakannya itu sama 
dengan memerdekakan seorang budak." 
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Dan waki' meriwayatkan pula bahwa Ibrahim (An Nakho'i) berkata : 
"Mereka (para sahabat) membenci segala jenis tamimah, baik dari ayat-ayat Al 
Qur'an maupun bukan dari ayat-ayat Al Qur'an." 

Kandungan bab ini : 

1. Pengertian ruqyah dan tamimah. 

2. Pengertian tiwalah. 

3. Ketiga hal diatas merupakan bentuk syirik dengan tanpa pengecualian. 

4. Adapun ruqyah dengan menggunakan ayat ayat Al Qur'an atau doa-doa 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah untuk mengobati penyakit 'ain, 
sengatan serangga atau yang lainnya, maka tidak termasuk syirik. 

5. Jika tamimah itu terbuat dari ayat-ayat Al Qur'an, dalam hal ini para ulama 
berbeda pendapat, apakah termasuk ruqyah yang diperbolehkan atau tidak? 

6. Mengalungkan tali busur panah pada leher binatang untuk mengusir 
penyakit 'ain, termasuk syirik juga. 

7. Ancaman berat bagi orang yang mengalungkan tali busur panah dengan 
maksud dan tujuan diatas. 

8. Besarnya pahala bagi orang yang memutus tamimah dari tubuh seseorang. 

9. Kata-kata Ibrahim An Nakhoi tersebut di atas, tidaklah bertentangan 
dengan perbedaan pendapat yang telah disebutkan, sebab yang dimaksud 
Ibrahim di sini adalah sahabat-sahabat Abdullah bin mas'ud ([3]). 


<[1]> Tamimah dari ayat Al Qur'an dan Al Hadits lebih baik ditinggalkan, karena tidak ada dasarnya 
dari syara', bahkan hadits yang melarangnya bersifat umum, tidak seperti halnya ruqyah, ada 
hadits lain yang membolehkan. Di samping itu apabila dibiarkan atau diperbolehkan akan 
membuka peluang untuk menggunakan tamimah yang haram. 

<[2]> Ruqyah : penyembuhan suatu penyakit dengan pembacaan ayat ayat suci Al Qur'an, atau doa 
doa. 

< 131 > Sahabat Abdullah bin Mas'ud antara lain : Alqomah, Al Aswad, Abu Wail, Al Harits bin Suwaid, 
'Ubaidah As Salmani, Masruq, Ar Rabi' bin Khaitsam, Suwaid bin ghoflah. Mereka ini adalah 
tokoh generasi tabiin. 
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BAB 9 

MENGHARAPKAN BERKAH DARI PEPOHONAN, 
BEBATUAN ATAU YANG SEJENISNYA 


Firman Allah Subhanahu wataD ala : 

j)! 121 dlll Aiilliill oliaj (_£j*Jlj ClriUl □ 

La j (jlall V) j)j» /i i (jj (jlJaLui (ja (Jjj! La ^aSa-Llj lA ja'ijatM e-La^uii V) 

0^1 L>* fA«-LjL Lalj (jai Ai\ 


" Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap Al lata dan Al Uzza 
dan Manat yang ketiga, T1V - Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk 
Allah (anak) perempuan ? yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. 
Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang diada-adakan oleh kamu dan bapak-bapak 
kamu, Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk (menyembah)nya. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan dan apa yang diingini oleh haiva 
nafsu mereka, padahal sesungguhnya tidak datang kepada mereka petunjuk dari Tuhan 
mereka.” (QS. An Najm, 19-23) 


Abi Waqid Al Laitsi menuturkan : 


"Suatu saat kami keluar bersama Rasulullah menuju Hunain, sedangkan kami 
dalam keadaan baru saja lepas dari kekafiran (masuk Islam), disaat itu orang-orang 
musyrik memiliki sebatang pohon bidara yang dikenal dengan dzatu anwath, 
mereka selalu mendatanginya dan menggantungkan senjata-senjata perang mereka 
pada pohon tersebut, disaat kami sedang melewati pohon bidara tersebut, kami 
berkata : "Ya Rasulullah, buatkanlah untuk kami dzat anwath sebagaimana mereka 
memilikinya". Maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menjawab : 

LaSi IgJ! Lil jjj Cldli LaS oAu (jillj i(jluJ! Igi! 

.4 -v-v^ j ^Lajjll ol j J "^Ita (jl£ (j-a jjlu (jjSjjl □ jj jlg >~i J15 


"Allahu Akbar, itulah tradisi (orang-orang sebelum kalian) demi Allah 
yang jiwaku ada di tanganNya, kalian benar-benar telah mangatakan suatu 
perkataan seperti yang dikatakan oleh Bani Israel kepada Musa :"Buatkanlah 
untuk kami sesembahan sebagaimana mereka memiliki sesembahan, Musa 
menjawab : "Sungguh kalian adalah kaum yang tidak mengerti (faham), kalian 
pasti akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian." (HR. Turmu dzi, 
dan dinyatakan shoheh olehnya) 

Kandungan dalam bab ini : 

1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Najm ( [2] >. 

2. Mengetahui bentuk permintaan mereka ( [3p . 

3. Mereka belum melakukan apa yang mereka minta. 

4. Mereka melakukan itu semua untuk mendekatkan diri mereka kepada 
Allah, karena mereka beranggapan bahwa Allah menyukai perbuatan itu. 

5. Apabila mereka tidak mengerti hal ini, maka selain mereka lebih tidak 
mengerti lagi. 

6. Mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan jaminan maghfirah (untuk 
diampuni) yang tidak dimiliki oleh orang-orang selain mereka. 

7. Nabi Muhammad Shallallahu' alaihi wasallam tidak menerima argumentasi 
mereka, bahkan menyanggahnya dengan sabdanya : "Allahu Akbar, 
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sungguh itu adalah tradisi orang-orang sebelum kalian dan kalian akan 
mengikuti mereka". Beliau bersikap keras terhadap permintaan mereka itu 
dengan ketiga kalimat ini. 

8. Satu hal yang sangat penting adalah pemberitahuan dari Rasulullah 
Shallallahu' alaihi wasallam bahwa permintaan mereka itu persis seperti 
permintaan bani israil kepada Nabi Musa : "Buatkanlah untuk kami 
sesembahan sebagaimana mereka mempunyai sesembahan sesembahan" 

9. Pengingkaran terhadap hal tersebut adalah termasuk diantara pengertian V 

■dl V) -dl yang sebenarnya, yang belum difahami oleh mereka yang baru 
masuk Islam. 

10. Rasulullah Shallallahu' alaihi wasallam menggunakan sumpah dalam 
menyampaikan petunjuknya, dan beliau tidak berbuat demikian kecuali 
untuk kemaslahatan. 

11. Syirik itu ada yang besar dan ada yang kecil, buktinya mereka tidak 
dianggap murtad dengan permintaannya itu. 

12. Perkataan mereka "...sedang kami dalam keadaan baru saja lepas dari 
kekafiran (masuk islam) ..." menunjukan bahwa para sahabat yang lain 
mengerti bahwa perbuatan mereka termasuk syirik. 

13. Diperbolehkan bertakbir ketika merasa heran, atau mendengar sesuatu yang 
tidak patut diucapkan dalam agama, berlainan dengan pendapat orang yang 
menganggapnya makruh. 

14. Diperintahkan menutup pintu yang menuju kemusyrikan. 

15. Dilarang meniru dan melakukan suatu perbuatan yang menyerupai 
perbuatan orang-orang jahiliyah. 

16. Boleh marah ketika menyampaikan pelajaran. 

17. Kaidah umum, bahwa diantara umat ini ada yang mengikuti tradisi-tradisi 
umat sebelumnya, berdasarkan Sabda Nabi "Itulah tradisi orang 
orang sebelum kamu . . . dst". 

18. Ini adalah salah satu dari tanda kenabian Nabi Muhammad, karena terjadi 
sebagaimana yang beliau ceritakan. 

19. Celaan Allah yang ditujukan kepada orang Yahudi dan Nasrani, yang 
terdapat dalam Al qur'an berlaku juga untuk kita. 

20. Sudah menjadi ketentuan umum dikalangan para sahabat, bahwa ibadah itu 
harus berdasarkan perintah Allah [bukan mengikuti keinginan, pikiran atau 
hawa nafsu sendiri]. Dengan demikian, hadits tersebut di atas mengandung 
suatu isyarat tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada manusia di alam 
kubur. Adapun "Siapakah Tuhanmu ?", sudah jelas, sedangkan "Siapakah 
Nabimu ?" berdasarkan keterangan masalah-masalah ghoib yang beliau 
beritakan akan terjadi, dan "Apakah agamamu ?" berdasarkan pada ucapan 
mereka : "Buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana mereka itu 
mempunyai sesembahan sesembahan ... dst". 

21. Tradisi orang-orang ahli kitab itu tercela seperti tradisinya orang-orang 
musyrik. 

22. Orang yang baru saja pindah dari tradisi-tradisi batil yang sudah menjadi 
kebiasaan dalam dirinya, tidak bisa dipastikan secara mutlak bahwa dirinya 
terbebas dari sisa-sisa tradisi tersebut, sebagai buktinya mereka mengatakan 
: "Kami baru saja masuk Islam" dan merekapun belum terlepas dari tradisi- 
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tradisi kafir, karena kenyataannya mereka meminta dibuatkan Dzatu 
Anwath sebagaimana yang dipunyai oleh kaum musyrikin. 


diP Al Lata, Al Uzza dan Manat adalah nama berhala-berhala yang dipuja orang Arab jahiliyah dan 
dianggapnya sebagai anak-anak perempuan Allah. 

< f21 > Dalam ayat ini, Allah Ta'ala menyangkal tindakan kaum musyrikin yang tidak rasional, karena 
mereka menyembah ketiga berhala tersebut yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak pula 
dapat menolak mudhorat. Dan Allah mencela tindakan dzalim mereka dengan memilih untuk diri 
mereka jenis yang baik dan memberikan untuk Allah jenis yang buruk dalam anggapan mereka. 
Tindakan mereka itu semua hanyalah berdasarkan sangkaan-sangkaan dan hawa nafsu, tidak 
berdasarkan pada tuntunan para Rasul yang mengajak umat manusia untuk beribadah hanya 
kepada Allah dan tidak beribadah kepada selainNya. 

<[3]> Yaitu : mereka meminta dibuatkan Dzatu Anwath sebagaimana yang dimiliki oleh kaum 
musyrikin, untuk diharapkan berkahnya. 
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BAB 10 

MENYEMBELIH BINATANG BUKAN KARENA ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wataD ala : 

Cljjd dllijj 4j 4 jjASlaJI L_)j <01 J 1 j j ^gj^^Lua (j! Jsq 

| JiaLuiaII J^l U! j 

"Katakanlah, bahwa sesungguhnya shalatku, penyembelihanku, hidupku dan 
matiku hanya semata-mata untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu bagiNya, 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama- 
tama menyerahkan diri (kepada Allah)" (QS. Al An'am, 162-163). 

□ jail J dLjl n 

"Maka dirikanlah sholat untuk Rabbmu, dan sembelihlah korban(untukNya)" (QS. 
Al Kautsar, 2) 

Ali bin Abi Tholib Radhiallahu'anhu berkata : 

"Rasulullah ShallallahuD alaihi wasallam bersabda kepadaku tentang empat 
perkara : 

(ja M jaJ tlli.Wo Jjl j-a <0ll j*J 44 jA]Ij jaj (ja <Oll jaj 4<dil jjil (ja <Oll j*J" 

"(J iajVl jl -La jjc- 

"Allah melaknat orang-orang yang menyembelih binatang bukan karena 
Allah, Allah melaknat orang-orang yang melaknat kedua orang tuanya, Allah 
melaknat orang-orang yang melindungi orang yang berbuat kejahatan, dan 
Allah melaknat orang-orang yang merubah tanda batas tanah". (HR. Muslim) 


Thoriq bin Syihab Radhiallahu'anhu menuturkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

JIS 4? Aiil Jjjujj b dlli *— sjSj ; IjJIS 4 l_sIj 2 jUII JkAj ,4— sb2 4_Lsdl JkA" 

; J 15 4L_)jS La&A^V t lili 4j L_ J jib ( _ 5 1^ AiJ ojjikJ ^ C- ; 

! jl U j ;jlill JkAS 4 b n m LAj 2 L_ij£a 41 Aj 2 l_sj 3 ; <1 l^lli 4 l_)j 5I f-i^u jAk- (jjii 

sljj " 4 W II Jk.03 Aiilc. IjjjiaS t Q Aul jjO Ini A^,V l_s jSV illlS La ; Jla3 ;l_j j 3 ; jkbU 

_Aa^I 

"Ada seseorang yang masuk surga karena seekor lalat, dan ada lagi yang 
masuk neraka karena seekor lalat pula, para sahabat bertanya : bagaimana itu bisa 
terjadi ya Rasulullah, Rasul menjawab : "Ada dua orang berjalan melewati 
sekelompok orang yang memiliki berhala, yang mana tidak boleh seorangpun 
melewatinya kecuali dengan mempersembahkan sembelihan binatang untuknya 
lebih dahulu, maka mereka berkata kepada salah satu diantara kedua orang tadi : 
persembahkanlah sesuatu untuknya, ia menjawab : saya tidak mempunyai apapun 
yang akan saya persembahkan untuknya, mereka berkata lagi : persembahkan 
untuknya walaupun dengan seekor lalat, maka iapun persembahkan untuknya 
seekor lalat, maka mereka lepaskan ia untuk meneruskan perjalanannya, dan iapun 
masuk kedalam neraka karenanya, kemudian mereka berkata lagi pada seseorang 
yang lain : persembahkalah untuknya sesuatu, ia menjawab : aku tidak akan 
mempersembahkan sesuatu apapun untuk selain Allah, maka merekapun 
memenggal lehernya, dan iapun masuk kedalam surga". (HR. Ahmad). 
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Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang makna ayat ... j <jj 3 

2. Penjelasan tentang makna ayat .... j dhjl 

3. Orang yang pertama kali dilaknat oleh Allah berdasarkan hadits diatas 
adalah orang yang menyembelih karena selain Allah. 

4. Dilaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya, hal itu bisa terjadi bila ia 
melaknat kedua orang tua seseorang, lalu orang tersebut melaknat kedua 
orang tuanya. 

5. Dilaknat orang yang melindungi pelaku kajahatan, yaitu orang yang 
memberikan perlindungan kepada seseorang yang melakukan kejahatan 
yang wajib diterapkan kepadanya hukum Allah. 

6. Dilaknat pula orang yang merubah tanda-batas tanah, yaitu merubah tanda 
yang membedakan antara hak milik seseorang dengan hak milik 
tetangganya, dengan digeser maju atau mundur. 

7. Ada perbedaan antara melaknat orang tertentu dengan melaknat orang- 
orang ahli maksiat secara umum. 

8. Adanya kisah besar dalam hadits ini, yaitu kisah seekor lalat. 

9. Masuknya orang tersebut kedalam neraka disebabkan karena 
mempersembahkan seekor lalat yang ia sendiri tidak sengaja berbuat 
demikian, tapi ia melakukan hal tersebut untuk melepaskan diri dari 
perlakuan buruk para pemuja berhala itu. 

10. Mengetahui kadar kemusyrikan yang ada dalam hati orang-orang mukmin, 
bagaimana ketabahan hatinya dalam menghadapi eksekusi hukuman mati 
dan penolakannya untuk memenuhi permintaan mereka, padahal mereka 
tidak meminta kecuali amalan lahiriyah saja. 

11. Orang yang masuk neraka dalam hadits ini adalah orang Islam, karena jika 
ia orang kafir, maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tidak akan 
bersabda : " ... masuk neraka karena sebab lalat ..." 

12. Hadits ini merupakan suatu bukti bagi hadits shoheh yang mengatakan : 

S dr' (~-jj.il J^~\ ill j~>» 4 jldlj dUi 

" Sorga itu lebih dekat kepada seseorang dari pada tali sandalnya sendiri, dan neraka 
juga demikian " 

13. Mengetahui bahwa amalan hati adalah tolok ukur yang sangat penting, 
walaupun bagi para pemuja berhala. 
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BAB 11 


MENYEMBELIH BINATANG KARENA ALLAH DILARANG DILAKUKAN 
DI TEMPAT PENYEMBELIHAN YANG BUKAN KARENA ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wataD ala : 

laU-ajjj (jjj-ajj-all (jjj IjAij! (jjilljiy 

(jic- (jjuml ,hm<l IAjI 4_jS Y Agjl dn auIj ^ Y] LjJjl (j] 3 j Ji3 p_ya 

L-la-j Alilj (j! (_j^ia. j Jl^,j A}3 4_}3 ^»jaj (j! (J 3 ^. i Jji ^a 

" Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk 
menimbulkan kemudharotan (pada orang-orang mu' min), untuk kekafiran dan untuk 
memecah belah antara orang-orang mu' min serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan RasulNya sejak dahulu). Mereka sesungguhnya bersumpah : 
"Kami tidak menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadikan saksi bahwa 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu dirikan 
sholat di masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takiva 
(masjid quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu lakukan sholat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang- 
orang yang mensucikan diri. " (QS. At Taubah, 107-108) 

Tsabit bin Dhohhak RadhiallahuD anhu berkata : 

"? Jliaj (jljj! <_>« <jJj (jlSi Ja Jta3 JLu£ <j) J^.j 

idljilj cJijl Jll J Jlla cV ; I jilS "? aA-iUcd qa Ajc. 1$j 3 <jl£ J$i JIS tV : I jJIS 

(OLiuijj Jjla jjS oljj . "aji (jjl JHaj Y L«u3 Y j -aJj) ^ s-lij Y 4jli 

"Ada seseorang yang bernadzar akan menyembelih onta di BuwanalLjl p- lalu 
ia bertanya kepada Rasulullah, maka Nabi bertanya : "Apakah di tempat itu ada 
berhala-berhala yang pernah disembah oleh orang-orang jahiliyah ? para sahabat 
menjawab : tidak, dan Nabipun bertanya lagi : "Apakah di tempat itu pernah 
dirayakan hari raya mereka ? para sahabatpun menjawab : tidak, maka Nabipun 
menjawab : "Laksanakan nadzarmu itu, karena nadzar itu tidak boleh dilaksanakan 
dalam bermaksiat kepada Allah, dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh seseorang" 
(HR. Abu Daud, dan Isnadnya menurut persyaratan Imam Bukhori dan Muslim). 



Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang firman Allah Subhanahu wata'ala yang telah disebutkan 
di atas ( [ 2 ] >. 

2 . Kemaksiatan itu bisa berdampak negatif, sebagaimana ketaatan berdampak 
positif. 

3. Masalah yang masih meragukan hendaknya dikembalikan kepada masalah 
yang sudah jelas, agar keraguan itu menjadi hilang. 

4. Diperbolehkan bagi seorang mufti untuk mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan sebelum berfatwa untuk mendapatkan keterangan yang jelas. 

5. Mengkhususkan tempat untuk bernadzar tidak dilarang selama tempat itu 
bebas dari hal-hal yang terlarang. 
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6 . 


Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat, jika di tempat itu ada berhala- 
berhala yang pernah disembah pada masa jahiliyah, walaupun semuanya 
sudah dihilangkan. 

7. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat untuk bernadzar, jika tempat 
itu pernah digunakan untuk melakukan perayaan orang-orang jahiliyah, 
walaupun hal itu sudah tidak dilakukan lagi. 

8. Tidak diperbolehkannya melakukan nadzar di tempat-tempat tersebut, 
karena nadzar tersebut termasuk kategori nadzar maksiat. 

9. Harus dihindari perbuatan yang menyerupai orang-orang musyrik dalam 
acara-acara keagamaan dan perayaan-perayaan mereka, walaupun tidak 
bermaksud demikian. 

10. Tidak boleh bernadzar untuk melaksanakan kemaksiatan. 

11. Tidak boleh seseorang bernadzar dalam hal yang tidak menjadi hak 
miliknya. 


11 1) Buwanah : nama suatu tempat di sebelah selatan kota Makkah, sebelum Yalamlam; atau anak 
bukit sebelah Yanbu'. 

<[2]> Ayat ini menunjukkan pula bahwa menyembelih binatang dengan niat karena Allah dilarang 
dilakukan di tempat yang dipergunakan oleh orang-orang musyrik untuk menyembelih binatang, 
sebagaimana sholat dengan niat karena Allah dilarang dilakukan di masjid yang didirikan atas 
dasar maksiat kepada Allah. 
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BAB 12 


BERNADZAR UNTUK SELAIN ALLAH ADALAH SYIRIK 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

,jl£ LajJ J 

'‘Mereka menepati nadzar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana- 
mana." (QS. Al Insan, 7) 

(jli tjx> jt “diij -Jiaail L«j[J' 

" Dan apapun yang kalian nafkahkan, dan apapun yang kalian nadzarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya" (QS. Al Baqarah, 270). 

Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

"4_usa*J 313 M Cy*J (j' 4 " 

"Siapa yang bernadzar untuk mentaati Allah, maka ia wajib mentaatinya, dan 
barang siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah maka ia tidak boleh 
bermaksiat kepadaNya (dengan melaksanakan nadzarnya itu)." 

Kandungan bab ini : 

1. Menunaikan nadzar adalah wajib. 

2. Apabila sudah menjadi ketetapan bahwa nadzar itu ibadah kepada Allah, 
maka memalingkannya kepada selain Allah adalah syirik. 

3. Dilarang melaksanakan nadzar yang maksiat. 
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BAB 13 

MEMINTA PERLINDUNGAN KEPADA SELAIN ALLAH ADALAH SYIRIK 


Firman Allah Subhanahu wataD ala : 

□ taA j j^l ja (jadi (j* (JLa.jj O' 4 l^-?u U 1 ^ Ailjp 

" Bahwa ada beberapa orang laki-laki dari manusia yang meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki dari jin, maka jin-jin itu hanya menambah dosa dan 
kesalahan " (QS. Al jin, 6). 

Khaulah binti Hakim menuturkan : aku mendengar Rasulullah ShallallahuD alaihi 
wasallam bersabda : 

e ( _ s juj ojUaJ ^aJ 4(jjik L<s a UjLaLil! 2iil c" )1 .a K j ijC-l ; Jla3 Vjj-bs (Jj)j U' 4 " 

0, JJ . " dlli (j- 4 

"Barang siapa yang singgah di suatu tempat, lalu ia berdo'a : 

Jjia. La __yui (j- 4 CllLaLill aiil U )1 .aISj j^C-i 

(aku berlindung dengan kalam Allah yang maha sempurna dari kejahatan semua 
mahluk yang Ia ciptakan) maka tidak ada sesuatupun yang membahayakan dirinya 
sampai dia beranjak dari tempatnya itu" (HR. Muslim). 

Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang maksud ayat yang ada dalam surat Al Jin ( [!] ). 

2. Meminta perlindungan kepada selain Allah (jin) adalah syirik. 

3. Hadits tersebut di atas, sebagaimana disimpulkan oleh para ulama, 
merupakan dalil bahwa kalam Allah itu bukan makhluk, karena minta 
perlindungan kepada makhluk itu syirik. 

4. Keutamaan doa ini walaupun sangat singkat. 

5. Sesuatu yang bisa mendatangkan kebaikan dunia, baik dengan menolak 
kejahatan atau mendatangkan keberuntungan tidak berarti sesuatu itu tidak 
termasuk syirik. 

(M) Dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa ada di antara manusia yang meminta perlindungan 
kepada jin agar merasa aman dari apa yang mereka khawatirkan, akan tetapi jin itu justru 
menambah dosa dan rasa khawatir bagi mereka, karena mereka tidak meminta perlindungan 
kepada Allah. Dengan demikian, ayat ini menunjukkan bahwa isti'adzah (meminta perlindungan) 
kepada selain Allah adalah termasuk syirik dan terlarang. 
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BAB 14 


BERDO'A KEPADA SELAIN ALLAH ADALAH SYIRIK. 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

D U.) 1 ®^ O'® dlili c" l\»4 (jli tdljujaj Yj Y La (j-a YjfTf 

"Dan janganlah kamu memohon/berdo' 'a kepada selain Allah, yang tidak dapat memberikan 
manfaat dan tidak pula mendatangkan bahaya kepadamu, jika kamu berbuat hal itu maka 
sesungguhnya kamu dengan demikian termasuk orang-orang yang dzolim (musyrik)" (QS. 
Yunus, 106). 

p.Lujj (_j-a 4j 4 Lh»d alj (jjj Y] 4j i .auI hLi.ui.io) (j]jl 

o-iLiC- (_jo 

" Dan jika Allah menimpakan kepadamu suatu bahaya, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak 
ada yang dapat menolak kurniaNya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendakiNya di antara hamba hambaNya dan Dia lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
penyayang” (QS. Yunus, 107). 

ojAac-lj J^J^I <&l Alc- ^£1 (jjSloi Y <U)! (jjill CilM' 

|_ 4_ilj aJ I jjSoo! j 

"Sesungguhnya mereka yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rizki 
kepadamu, maka mintalah rizki itu pada Allah dan sembahlah Dia (saja) serta 
bersyurkurlah kepadaNya. Hanya kepada Nya lah kamu sekalian dikembalikan." (QS. Al 
Ankabut, 17). 

(jjhlc. Ag jlc~a (_jc- A-aLiall ^^Jl aJ c - l ; Vn m) Y (_j-a ,Uil (_j-a (_!*- ial 

| o l-i>. i l^jl^ I3lj 

"Dan tiada yang lebih sesat dari pada orang yang memohon kepada sesembahan-sesembahan 
selain Allah, yang tiada dapat mengabulkan permohonannya sampai hari kiamat dan 
sembahan-sembahan itu lalai dari (memperhatikan) permohonan mereka. Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh 
mereka dan mengingkari pemujaan mereka." (QS. Al Ankabut, 5-6). 

La £o 4 JII (jjajYI a-lili. ^gia^jj a LmS)j olc-J 131 t- !)•> ) (j-al[Jl 

□ujj^ 

"Atau siapakah yang mengabulkan (do'a) orang-orang yang dalam kesulitan disaat ia 
berdoD a kepadaNya, dan yang menghilangkan kesusahan, dan yang menjadikan kamu 
sekalian menjadi kholifah di bumi ? adakah sesembahan (yang haq) selain Allah ? amat 
sedikitlah kamu mengingat(Nya).” (QS. An Naml, 62). 

Imam At-Thabrani dengan menyebutkan sanadnya meriwayatkan bahwa : 
"Pernah ada pada zaman Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam seorang munafik 
yang selalu menyakiti orang-orang mu'min, maka salah seorang di antara orang 
mu'min berkata : "Marilah kita bersama-sama memohon perlindungan kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam supaya dihindarkan dari tindakan buruk 
orang munafik ini", ketika itu Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menjawab 

"<Mj djlatluiJ Lajlj ^ cllUtluL) Y Aji" 

"Sesungguhnya aku tidak boleh dimintai perlindungan, hanya Allah sajalah yang 
boleh dimintai perlindungan". 
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Kandungan bab ini : 

1. Istighotsah itu pengertiannya lebih khusus dari pada berdo'a'JJJ’. 

2. Penjelasan tentang ayat yang pertama ( £2]). 

3. Meminta perlindungan kepada selain Allah adalah syirik besar. 

4. Orang yang paling sholeh sekalipun jika melakukan perbuatan ini untuk 
mengambil hati orang lain, maka ia termasuk golongan orang-orang yang 
dzolim (musyrik). 

5. Penjelasan tentang ayat yang kedua <[3]>. 

6. Meminta perlindungan kepada selain Allah tidak dapat mendatangkan 
manfaat duniawi, disamping perbuatan itu termasuk perbuatan kafir. 

7. Penjelasan tentang ayat yang ketiga ([4]). 

8. Meminta rizki itu hanya kepada Allah, sebagaimana meminta surga. 

9. Penjelasan tentang ayat yang ke empat (£5]>. 

10. Tidak ada orang yang lebih sesat dari pada orang yang memohon kepada 
sesembahan selain Allah. 

11. Sesembahan selain Allah tidak merasa dan tidak tahu kalau ada orang yang 
memohon kepadanya. 

12. Sesembahan selain Allah akan benci dan marah kepada orang yang 
memohon kepadanya pada hari kiamat. 

13. Permohonan ini dianggap ibadah kepada sesembahan selain Allah. 

14. Pada hari kiamat sesembahan selain Allah itu akan mengingkari ibadah 
yang mereka lakukan. 

15. Permohonan kepada selain Allah inilah yang menyebabkan seseorang 
menjadi orang yang paling sesat. 

16. Penjelasan tentang ayat yang ke lima 

17. Satu hal yang sangat mengherankan adalah adanya pengakuan dari para 
penyembah berhala bahwa tidak ada yang dapat mengabulkan permohonan 
orang yang berada dalam kesulitan kecuali Allah, untuk itu, ketika mereka 
berada dalam keadaan sulit dan terjepit, mereka memohon kepadaNya 
dengan ikhlas dan memurnikan ketaatan untukNya. 

18. Hadits di atas menunjukan tindakan preventif yang dilakukan Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam untuk melindungi ketauhidan, dan etika sopan 
santun beliau kepada Allah. 


36 



< ril > Istighotsah ialah : meminta pertolongan ketika dalam keadaan sulit supaya dibebaskan dari 
kesulitan itu. 

<[2]> Ayat pertama menunjukkan bahwa dilarang memohon kepada selain Allah, karena selainNya 
tidak dapat memberikan manfaat dan tidak pula dapat mendatangkan bahaya kepada seseorang. 

< 131 > Ayat kedua menunjukkan bahwa Allah lah yang berhak dengan segala ibadah yang dilakukan 
manusia, seperti doa, istighotsah dan sebagainya. Karena hanya Allah yang Maha Kuasa, jika Dia 
menimpakan sesuatu bahaya kepada seseorang, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
selain Dia sendiri, dan jika Dia menghendaki untuk seseorang suatu kebaikan, maka tidak ada 
yang dapat menolak karuniaNya. Tidak ada seorangpun yang menghalangi kehendakNya. 

(|4|> Ayat ketiga menunjukkan bahwa hanya Allah yang berhak dengan ibadah dan rasa syukur kita, 
dan hanya kepadaNya seharusnya kita meminta rizki, karena selain Allah tidak mampu 
memberikan rizki. 

<[5]> Ayat keempat menunjukkan bahwa doa (permohonan) adalah ibadah. Karena itu, barang siapa 
yang menyelewengkannya kepada selain Allah, maka dia adalah musyrik. 

([6]> Ayat kelima menunjukkan bahwa istighotsah (mohon pertolonan) kepada selain Allah, karena 
tidak ada yang kuasa kecuali Dia - adalah bathil dan termasuk syirik. 
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BAB 15 

TIDAK SEORANGPUN YANG BERHAK DISEMBAH SELAIN ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 






" Apakah mereka mempersekutukan (Allah) dengan berhala-berhala yang tidak dapat 
menciptakan sesuatupun ? sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan orang , dan berhala- 
berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah penyembuhnya dan 
kepada dirinya sendiripun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan." (QS. Al 
A'raf, 191-192). 


La Ijp.Am jlj ^£c.lc-.S V ^)4 aIsl3 (_ja (jjSLaJ La (jjC-Au 

□ jjji. JiLa tillajj V j 4-aUal! IjjLsLLuiI 


" Dan sesembahan-sesembahan yang kalian mohon selain Allah, tidak memiliki apa- 
apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak akan mendengar 
seruanmu itu, kalaupun mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan 
permintaanmu, dan pada hari kiamat meraka akan mengingkari kemusyrikanmu, dan tidak 
ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh yang 
Maha Mengetahui." (QS. Fathir 13-14). 


Diriwayatkan dalam shoheh (Bukhori dan Muslim) dari Anas bin Malik, ia berkata 

jjjjJ [] ilJjJiS d' j n Ij-num j’dij <- hS " ; JlaS CIsjaiSj t .1^.1 

f- LS JA j-aSn Jja lili 


"Ketika perang uhud Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam terluka kepalanya, dan 
pecah gigi serinya, maka beliau bersabda : "Bagaimana akan beruntung suatu kaum 
yang melukai Nabinya ?" kemudian turunlah ayat : " Tak ada hak apapun bagimu 
dalam urusan mereka itu". (QS. Ali Imran 128)." 


Dan diriwayatkan dalam shoheh Bukhori Ibnu Umar Radhiallahu'anhu bahwa ia 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda ketika beliau berdiri 
dari ruku' pada rakaat yang terahir dalam sholat shubuh : 

(jjjJ kul (Jjpii d' dll Lhj o-Aas* (_jA S L« a*j d' U!il3 (j*J! 

jaYI (Ja dll 

"Ya Allah, laknatilah si fulan dan sifulan", setelah beliau mengucapkan : 
dll LLj (JaI dil ^.aa / setelah itu turunlah firman Allah : 

L c-yr^ U (■* dll (_>^L 


"Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu". 

Dalam riwayat yang lain : "Beliau mendoakan semoga Shofwan bin Umayah, Suhail 
bin Amr, dan Al Harits bin Hisyam dijauhkan dari rahmat Allah", maka turunlah 
ayat : 

U dll (jAllL 


"Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu". 

Diriwayatkan pula dalam shoheh Bukhori dari Abu Hurairah RadhiallahuD anhu ia 
berkata : "ketika diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam firman 
Allah Subhanahu wata'ala : 
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□ (JJJjsSM dljjjJaC. jii'j; 

"Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat" (QS. Asy Syu'ara, 214) 

Berdirilah beliau dan bersabda : "Wahai orang-orang quraisy, tebuslah diri kamu 
sekalian (dari siksa Allah dengan memurnikan ibadah kepadaNya). sedikitpun aku 
tidak bisa berbuat apa-apa dihadapan Allah untuk kalian. Wahai Abbas bin Abdul 
Mutholib, sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu dihadapan Allah, 
wahai Shofiyah bibi Rasulullah, sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa 
untukmu dihadapan Allah nanti, wahai Fatimah binti Rasulullah, mintalah 
kepadaku apa saja yang kau kehendaki, tapi sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa- 
apa untukmu dihadapan Allah nanti". 

Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang kedua ayat tersebut diatas ([1]). 

2. Kisah perang uhud. 

3. Rasulullah, pemimpin para rasul, dalam sholat subuh telah membaca qunut 
sedang para sahabat dibelakangnya mengamini. 

4. Orang-orang yang beliau doakan semoga Allah menjauhkan rahmatNya 
dari mereka adalah orang-orang kafir. 

5. Mereka telah melakukan perbuatan yang tidak dilakukan oleh orang-orang 
kafir yang lain, antara lain melukai kepala Rasulullah, dan berupaya untuk 
membunuh beliau, serta mengkoyak-koyak tubuh para korban yang 
terbunuh, padahal yang terbunuh itu adalah sanak famili mereka. 

6. Terhadap peristiwa itulah Allah menurunkan firmanNya beliau : 

7. Allah berfirman : j' ^>9 j'U 

"Atau Allah terima taubat mereka, atau menyiksa mereka" (QS. Ali Imran, 128). 

Kemudian Allah pun menerima taubat mereka, dengan masuknya mereka 
kedalam agama Islam, dan menjadi orang orang yang beriman. 

8. Dianjurkannya melakukan qunut nazilah, yaitu : qunut yang dilakukan 
ketika umat Islam dalam keadaan mara bahaya. 

9. Menyebutkan nama-nama mereka beserta nama orang tua mereka ketika 
didoakan terlaknat di dalam sholat, tidak membatalkan sholat. 

10. Boleh melaknat orang kafir tertentu didalam qunut. 

11. Kisah Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam ketika diturunkan kepada 
beliau firman Allah "Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang 
terdekat". 

12. Kesungguhan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dalam hal ini, 
sehingga beliau melakukan sesutu yang menyebabkan dirinya dituduh gila, 
demikian halnya apabila dilakukan oleh orang mukmin pada masa 
sekarang. 

13. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam memperingatkan keluarganya yang 
paling jauh kemudian yang terdekat dengan sabdanya : "sedikitpun Aku 
tidak bisa berbuat apa-apa untukmu dihadapan Allah nanti" sampai beliau 
bersabda : "wahai Fatimah putri Rasul, aku tidak bisa berbuat untukmu apa- 
apa dihadapan Allah nanti". 
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14. Jika beliau sebagai pemimpin para rasul telah berterus terang tidak bisa 
membela putrinya sendiri pemimpin kaum wanita di jagat raya ini, dan jika 
orang mengimani bahwa apa yang beliau katakan itu benar, kemudian jika 
dia memperhatikan apa yang terjadi pada diri kaum khowash (J2J) dewasa 
ini, maka akan tampak baginya bahwa tauhid ini sudah ditinggalkan, dan 
tuntunan agama sudah menjadi asing. 


([1]) Kedua ayat tersebut menunjukkan kebhatilan syirik mulai dari dasarnya, karena makhluk yang 
lemah ini, yang tidak mempunyai kekuasaan apa-apa, tidak dapat dijadikan sebagai sandaran 
sama sekali, dan menunjukkan pula bahwa Allah lah yang berhak dengan segala macam ibadah 
yang dilakukan manusia. 

([2]) Kaum Khowash ialah : orang orang tertentu yang ditokohkan dalam masalah agama, dan 
merasa bahwa dirinya patut diikuti, disegani dan diminta berkah doanya. 
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BAB 16 

MALAIKAT MAKHLUK YANG PERKASA 
BERSUJUD KEPADA ALLAH <[!]>. 


Firman Allah Subhanahu wataD ala : 

□ jAj 1 Jli liLa Ijlli (jc- j3 lil 

"Sehingga apabila telah dihilangkan rasa takut dari hati mereka (malaikat), mereka 
berkata : apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu ?, mereka menjawab : perkataan 
yang benar, dan Dialah yang maha tinggi lagi maha besar " (QS. Sabah 23). 

Diriwayatkan dalam kitab shohehnya Imam Bukhori, dari Abu Hurairah 
Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

^jic- <LuLai 4ii£ i4_Sjil lil» Ig'i-sWlj ClljjiJa £.Laui 11 2iil lil" 

jAj jjidl IjilS Jl3 liLa IjlUi (jc- j3 lil idlli ^A.Aai) 

(jULui 4 jLa3j (jJa* J (jj3 4 .>»» j 1 .}£a £Ajuu1 J jILuia j t^A.ull l g » a mj4 t [ jjSll 

1 4 'i 'i jjA ji.Yl Ig-jih fl 1 4 'i 'i j)A \g -dli3 4 aISII £ajju 3 4jul_LAal jyj JJljj l^3j2iJ3 

(jl Jj3 Ia lili Iajjj tlg jsh jl (_Ji3 L-ilg .«11 4j£jh IajjS t jAlfLll ji J^.Luii jLui ^lc- j'^b 
4 a W' dllL li£ UI JIS aa (jjnli ; JliLa t4jiSi 4 jIa lg.»A l_ v'iSja t4^jaj 

,’UUJI D' 4 U I» A . M 

"Apabila Allah menetapkan suatu perintah diatas langit, para malaikat 
mengibas-ngibaskan sayapnya, karena patuh akan firmanNya, seolah-olah firman 
yang didengarnya itu bagaikan gemerincing rantai besi (yang ditarik) di atas batu 
rata, hal ini memekakkan mereka (sehingga jatuh pingsan karena ketakutan), 
"sehingga apabila telah dihilangkan rasa takut dari hati-hati mereka, mereka 
berkata : "apakah yang telah difirmankan oleh tuhanmu ?" mereka menjawab : 
"(perkataan) yang benar, dan Dialah yang maha tinggi lagi maha besar", ketika 
itulah (syetan-syetan) pencuri berita mendengarnya, pencuri berita itu sebagian 
diatas sebagian yang lain - Sufyan bin Uyainah ( [21 ) menggambarkan dengan 
telapak tangannya, dengan direnggangkan dan dibuka jari jemarinya - ketika 
mereka (penyadap berita) mendengar berita itu, disampaikanlah kepada yang ada 
dibawahnya, dan seterusnya, sampai ke tukang sihir dan tukang ramal, tapi 
kadang-kadang syetan pencuri berita itu terkena syihab (meteor) sebelum sempat 
menyampaikan berita itu, dan kadang-kadang sudah sempat menyampaikan berita 
sebelum terkena syihab, kemudian dengan satu kalimat yang didengarnya itulah 
tukang sihir dan tukang ramal itu melakukan seratus macam kebohongan, mereka 
mendatangi tukang sihir dan tukang ramal seraya berkata : bukankah ia telah 
memberi tahu kita bahwa pada hari anu akan terjadi anu (dan itu terjadi benar), 
sehingga ia dipercayai dengan sebab kalimat yang didengarnya dari langit". 

An Nawwas bin Sam'an Radhiallahu'anhu menuturkan bahwa Rasulullah, 
bersabda : 

o-ic-j ; JIS jS t4jLa.j 4aa dil jajoiII CliiiJ JS3 jaS/Ij (jl <Uil aljl lij " 

£3jj jA (Jjl jjfLiS tl.W.M Ijjkj 1 jS» .■■-) dll jajaII Ja! tilli £Ajuj lili ‘D jA la jA k*! Oi.l 

4lLul S-IajAJ JA l aIS i4^j!ilAll ^gic- (Jjjii. JAJ ijlji IaJ 4_Ii.J j)A 2iil 4 ,alSl4 i (Jjjli. 4-ullj 

1£ jjljiia i jjjSJI jAj (j2>Jl JIS ; Jjjia. Jjihs ^ U Ujj JIS liLa ; lg'iSi!)lA 

_"2ul oja! ciuik iU Jjjia. (-frlha t Jjjia. JIS Ia JiiA 

"Apabila Allah Subhanahu wata'ala hendak mewahyukan perintahnya, maka 
Dia firmankan wahyu tersebut, dan langit-langit bergetar dengan kerasnya karena 
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takut kepada Allah, dan ketika para malaikat mendengar firman tersebut mereka 
pingsan dan bersujud, dan diantara mereka yang pertama kali bangun adalah Jibril, 
maka Allah sampaikan wahyu yang Ia kehendakiNya kepadanya, kemudian Jibril 
melewati para malaikat, setiap ia melewati langit maka para penghuninya bertanya 
kepadanya : "apa yang telah Allah firmankan kepadamu ?", Jibril menjawab : "Dia 
firmankan yang benar, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar, dan seluruh 
malaikat yang ia lewati bertanya kepadanya seperti pertanyaan pertama, 
demikianlah sehingga Jibril menyampaikan wahyu tersebut sesuai dengan yang 
telah diperintahkan oleh Allah Subhanahu wata'ala kepadanya." 


Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang ayat yang telah disebutkan di atas ( [3j >. 

2. Ayat tersebut mengandung argumentasi yang memperkuat kebatilan syirik, 
khususnya yang berkaitan dengan orang-orang sholeh, dan ayat itu juga 
memutuskan akar-akar pohon syirik yang ada dalam hati seseorang. 

3. Penjelasan tentang firman Allah : "mereka menjawab : "(perkataan) yang 
benar" dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (J4J)" 

4. Menerangkan tentang sebab pertanyaan para malaikat tentang wahyu yang 
difirmankan Allah. 

5. Jibril kemudian menjawab pertanyaan mereka dengan perkataan : "Dia 
firmankan yang benar " 

6. Menyebutkan bahwa malaikat yang pertama kali mengangkat kepalanya 
adalah Jibril. 

7. Jibril memberikan jawaban tersebut kepada seluruh malaikat penghuni 
langit, karena mereka bertanya kepadanya. 

8. Para malaikat penghuni langit jatuh pingsan ketika mendengar firman 
Allah. 

9. Langitpun bergetar keras ketika mendengar firman Allah itu. 

10. Jibril adalah malaikat yang menyampaikan wahyu itu ke tujuan yang telah 
diperintahkan Allah kepadanya. 

11. Hadits di atas menyebutkan tentang adanya syetan-syetan yang mencuri 
berita wahyu. 

12. Cara mereka mencuri berita, sebagian mereka naik di atas sebagian yang 
lain. 

13. Peluncuran syihab (meteor) untuk menembak jatuh syetan-syetan pencuri 
berita. 

14. Adakalanya syetan pencuri berita itu terkena syihab sebelum sempat 
menyampaikan berita yang didengarnya, dan adakalanya sudah sempat 
menyampaikan berita ke telinga manusia yang menjadi abdinya sebelum 
terkena syihab. 

15. Adakalanya ramalan tukang ramal itu benar. 

16. Dengan berita yang diterimanya ia melakukan seratus macam kebohongan. 

17. Kebohongannya tidak akan dipercaya kecuali karena adanya berita dari 
langit (melalui syetan penyadap berita). 
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18. Kecenderungan manusia untuk menerima suatu kebatilan, bagaimana 
mereka bisa bersandar hanya kepada satu kebenaran saja yang diucapkan 
oleh tukang ramal, tanpa memperhitungkan atau mempertimbangkan 
seratus kebohongan yang disampaikannya. 

19. Satu kebenaran tersebut beredar luas dari mulut ke mulut dan diingatnya, 
lalu dijadikan sebagai bukti bahwa apa yang dikatakan oleh tukang ramal 
itu benar. 

20. Menetapkan sifat-sifat Allah (seperti yang terkandung dalam hadits diatas), 
berbeda dengan faham Asy'ariyah yang mengingkarinya. 

21. Penjelasan bahwa bergetarnya langit dan pingsanya para malaikat itu 
disebabkan karena rasa takut mereka kepada Allah. 

22. Para malaikat pun bersimpuh sujud kepada Allah. 


([1]) Bab ini menjelaskan bukti lain yang menunjukkan kebhatilan syirik dan hanya Allah yang 
berhak dengan segala macam ibadah. Karena apabila para malaikat, sebagai makhluk yang sangat 
perkasa dan paling kuat, bersimpuh sujud di hadapan Allah yang Maha tinggi dan Maha besar 
ketika mendengar firmanNya, maka tidak ada yang berhak dengan ibadah, puja dan puji, 
sanjungan dan pengagungan kecuali Allah. 

([2]) Sufyan bin Uyainah bin Maimun Al Hilali, salah seorang periwayat hadits ini. 

([3]) Ayat ini menerangkan keadaan para malaikat, yang mana mereka adalah makhluk Allah yang 
paling kuat dan amat perkasa yang disembah oleh orang-orang musyrik. Apabila demikian 
keadaan meraka dan rasa takut mereka kepada Allah ketika Allah berfirman, maka apakah pantas 
mereka dijadikan sesembahan selain Allah ? tentu tidak pantas, dan makhluk selain mereka lebih 
tidak pantas lagi. 

([4]) Firman Allah ini menunjukkan : bahwa Kalamullah bukanlah makhluk (ciptaan), karena mereka 
berkata : " Apakah yang telah difirmankan oieh Tuhanmu ?", menunjukkan pula bahwa Allah Maha 
Tinggi di atas seluruh makhlukNya, dan Maha Besar yang kebesaranNya tidak dapat dijangkau 
oleh pikiran mereka. 
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BAB 17 

SYAFA'AT <[1]> 

Firman Allah Subhanahu wataO ala : 

Buj£y cs^j c> ^ ?&j Jj 'jj^n u' uj^s u^' 'N 

" Dan berilah peringatan dengan apa yang telah diwahyukan itu kepada orang-orang 
yang takut akan dikumpulkan kepada Rabb mereka (pada hari kiamat), sedang mereka 
tidaklah mempunyai seorang pelindung dan pemberi syafaatpun selain Allah, agar mereka 
bertakwa" (QS. Al An'am, 51). 

□1*4*3». 4£.lidol! <ii) JaQ 

" Katakanlah (hai Muhammad) : hanya milik Allah lah syafaat itu semuanya" (QS. Az 
zumar, 44). 

V) o aic. ^ u^D 

" Tiada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa seizinNya" (QS. Al 
baqarah, 225). 

□ S-Lull (jju j_jl 4*J ^ya Y I UuUi ^ i»~l Y ^3 dlLa (j* 

" Dan berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna, 
kecuali sesudah Allah mengiizinkan (untuk diberi syafaat) bagi siapa saja yang dikehendaki 
dan diridhoiNya" (QS. An Najm, 26). 

Laj (jJiajYi Yj dll jauiII aji (JliLa (jjSLaj Y (_y& i-ac. j (jjill l^cul 

I^AS (jil (_j*l Y) oAic- Afi-lidoll (j-a i* AS Laj (j* 1 

" Katakanlah : "serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah, 
mereka tak memiliki kekuasaan seberat dzarrah (biji atum) pun di langit maupun di bumi, 
dan mereka tidak mempunyai suatu andil apapun dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan 
sama sekali tidak ada di antara mereka menjadi pembantu bagiNya. Dan tiadalah berguna 
syafaat di sisi Allah, kecuali bagi orang yang telah diizinkaNya memperoleh syafaat itu 
(QS. Saba', 22). 

Abui Abbas < [2] > mengatakan : "Allah telah menyangkal segala hal yang 
menjadi tumpuan kaum musyrikin, selain diriNya sendiri, dengan menyatakan 
bahwa tidak ada seorangpun selainNya yang memiliki kekuasaan, atau 
bagiannya, atau menjadi pembantu Allah. 

Adapun tentang syafa'at, maka telah ditegaskan oleh Allah bahwa syafaat ini 
tidak berguna kecuali bagi orang yang telah diizinkan untuk memperolehnya, 
sebagaimana firmanNya : 

L C5 UaJ ijl Y) YjL 

" Dan mereka tidak dapat memberi suafaD at, kecuali kepada orang yang diridhoi Allah" 

(QS. Al Anbiya', 28). 

Syafa'at yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu tidak akan ada pada 
hari kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Al qur'an. 

Dan diberitakan oleh Nabi Shallallahu'alaihi wasallam : "bahwa beliau pada 
hari kiamat akan bersujud kepada Allah dan menghaturkan segala pujian 
kepadaNya, beliau tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, setelah itu baru 
dikatakan kepada beliau : "Angkatlah kepalamu, katakanlah niscaya ucapanmu 
pasti akan didengar, dan mintalah niscaya permintaanmu akan dikabulkan, dan 
berilah syafa'at niscaya syafa'atmu akan diterima". (HR. Bukhori dan Muslim) 
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Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bertanya kepada beliau : "siapakah orang 
yang paling beruntung mendapatkan syafa'atmu ?", Beliau menjawab : "yaitu orang 
yang mengucapkan La Ilaha Illallah dengan ikhlas dari dalam hatinya" . (LIR. 
Bukhori dan Ahmad) 

Syafa'at yang ditetapkan ini adalah syafaat untuk Ahlul Ikhlas Wattauhid 
(orang-orang yang mentauhidkan Allah dengan ikhlas karena Allah semata) 
dengan seizin Allah, bukan untuk orang yang menyekutukan Allah dengan yang 
lainNya. 

Dan pada hakikatnya, bahwa hanya Allah lah yang melimpahkan karuniaNya 
kepada orang-orang yang ikhlas tersebut, dengan memberikan ampunan kepada 
mereka, dengan sebab doanya orang yang telah diizinkan oleh Allah untuk 
memperoleh syafa'at, untuk memuliakan orang tersebut dan menempatkanya di 
tempat yang terpuji. 

Jadi syafa'at yang ditiadakan oleh Al qur'an adalah yang didalamnya terdapat 
kemusyrikan. Untuk itu Al Qur'an telah menetapkan dalam beberapa ayatnya 
bahwa syafaat itu hanya ada dengan izin Allah. Dan Nabi pun sudah menjelaskan 
bahwa syafa'at itu hanya diperuntukan untuk orang-orang yang bertauhid dan 
ikhlas karena Allah semata". 

Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang ayat-ayat diatas ([3]). 

2. Syafa'at yang dinafikan adalah syafa'at yang didalamnya terdapat unsur- 
unsur kemusyrikan. 

3. Syafa'at yang ditetapkan adalah syafa'at untuk orang-orang yang bertauhid 
dengan ikhlas, dan dengan izin Allah. 

4. Penjelasan tentang adanya syafa'at kubro, yaitu : Al Maqom Al Mahmud 
(kedudukan yang terpuji). 

5. Cara yang dilakukan oleh Rasulullah ketika hendak mendapatkan syafa'at, 
beliau tidak langsung memberi syafa'at lebih dahulu, tapi dengan bersujud 
kepada Allah, menghaturkan segala pujian kepadaNya, kemudian setelah 
diizinkan oleh Allah barulah beliau memberi syafa'at. 

6. Adanya pertanyaan : "siapakah orang yang paling beruntung mendapatkan 
syafa'at beliau ?" 

7. Syafa'at itu tidak diberikan kepada orang yang mensekutukan Allah. 

8. Penjelasan tentang hakikat syafa'at yang sebenarnya. 
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(JTp Syafaat telah dijadikan dalil oleh kaum musyrikin dalam memohon kepada malaikat, nabi dan 
wali. Kata mereka : "Kami tidak memohon kepada mereka kecuali untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan memberikan syafa'at kepada kami di sisiNya", maka dalam bab ini diuraikan 
bahwa syafa'at yang mereka harapkan itu adalah percuma, bahkan syirik, dan syafa'at hanyalah 
hak Allah semata, tiada yang dapat memberi syafa'at kecuali dengan seizinNya bagi siapa yang 
mendapat ridhaNya. 

<[2]> Taqiyuddin Abui Abbas ibnu Taimiyah : Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin Abdullah 
An Numairi Al Harrani Ad Dimasqi. Syaikhul Islam, dan tokoh yang gigih sekali dalam gerakan 
dakwah Islamiyah. Dilahirkan di Harran, tahun 661 H (1263 M) dan meninggal di Damaskus 
tahun 728 H (1328). 

<[3]> Ayat pertama dan kedua menunjukkan bahwa syafa’at seluruhnya adalah hak khusus bagi Allah. 

Ayat ketiga menunjukkan bahwa syafa'at itu tidak diberikan kepada seseorang, tanpa adanya izin 
ddari Allah. 

Ayat keempat menunjukkan bahwa syafa'at itu diberikan oleh orang yang diridhoi Allah dengan 
izin dariNya. Dengan demikian syafa'at itu adalah hak mutlak Allah, tidak dapat diminta kecuali 
dariNya, dan menunjukkan pula kebatilan syirik yang dilakukan oleh kaum musyrikin dengan 
mendekatkan diri kepada malaikat, nabi atau orang-orang sholeh, untuk meminta syafaat mereka. 

Ayat kelima mengandung bantahan terhadap kaum musyrikin yang mereka itu menyeru selain 
Allah, seperti malaikat dan makhluk-makhluk lainnya, karena menganggap bahwa makhluk- 
makhluk itu bisa mendatangkan manfaat dan menolak mudhorat, dan menunjukkan bahwa 
syafa'at tidak berguna bagi mereka, karena syirik yang mereka lakukan, tetapi hanya berguna bagi 
orang yang mengamalkan tauhid, dan itupun dengan izin Allah. 
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BAB 18 

NABI oiit TIDAK DAPAT MEMBERI HIDAYAH 

KECUALI DENGAN KEHENDAK ALLAH ([!]> 


Firman Allah Subhanahu wataD ala : 

F] ^aic.1 f-Luli (j-«s *•" m~*d (_£.Agj V 

"Sesungguhnya kamu (hai Muhammad) tidak akan dapat memberi hidayah (petunjuk) 
kepada orang yang kamu cintai, tetapi Allah lah yang memberi petunjuk kepada siapa saja 
yang dikehendakiNya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk." (QS. Al qoshosh, 56) 

Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori, dari Ibnul Musayyab, bahwa bapaknya 
berkata : "Ketika Abu Tholib akan meninggal dunia, maka datanglah Rasulullah, 
dan pada saat itu Abdullah bin Abi Umayyah, dan Abu Jahal ada disisinya, lalu 
Rasulullah bersabda kepadanya : 

"2u! juc- Igj dll auI V) 4J! Y (Ja U" 

"Wahai pamanku, ucapkanlah "la ilaha illallah" kalimat yang dapat aku 
jadikan bukti untukmu dihadapan Allah". 

Tetapi Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahal berkata kepada Abu Tholib 
: "Apakah kamu membenci agama Abdul Muthollib ?", kemudian Rasulullah 
mengulangi sabdanya lagi, dan mereka berduapun mengulangi kata-katanya pula, 
maka ucapan terakhir yang dikatakan oleh Abu Tholib adalah : bahwa ia tetap 
masih berada pada agamanya Abdul Mutholib, dan dia menolak untuk 
mengucapkan kalimat la ilah illallah, kemudian Rasulullah bersabda : "sungguh 
akan aku mintakan ampun untukmu pada Allah, selama aku tidak dilarang", lalu 
Allah menurunkan firmanNya : 

| > maII j_jl Ijial lili (jl£i 

"Tidak layak bagi seorang Nabi serta orang-orang yang beriman memintakan ampunan 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik" (QS. Al bara'ah, 113). 

Dan berkaitan dengan Abu Tholib, Allah menurunkan firmanNya : 

□ eLuij i" m^l V dlil[] 

"Sesungguhnya kamu (hai Muhammad) tak sanggup memberikan hidayah (petunjuk) 
kepada orang-orang yang kamu cintai, akan tetapi Allah lah yang memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendakiNya" (QS. Al Qoshosh, 57) 

Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang ayat 57 surat Al Qoshosh ( [2] ). 

2. Penjelasan tentang ayat 113 surat Al Bara'ah (J3J). 

3. Masalah yang sangat penting, yaitu penjelasan tentang sabda Nabi 
Shallallahu"alaihi wasallam : "Ucapkanlah kalimat la ilaha illallah", berbeda 
dengan apa yang difahami oleh orang-orang yang mengaku dirinya berilmu 

<I£P- 

4. Abu Jahal dan kawan-kawannya mengerti maksud Rasulullah ketika beliau 
masuk dan berkata kepada pamannya : "Ucapkanlah kalimat la ilah illallah", 
oleh karena itu, celakalah orang yang pemahamannya tentang asas utama 
Islam ini lebih rendah dari pada Abu Jahal. 
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5. Kesungguhan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dalam berupaya untuk 
mengislamkan pamannya. 

6. Bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa Abdul Mutholib 
dan leluhurnya itu beragama Islam. 

7. Permintaan ampun Rasulullah untuk Abu Tholib tidak dikabulkan, ia tidak 
diampuni, bahkan beliau dilarang memintakan ampun untuknya. 

8. Bahayanya Berkawan dengan orang-orang berpikiran dan berprilaku jahat. 

9. Bahayanya mengagung-agungkan para leluhur dan orang-orang terkemuka. 

10. "Nama besar" mereka inilah yang dijadikan oleh orang-orang jahiliyah 
sebagai tolok ukur kebenaran yang mesti dianut. 

11. Hadits diatas mengandung bukti bahwa amal seseorang itu yang dianggap 
adalah di akhir hidupnya, sebab jika Abu Tholib mau mengucapkan kalimat 
tauhid, maka pasti akan berguna bagi dirinya di hadapan Allah. 

12. Perlu direnungkan, betapa beratnya hati orang-orang yang sesat itu untuk 
menerima tauhid, karena dianggap sebagai sesuatu yang tak bisa diterima 
oleh akal pikiran mereka, sebab dalam kisah diatas disebutkan bahwa 
mereka tidak menyerang Abu Tholib kecuali supaya menolak untuk 
mengucapkan kalimat tauhid, padahal Nabi Shallallahu'alaihi wasallam 
sudah berusaha semaksimal mungkin, dan berulang kali memintanya untuk 
mengucapkannya. Dan karena kalimat tauhid itu memiliki makna yang jelas 
dan konsekuensi yang besar, maka cukuplah bagi mereka dengan menolak 
untuk mengucapkannya. 


IIP Bab ini merupakan bukti adanya kewajiban bertauhid kepada Allah. Karena apabila Nabi 
Muhammad sebagai makhluk termulia dan yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah, tidak 
dapat memberi hidayah kepada siapapun yang beliau inginkan, maka tidak ada sembahan yang 
haq melainkan Allah, yang bisa memberi hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 


<[2]> Ayat ini menunjukkan bahwa hidayah (petunjuk) untuk masuk Islam itu hanyalah di Tangan 
Allah saja, tidak ada seorangpun yang dapat menjadikan seseorang menapaki jalan yang lurus ini 
kecuali dengan kehendakNya, dan mengandung bantahan terhadap orang-orang yang 
mempunyai kepercayaan bahwa para nabi dan wali itu dapat mendatangkan manfaat dan 
menolak mudhorat, sehingga diminta untuk memberikan ampunan, menyelamatkan diri dari 
kesulitan, dan untuk kepentingan-kepentingan lainnya. 


T3P Ayat ini menunjukkan tentang haramnya memintakan ampun bagi orang-orang musyrik, dan 
haram pula berwala' (mencintai, memihak dan membela) kepada mereka. 

< [51 > Penjelasannya ialah : diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan apa yang 
menjadi konsekuensinya, yaitu : memurnikan ibadah hanya kepada Allah, dan membersihkan diri 
dari ibadah kepada selainNya, seperti : malaikat, nabi, wali , kuburan, batu, pohon, dan lain lain. 
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BAB 19 

PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN ADALAH BERLEBIH-LEBIHAN 
DALAM MENGAGUNGKAN ORANG-ORANG SHOLEH 

Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

V) Y j N 'j ^ Ijlij Y 1 _ L[] 

" Wahai orang-orang ahli kitab, janganlah kalian melampaui batas dalam agama kalian, dan 
janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.” (QS. An nisa', 171). 

Dalam shoheh Bukhori ada satu riwayat dari Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu 
yang menjelaskan tentang firman Allah Subhanahu wata'ala : 

□ Yj IcIjjuj Yj U j J V I 

" Dan mereka (kaum Nabi Nuh) berkata : janganlah sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) Tuhan-tuhan kamu, dan janganlah sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) Wadd, Suwa', Yaghuts, Ya'uq maupun Nasr " (QS. Nuh, 23) 

Beliau (Ibnu Abbas) mengatakan : "Ini adalah nama orang-orang sholeh dari 
kaum Nabi Nuh, ketika mereka meniggal dunia, syetan membisikan kepada kaum 
mereka agar membikin patung-patung mereka yang telah meninggal di tempat- 
tempat dimana disitu pernah diadakan pertemuan-pertemuan mereka, dan mereka 
disuruh memberikan nama-nama patung tersebut dengan nama-nama mereka, 
kemudian orang-orang tersebut menerima bisikan syetan, dan saat itu patung- 
patung yang mereka buat belum dijadikan sesembahan, baru setelah para pembuat 
patung itu meninggal, dan ilmu agama dilupakan, mulai saat itulah patung- 
patung tersebut mulai disembah". 

Ibnul Qoyyim berkata ( \ 1 p : "banyak para ulama salaf mengatakan : "setelah 
mereka itu meninggal, banyak orang-orang yang berbondong-bondong mendatangi 
kuburan mereka, lalu mereka membikin patung-patung mereka, kemudian setelah 
waktu berjalan beberapa lama ahirnya patung-patung tersebut dijadikan 
sesembahan". 

Diriwayatkan dari Umar Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

<01 1 AlC. Ijljia iJnc. lii Ldj (_g.tu.jC. «Vlll Cjjlai LaS Y" 

"Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana orang- 
orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin Maryam. Aku hanyalah 
seorang hamba, maka katakanlah : Abdullah (hamba Allah) dan Rasulullah (Utusan 
Allah)" (HR. Bukhori dan Muslim). 

Dan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

" jiiJI dlUl Uli c jiiJIj 

"Jauhilah oleh kalian sikap berlebih-lebihan, karena sesungguhnya sikap berlebihan 
itulah yang telah membinasakan orang-orang sebelum kalian"(HR. Ahmad, 
Turmudzi dan Ibnu majah dari Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu) 

Dan dalam shoheh Muslim, Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu berkata : bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

.liDlj l$JU " dlW’ 

"Binasalah orang-orang yang bersikap berlebih-lebihan" (diulanginya ucapan itu 
tiga kali). 
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Kandungan dalam bab ini : 

1. Orang yang memahami bab ini dan kedua bab selelahnya, akan jelas 
baginya keterasingan Islam, dan ia akan melihat betapa kuasanya Allah itu 
untuk merubah hati manusia. 

2 . Mengetahui bahwa awal munculnya kemusyrikan di muka bumi ini adalah 
karena sikap berlebih-lebihan terhadap orang-orang sholeh. 

3. Mengetahui apa yang pertama kali diperbuat oleh orang-orang sehingga 
ajaran para Nabi menjadi berubah, dan apa faktor penyebabnya ?, padahal 
mereka mengetahui bahwa para Nabi itu adalah utusan Allah. 

4. Mengetahui sebab-sebab diterimanya bid'ah, padahal syari'ah dan fitrah 
manusia menolaknya. 

5. Faktor yang menyebabkan terjadinya hal diatas adalah tercampur aduknya 
kebenaran dengan kebatilan ; 

Adapun yang pertama ialah : rasa cinta kepada orang-orang sholeh. 

Sedang yang kedua ialah : tindakan yang dilakukan oleh orang orang 'alim 
yang ahli dalam masalah agama, dengan maksud untuk suatu kebaikan, 
tetapi orang-orang yang hidup sesudah mereka menduga bahwa apa yang 
mereka maksudkan bukanlah hal itu. 

6 . Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Nuh f [2| >. 

7. Mengetahui watak manusia bahwa kebenaran yang ada pada dirinya bisa 
berkurang, dan kebatilan malah bisa bertambah. 

8 . Bab ini mengandung suatu bukti tentang kebenaran pernyataan ulama salaf 
bahwa bid'ah adalah penyebab kekafiran. 

9. Syetan mengetahui tentang dampak yang diakibatkan oleh bid'ah, 
walaupun maksud pelakunya baik. 

1 0 . Mengetahui kaidah umum, yaitu bahwa sikap berlebih-lebihan dalam 
agama itu dilarang, dan mengetahui pula dampak negatifnya. 

1 1 . Bahaya dari perbuatan sering mendatangi kuburan dengan niat untuk suatu 
amal shalih. 

1 2 . Larangan adanya patung-patung, dan hikmah dibalik perintah 
menghancurkannya (yaitu : untuk menjaga kemurnian tauhid dan mengikis 
kemusyrikan). 

13. Besarnya kedudukan kisah kaum Nabi Nuh ini, dan manusia sangat 
memerlukan akan hal ini, walaupun banyak diantara mereka yang telah 
melupakannya. 

14. Satu hal yang sangat mengherankan, bahwa mereka (para ahli bid'ah) telah 
membaca dan memahami kisah ini, baik lewat kitab-kitab tafsir maupun 
hadits, tapi Allah menutup hati mereka, sehingga mereka mempunyai 
keyakinan bahwa apa yang dilakukan oleh kaumnya Nabi Nuh adalah amal 
ibadah yang paling utama, dan merekapun beranggapan bahwa apa yang 
dilarang oleh Allah dan Rasulnya adalah kekafiran yang menghalalkan 
darah dan harta. 

1 5 . Dinyatakan bahwa mereka berlebih-lebihan terhadap orang-orang sholeh itu 
tiada lain karena mengharapkan syafaat mereka. 

16. Mereka menduga bahwa orang-orang berilmu yang membikin patung itu 
bermaksud demikian. 
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17. Pernyataan yang sangat penting yang termuat dalam sabda Nabi : 
"Janganlah kalian memujiku dengan berlebih-lebihan, sebagaimana orang- 
orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin Maryam". Semoga 
sholawat dan salam senantiasa dilimpahkan Allah kepada beliau yang telah 
menyampaikan risalah dengan sebenar benarnya. 

18. Ketulusan hati beliau kepada kita dengan memberikan nasehat bahwa 
orang-orang yang berlebih-lebihan itu akan binasa. 

19. Pernyataan bahwa patung-patung itu tidak disembah kecuali setelah ilmu 
[agama] dilupakan, dengan demikian dapat diketahui nilai keberadaan ilmu 
ini dan bahayanya jika hilang. 

20. Penyebab hilangnya ilmu agama adalah meninggalnya para ulama. 


([1]) Abu Abdillah : Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub bin Sa'd Az Zur'I Ad Dimasqi, Ibnu 
Qoyyim Al Jauziyah. Seorang ulama besar dan tokoh gerakan da'wah Islamiyah; murid syekhul 
Islam Ibnu Taimiyah. Mempunyai banyak karya ilmiyah. Dilahirkan tahun 691 H (1292 M) dan 
meninggal tahun 751 H (1350 M). 

([2]) Ayat ini menunjukkan bahwa sikap yang berlebih-lebihan dan melampaui batas terhadap orang- 
orang sholeh adalah yang menyebabkan terjadinya syirik dan tuntunan agama para Nabi 
ditinggalkan 
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BAB 20 

LARANGAN BERIBADAH KEPADA ALLAH DISISI KUBURAN 
ORANG-ORANG SHOLEH 


Diriwayatkan dalam shoheh [Bukhori dan Muslim], dari Aisyah ra. bahwa 
Ummu Salamah ra. bercerita kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tentang 
gereja yang ia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia), yang didalamnya terdapat 
rupaka-rupaka (gambar-gambar), maka Rasulullah bersabda : 


c*» n ^ 




"Mereka itu, apabila ada orang yang sholeh atau hamba yang sholeh meninggal, 
mereka membangun diatas kuburannya sebuah tempat ibadah, dan mereka 
membuat didalamnya rupaka-rupaka, dan mereka sejelek-jelek makhluk disisi 
Allah". 


Mereka dihukumi beliau sebagai sejelek-jelek makhluk karena mereka melakukan 
dua fitnah sekaligus, yaitu fitnah memuja kuburan dengan membangun tempat 
ibadah diatasnya dan fitnah membuat rupaka rupaka ( patung-patung ). 

Dalam riwayat Imam Bukhori dan Muslim, Aisyah juga berkata : ketika Rasulullah 
akan diambil nyawanya, beliaupun segera menutup mukanya dengan kain, dan 
ketika nafasnya terasa sesak maka dibukanya kembali kain itu. Ketika beliau 
dalam keadaan demikian itulah beliau bersabda : 

".wl nu jLnjl <01 1 4_ud" 

"Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yahudi dan Nasrani, yang telah 
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai tempat peribadatan". 

Beliau mengingatkan umatnya agar menjauhi perbuatan mereka, dan jika bukan 
karena hal itu. Maka pasti kuburan beliau akan ditampakkan, hanya saja beliau 
hawatir kalau kuburannya nanti dijadikan tempat beribadah. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Jundub bin Abdullah, dimana ia pernah berkata : 
"Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda lima hari 
sebelum beliau meninggal dunia : 

jlj AiJil LaS VLli. da <oil (jli iVliLk ^SIa J (jj£j ,jS <oil I^>jS ^1" 

ljjl£ (jlS ^ja (j]j Vi tVbii. jfL M ‘•'MViV VLiik (j' 4 laiw-La CliiS 

"dlla (jc. ,w\ x aa IjiN Ti jla VI t.wl ^a ^ jLnj) 

"Sungguh, Aku menyatakan setia kepada Allah dengan menolak bahwa aku 
mempunyai seorang khalil (kekasih mulia) dari antara kalian, karena sesungguhnya 
Allah Subhanahu wata'ala telah menjadikan aku sebagai kekasihNya, sebagaimana 
Ia telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasihNya, seandainya aku menjadikan 
seorang kekasih dari umatku, maka aku akan jadikan Abu Bakar sebagai kekasihku. 
Dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah menjadikan 
kuburan para Nabi mereka sebagai tempat ibadah, dan ingatlah, janganlah kalian 
menjadikan kuburan sebagai tempat beribadah, karena aku benar-benar melarang 
kalian dari perbuatan itu". 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam di akhir hayatnya -sebagaimana dalam 
hadits Jundub- telah melarang umatnya untuk tidak menjadikan kuburan sebagai 
tempat ibadah. Kemudian ketika dalam keadaan hendak diambil nyawanya - 
sebagaimana dalam hadits Aisyah- beliau melaknat orang yang melakukan 
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perbuatan itu, dan sholat di sisinya termasuk pula dalam pengertian menjadikan 
kuburan sebagai tempat ibadah, walaupun tidak dijadikan bangunan masjid, dan 
inilah maksud dari kata-kata Aisyah ra.:"... dikhawatirkan akan dijadikan sebagai 
tempat ibadah." 

Dan para sahabat pun belum pernah membangun masjid (tempat ibadah) 
disekitar kuburan beliau, karena setiap tempat yang digunakan untuk sholat berarti 
telah dijadikan sebagai masjid, bahkan setiap tempat yang dipergunakan untuk 
sholat disebut masjid, sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasul 
Shallallahu'alaihi wasallam : 

■ ki j d V’ 

"Telah dijadikan bumi ini untukku sebagai masjid dan suci". 

Dan Imam Ahmad meriwayatkan hadits marfu' dengan sanad yang jayyid, 
dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

"Sesungguhnya, termasuk sejelek-jelek manusia adalah orang yang masih 
hidup saat hari kiamat tiba, dan orang yang menjadikan kuburan sebagai tempat 
ibadah (masjid)" (HR. Abu Hatim dalam kitab shohehnya). 

Kandungan bab ini : 

1. Larangan membangun tempat beribadah (masjid) di sisi kuburan orang- 
orang yang sholeh, walupun niatnya baik. 

2. Larangan keras adanya rupaka-rupaka (gambar /patung) dalam tempat 
ibadah. 

3. Pelajaran penting yang dapat kita ambil dari sikap keras Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam dalam masalah ini, bagaimana beliau 
menjelaskan terlebih dahulu kepada para sahabat, bahwa orang yang 
membangun tempat ibadah di sekitar kuburan orang sholeh termasuk 
sejelek-jelek makhluk di hadapan Allah. Kemudian, lima hari sebelum 
wafat, beliau mengeluarkan pernyataan yang melarang umatnya 
menjadikan kuburan-kuburan sebagai tempat ibadah. Terakhir, beberapa 
saat menjelang wafatnya, beliau masih merasa belum cukup dengan 
tindakan-tindakan yang telah diambilnya, sehingga beliau melaknat orang- 
orang yang melakukan perbuatan ini. 

4. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam melarang pula perbuatan tersebut 
dilakukan di sisi kuburan beliau, walaupun kuburan beliau sendiri belum 
ada. 

5. Menjadikan kuburan nabi-nabi sebagai tempat ibadah merupakan tradisi 
orang-orang yahudi dan Nasrani. 

6 . Rasulullah melaknat mereka karena perbuatan mereka sendiri. 

7. Rasulullah melaknat mereka dengan tujuan memberikan peringatan kepada 
kita agar tidak berbuat hal yang sama terhadap kuburan beliau. 

8. Alasan tidak ditampakkannya kuburan beliau karena kekhawatiran akan 
dijadikan sebagai tempat ibadah. 

9. Pengertian "menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah" ialah [melakukan 
suatu ibadah, seperti : shalat di sisi kuburan, meskipun tidak dibangun di 
atasnya sebuah tempat ibadah]. 
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10. Rasulullah menggabungkan antara orang yang menjadikan kuburan sebagai 
tempat ibadah dengan orang yang masih hidup disaat kiamat tiba, dalam 
rangka memberikan peringatan pada umatnya tentang perbuatan yang 
menghantarkan kepada kemusyrikan sebelum terjadi, disamping 
mengingatkan pula bahwa akhir kehidupan dunia adalah merajalelanya 
kemusyrikan. 

1 1 . Khutbah beliau yang disampaikan lima hari sebelum wafatnya mengandung 
sanggahan terhadap dua kelompok yang kedua-duanya termasuk sejelek- 
jelek ahli bid'ah, bahkan sebagian ulama menyatakan bahwa keduanya di 
luar 72 golongan yang ada dalam umat Islam, yaitu Rafidloh ( [11 ) dan 
Jahmiyah<[21>. Dan sebab orang-orang Rafidloh inilah kemusyrikan dan 
penyembahan kuburan terjadi, dan mereka itulah orang pertama yang 
membangun tempat ibadah diatas kuburan. 

12. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam [adalah manusia biasa] merasakan 
beratnya sakaratul maut. 

1 3 . Pernyataan bahwa kholil itu lebih tinggi derajatnya dari pada habib ( 
kekasih ). 

14. Pernyataan bahwa Abu Bakar Radhiallahu'anhu adalah sahabat Nabi yang 
paling mulia. 

15. Hal tersebut merupakan isyarat bahwa Abu Bakar akan menjadi Kholifah 
(sesudah beliau). 


([1]) Rafidhah adalah salah satu sekte dalam aliran syi'ah. Mereka bersikap berlebih-lebihan terhadap 
Ali bin Abi Tholib dan ahlul bait, dan mereka menyatakan permusuhan terhadap sebagian besar 
sahabat Rasulullah, khususnya Abu Bakar dan Umar. 

([2]) Jahmiyah adalah aliran yang timbul pada akhir khilafah Bani Umayyah. Disebut demikian, 
karena dinisbatkan pada nama tokoh mereka, yaitu Jahm bin Shofwan At Tirmidzi, yang 
terbunuh pada tahun 128 H. di antara pendapat aliran ini adalah menolak kebenaran adanya 
Asma' dan Sifat Allah, karena menurut anggapan mereka Asma dan Sifat adalah ciri khas 
makhluk, maka apabila diakui dan ditetapkan untuk Allah berarti menyerupakan Allah dengan 
makhlukNya. 
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BAB 21 


BERLEBIH-LEBIHAN TERHADAP KUBURAN ORANG-ORANG SHOLEH 
MENJADI PENYEBAB DIJADIKANNYA SESEMBAHAN SELAIN ALLAH 


Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya Al Muwatto', bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


’Vwl jLnji i. ii>i c. Jlijl Ujj V 


"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai berhala yang 
disembah. Allah sangat murka kepada orang-orang yang telah menjadikan kuburan 
para Nabi mereka sebagai tempat ibadah". 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dengan sanadnya dari sufyan dari Mansur dari 
Mujahid, berkaitan dengan ayat : LcSj*-^ j l — 1 ^ <4^ J^l p" Jelaskan kepadaku (wahai 
kaum musyrikin) tentang (berhala yang kamu anggap sebagai anak perempuan Allah) Al 
lata dan Al Uzza" (QS. An Najm, 19) 

Ia (Mujahid) berkata : "Al latta adalah orang yang dahulunya tukang 
mengaduk tepung (dengan air atau minyak) untuk dihidangkan kepada jamaah 
haji, setelah meninggal, merekapun senantiasa mendatangi kuburannya." 

Demikian pula penafsiran Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu sebagaimana yang 
dituturkan oleh Ibnul Jauza' : " Dia itu pada mulanya adalah tukang mengaduk 
tepung untuk para jamaah haji." 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu , ia berkata : 

JaI oIjj ^.LuiaSI \g jlc- (Jjjuij (j*-)" 

"Rasulullah ShallallahuD alaihi wasallam melaknat kaum wanita yang 
menziarahi kuburan, serta orang-orang yang membuat tempat ibadah dan 
memberi lampu penerang di atas kuburannya. "(HR. para penulis kitab Sunan) 


Kandungan dalam bab ini : 

1. Penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan berhala ( f 11 ). 

2. Penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan ibadah <[2p. 

3. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dengan doanya itu, tiada lain 
hanyalah memohon kepada Allah supaya dihindarkan dari sesuatu yang 
dikhawatirkan terjadi (pada umatnya), sebagaimana yang telah terjadi pada 
umat-umat sebelumnya, yaitu : sikap berlebih-lebihan terhadap kuburan 
beliau, yang akhirnya kuburan beliau akan menjadi berhala yang disembah. 

4. Dalam doanya, beliau sertakan pula apa yang dilakukan oleh orang-orang 
terdahulu dengan menjadikan kuburan para Nabinya sebagai tempat 
beribadah. 

5. Penjelasan bahwa Allah sangat murka (terhadap orang-orang yang 
menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah). 

6. Di antara masalah yang sangat penting untuk dijelaskan dalam bab ini 
adalah mengetahui sejarah penyembahan Al latta berhala terbesar orang- 
orang jahiliyah. 
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7. Mengetahui bahwa berhala itu asal usulnya adalah kuburan orang sholeh 
(yang diperlakukan secara berlebihan dengan senantiasa dikunjungi oleh 
mereka). 

8. Al latta nama orang yang dikuburkan itu, pada mulanya adalah 
seorang pengaduk tepung untuk disajikan kepada para jamaah haji. 

9. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam melaknat para wanita penziarah 
kubur. 

10. Beliau juga melaknat orang-orang yang memberikan lampu penerang di atas 
kuburan. 


< m > Berhala adalah sesuatu yang diagungkan selain Allah, seperti kuburan, batu, pohon dan 
sejenisnya. 

<[2}> Mengagungkan kuburan dengan dijadikannya sebagai tempat ibadah adalah termasuk pengertian 
ibadah yang dilarang oleh Rasulullah. 
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BAB 22 


UPAYA RASULULLAH DALAM MENJAGA TAUHID 
DAN MENUTUP JALAN YANG MENUJU KEPADA KEMUSYRIKAN 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

t_S jj J ajjc. La 4_lic- JyJ)C. (_^a (Jj-uij Aal^ 

‘‘Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sediri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) untukmu, amat belas 
kasihan lagi penyayang kepada orang-orang mu' min." (QS. At Taubah, 128). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

CLn^. (jla LS \s- Ijlk-aj tlAjc. IjlatVi V' 

.djUL o***- L LajL 

"Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan 
janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan, ucapkanlah sholawat 
untukku, karena sesungguhnya ucapan sholawat kalian akan sampai kepadaku 
dimana saja kalian berada" (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik, dan para 
perowinya tsiqoh). 

Dalam hadits yang lain, Ali bin Al Husain Radhiallahu'anhu menuturkan, 
bahwa ia melihat seseorang masuk kedalam celah-celah yang ada pada kuburan 
Rasulullah, kemudian berdo'a, maka ia pun melarangnya seraya berkata kepadanya 
: "Maukah kamu aku beritahu sebuah hadits yang aku dengar dari bapakku dari 
kakekku dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"ajjS clU2*- (jli Ijh^lj i I JjjS Y J d-llC. [_£ IjAaJli V 

"Janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan, dan janganlah 
kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan ucapkanlah doa salam 
untukku, karena doa salam kalian akan sampai kepadaku dari mana saja kalian 
berada" (diriwayatkan dalam kitab Al Mukhtarah). 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Baro'ah Jip . 

2. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam telah memperingatkan umatnya dan 
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam menjauhkan umatnya dari jalan 
yang menuju kepada kemusyrikan, serta menutup setiap jalan yang 
menjurus kepadanya. 

3 . Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam sangat menginginkan keimanan dan 
keselamatan kita, dan amat belas kasihan lagi penyayang kepada kita. 

4. Larangan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam untuk tidak menziarahi 
kuburannya dengan cara tertentu, [yaitu dengan menjadikannya sebagai 
tempat perayaan], padahal menziarahi kuburan beliau termasuk amalan 
yang amat baik. 

5. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam melarang seseorang banyak 
melakukan ziarah kubur. 


57 



6. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menganjurkan untuk melakukan 
sholat sunnah di dalam rumah. 

7. Satu hal yang sudah menjadi ketetapan dikalangan kaum salaf, bahwa 
menyampaikan sholawat untuk Nabi tidak perlu masuk di dalam 
kuburannya. 

8 . Alasannya karena sholawat dan salam seseorang untuk beliau akan sampai 
kepada Beliau dimanapun ia berada, maka tidak perlu harus mendekat, 
sebagaimana yang diduga oleh sebagian orang. 

9. Nabi Shallallahu'alaihi wasallam di alam barzakh, akan ditampakkan 
seluruh amalan umatnya yang berupa sholawat dan salam untuknya. 


([1]) Ayat ini, dengan sifat-sifat yang disebutkan didalamnya untuk pribadi Nabi Muhammad, 
menunjukkah bahwa beliau telah memperingatkan umatnya agar menjauhi syirik, yang 
merupakan dosa paling besar, karena inilah tujuan utama diutusnya Rasulullah. 
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BAB 23 

PENJELASAN BAHWA SEBAGIAN UMAT INI ADA 
YANG MENYEMBAH BERHALA 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

IjjjS t — 1 ijC-Uallj CliiaJlj t- il’iSl' 1 m«-ii IjJj! (jJ^I ^1 jh Jiljjj 

I bl 1 1 * 3ybll 3-4 l £-^\ pVyA 

"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al kitab ?, 
mereka beriman kepada Jibt dan Thoghut < [!] >, dan mengatakan kepada orang-orang kafir 
(musyrik Mekkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman." ( QS. An nisa', 51 ). 

o-Sjil! L_uJac-j 4d*J 3-4 Aic. 4jjla lilli 3-4 ^yuy aSLiiil J& Jflgj' 

,[]CjjC.UaS! JUC. j jjjLrsdlj 


" Katakanlah :" maukah aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari pada (orang-orang fasik) itu dihadapan Allah, yaitu orang-orang 
yang dilaknati dan dimurkai, dan diantara mereka ada yang dijadikan kera dan babi, dan 
orang-orang yang menyembah Thoghut" (QS. Al maidah, 60). 

Q I.W>«<a (j.'lViil ^aA^ya! Ijjlc. (jjil) Jl3[§j[ 

"Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: "sungguh kami 
akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atas gua mereka" .(QS. Al kahfi, 21). 

Dari Abu SaidD,, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


L ; IjflS 


toiillj oyall jA 2». aflha (jlS 3-® ^jlui 3* ini” 
^aIuloj JIS ? Jjj-43 


"Sungguh kalian akan mengikuti (meniru) tradisi umat-umat sebelum kalian 
selangkah demi selangkah sampai kalaupun mereka masuk kedalam liang biawak 
niscaya kalian akan masuk ke dalamnya pula.", para sahabat bertanya : "Ya 
Rasulullah, orang-orang yahudi dan Nasranikah ?", beliau Shallallahu'alaihi 
wasallam menjawab : "siapa lagi ?" (HR. Buhkhori dan Muslim). 

Imam Muslim meriwayatkan dari Tsauban, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


i \ g La ^ (j £jJ L® IgSl.4 Uillui 3]j ^ blll ul" 

Y 3* J ‘4-®bu 4_LuiJ IgSlgj V 3' C 5 -bsV C 5 ^J clbll Ul (-jjj ; 3yj-^ Cliilac-ij 

lil ^jl ,'i.® j \.4 L) ; JIS 3]j ^y±iuu3 msil (_£jj ui 3-® Ij^c. ^gjlc. hiLuj 

3-a Ij-ic- ^>g jlc- JaLui! V 3) J 4<L®l*J <lmj ^>gS\A i Y 3^ dlillaC-i t-ijj V 4jli »1 .A3 

tl .A» \ dllgj ^>g .A » ) 3 _?^i ls-^ ‘lA^UaSlj 3-4 f»g jlc- ^.®'N' _jlj t^g'uAn ^ liLunS ^->g (_£j-ui 


”1^.1 


j \ C5 -you j 


'Sungguh Allah telah membentangkan bumi kepadaku, sehingga aku dapat 
melihat belahan timur dan barat, dan sungguh kekuasaan umatku akan sampai 
pada belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku itu, dan aku diberi dua 
simpanan yang berharga, merah dan putih (imperium Persia dan Romawi), dan aku 
minta kepada Rabbku untuk umatku agar jangan dibinasakan dengan sebab 
kelaparan (paceklik) yang berkepanjangan, dan jangan dikuasakan kepada musuh 
selain dari kaum mereka sendiri, sehingga musuh itu nantinya akan merampas 
seluruh negeri mereka. 
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Lalu Rabb berfirman : "Hai Muhammad, jika aku telah menetapkan suatu 
perkara, maka ketetapan itu tak akan bisa berubah, dan sesungguhnya Aku telah 
memberikan kepadamu untuk umatmu untuk tidak dibinasakan dengan sebab 
paceklik yang berkepanjangan, dan tidak akan dikuasai oleh musuh selain dari 
kaum mereka sendiri, maka musuh itu tidak akan bisa merampas seluruh negeri 
mereka, meskipun manusia yang ada di jagat raya ini berkumpul menghadapi 
mereka, sampai umatmu itu sendiri sebagian menghancurkan sebagian yang lain, 
dan sebagian meraka menawan sebagian yang lain." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al barqoni dalam sholehnya dengan tambahan : 

^1 cJlujJ! 4r~- £3 j lilj ( _ g i& *• 

4jjj (j-a Ai*j <j-a <c-LuJ! 

(Jl JJ Vj V tjimll ^il-k UI j <j) aC- jj K (jjjliS ^gUal ^ ,jj£xui 

Uil j-ai (_gjU k\\ k (j» ^ Uk (j-a V t aj j-^'i-a (_ g^C- ( _ 5 i<si £y* 

."^Uuj Uljlii 

"Dan yang aku khawatirkan terhadap umatku tiada lain adalah adanya 
pemimpin yang menyesatkan, dan ketika terjadi pertumpahan darah diantara 
mereka, maka tidak akan berakhir sampai datangnya hari kiamat, dan hari kiamat 
tidak akan kunjung tiba kecuali ada diantara umatku yang mengikuti orang 
musyrik, dan sebagian lain yang menyembah berhala, dan sungguh akan ada pada 
umatku 30 orang pendusta, yang mengaku sebagai Nabi, padahal aku adalah 
penutup para Nabi, tidak ada Nabi lain setelah aku, meskipun demikian akan tetap 
ada segolongan dari umatku yang tetap tegak membela kebenaran, dan mereka 
selalu mendapat pertolongan Allah ta'ala, mereka tak tergoyahkan oleh orang- 
orang yang menelantarkan mereka dan memusuhi mereka, sampai datang 
keputusan Allah". 

Kandungan dalam bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Nisa' ( [2j>. 

2. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Maidah ([3]). 

3 . Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Kahfi ( [4j >. 

4. Masalah yang sangat penting sekali, yaitu pengertian tentang beriman 
terhadap Jibt dan thoghut, apakah sekedar mempercayainya dalam hati, 
atau mengikuti orang-orangnya, sekalipun membenci barang-barang 
tersebut dan mengerti akan kebatilannya ?. 

5 . [sebagai buktinya], apa yang dikatakan oleh Ahli kitab kepada orang-orang 
kafir (kaum Musyrikin Makkah) bahwa mereka lebih benar jalannya dari 
pada orang-orang yang beriman. 

6. Iman kepada Jibt dan Thoghut pasti akan terjadi di kalangan umat ini (umat 
Islam), sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits Abu Said. Dan inilah 
yang dimaksud dalam bab ini. 

7. Pernyataan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bahwa akan terjadi 
penyembahan berhala dari kalangan umat ini. 

8. Satu hal yang amat mengherankan adalah menculnya orang yang 
mendakwahkan dirinya sebagai Nabi, seperti Al Mukhtar bin Abu Ubaid 
Ats tsaqafi ( [5] >; padahal ia mengucapkan dua kalimah syahadat, dan 
menyatakan bahwa dirinya termasuk dalam umat Muhammad, dan ia 
meyakini bahwa Rasulullah itu haq dan Al Qur'an juga haq, yang 
didalamnya diterangkan bahwa Muhammad adalah penutup para Nabi. 
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Walaupun demikian ia dipercayai banyak orang, meskipun adanya 
kontradiksi yang jelas sekali. Ia hidup pada akhir masa sahabat dan diikuti 
oleh banyak orang. 

9. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menyampaikan kabar gembira 
bahwa al haq (kebenaran Allah dan ajaranNya) tidak akan dapat 
dilenyapkan sama sekali, sebagaimana yang terjadi pada masa lalu, tetapi 
masih akan selalu ada sekelompok orang yang berpegang teguh dan 
membela kebenaran. 

10. Bukti kongkritnya adalah : mereka walaupun sedikit jumlahnya, tetapi tidak 
tergoyahkan oleh orang-orang yang menelantarkan dan menentang mereka. 

1 1 . Kondisi seperti ini akan berlangsung sampai hari kiamat. 

12. Bukti bukti akan kenabian Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam yang 
terkandung dalam hadits ini adalah : 

• Pemberitahuan beliau bahwa Allah telah membentangkan kepadanya 
belahan bumi sebelah barat dan timur, dan menjelaskan makna dari hal itu, 
kemudian terjadi seperti yang beliau beritakan, berlainan halnya dengan 
belahan selatan dan utara. 

• Pemberitahuan beliau bahwa beliau diberi dua simpanan yang berharga. 

• Pemberitahuan beliau bahwa do'anya untuk umatnya dikabulkan dalam 
dua hal, sedangkan hal yang ketiga tidak dikabulkan. 

• Pemberitahuan beliau bahwa akan terjadi pertumpahan darah diantara 
umatnya, dan kalau sudah terjadi tidak akan berakhir sampai hari kiamat. 

• Pemberitahuan beliau bahwa sebagian umat ini akan menghancurkan 
sebagian yang lain, dan sebagian mereka menawan sebagian yang lain. 

• Pemberitahuan beliau tentang munculnya orang-orang yang 
mendakwahkan dirinya sebagai Nabi pada umat ini. 

• Pemberitahuan beliau bahwa akan akan tetap ada sekelompok orang dari 
umat ini yang tegak membela kebenaran, dan mendapat pertolongan Allah. 

Dan itu semua benar benar telah terjadi seperti yang telah diberitahukan, padahal 
semua yang diberitahukan itu diluar jangkauan akal manusia. 

1 3 . Apa yang beliau khawatirkan terhadap umatnya hanyalah munculnya para 
pemimpin yang menyesatkan. 

14. Perlunya perhatian terhadap makna dari penyembahan berhala. 


([1]) Terdapat bebarapa penafsiran dari kalangan salaf, tentang makna Jibt, antara lain : berhala, sihir, 
tukang sihir, tukang ramal, Huyai bin Akhthob dan Ka'ab bin Al Asyraf ( kedua orang ini adalah 
tokoh orang orang yahudi di zaman Rasulullah). Dengan demikian, pengertian umum mencakup 
makna ini semua, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Jauhari dalam Ash Shihah : " Jibt adalah 
kata kata yang dapat digunakan untuk berhala, tukang ramal, tukang sihir dan sejenisnya .." 

Demikian halnya dengan kata kata thoghut, terdapat beberapa penafsiran, yang menunjukkan 
pengertian umum. Antara lain : syetan, syetan dalam wujud manusia, behala, tukang ramal, Ka'ab 
Al Asyraf. 

Ibnu Jarir Ath Thobari, dalam menafsirkan ayat ini, setelah menyebutkan beberapa penafsiran 
ulama salaf, mengatakan : " ... Jibt dan thoghut ialah dua sebutan untuk setiap yang diagungkan 
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dengan disembah selain Allah, atau ditaati, atau dipatuhi, baik yang diagungkan itu batu, 
manuisa ataupun syetan. 

([2]) Ayat ini menunjukkan bahwa apabila orang-orang yang diturunkan kepada mereka Al Kitab 
mau beriman kepada Jibt dan Thoghut, maka tidak mustahil dan tidak dapat dipungkiri bahwa 
umat ini yang telah diturunkan kepadanya Al Qur'an akan berbuat pula seperti yang mereka 
perbuat, karena Rasulullah telah memberitahukan bahwasanya akan ada di diantara umat ini 
orang-orang yang berbuat seperti apa yang diperbuat oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

([3]) Ayat ini menunjukkan bahwa akan terjadi di kalangan umat ini penyembahan thaghut, 
sebagaimana telah terjadi penyembahan thaghut di kalangan ahli kitab. 

([4]) Ayat ini menunjukkan bahwa ada di antara umat ini orang yang membangun tempat ibadah di 
atas atau di sekitar kuburan, sebagaimana telah dilakukan oleh orang orang sebelum mereka. 

([5]) Al Mukhtar bin Abu Ubaid bin Mas'ud Ats Tsaqafi. Termasuk tokoh yang memberontak 
terhadap kekuasaan Bani Umayyah dan menonjolkan kecintaan kepada Ahlu bait. Mengaku 
bahwa ia adalah nabi dan menerima wahyu. Di bunuh oleh Mush'ab bin Az Zubair pada 
tahun 67 H. ( 687 M ). 
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BAB 24 


HUKUM SIHIR 

Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


(j-a <1 La oljiui! (j-al 1 jaIc. Jlil 

"Demi Allah, sesungguhnya orang-orang Yahudi itu telah meyakini bahwa barang siapa 
yang menukar (kitab Allah) dengan sihir itu, maka tidak akan mendapatkan bagian 
(keuntungan) di akherat” (QS. Al Baqarah, 102). 

jpujjc-Uallj Cn-vlb 

“Dan mereka beriman kepada Jibt dan Thoghut” (QS. An nisaD , 51). 

Menurut penafsiran Umar bin Khothob Radhiallahu'anhu : Jibt adalah sihir, 
sedangkan Thoghut adalah syetan. 

Sedangkan Jabir Radhiallahu'anhu berkata : Thoghut adalah para tukang 
ramal yang didatangi syetan, yang ada pada setiap kabilah. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


(Jjiill (JiiSj t j~~m.il' j tailLj dJjjui]! ; JIS t(jA Laj L ; Ijlls Ij/iNl” 

Cil ii/rvJ L_ia3j tc t^mll jLa J£lj J£lj ‘(JjaLL 2ul 

_"Clillaj-dl CljUiLdl 


"Jauhilah tujuh perkara yang membawa kehancuran !, para sahabat bertanya : 
"Apakah ketujuh perkara itu ya Rasulullah ?", beliau menjawab yaitu syirik 
kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan sebab 
yang dibenarkan oleh agama, makan riba, makan harta anak yatim, membelot dari 
peperangan, menuduh zina terhadap wanita yang terjaga dirinya dari perbuatan 
dosa dan tidak memikirkan untuk melakukan dosa, dan beriman kepada Allah" 
(HR. Bukhori dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Jundub bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda 
dalam hadits marfu' : 

(__aj3^xs 4jl • Jliij oljj " c -ia*" 

"Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya dengan pedangD 

(HR. Imam Turmudzi, dan ia berkata : pendapat yang benar ini perkataan 
sahabat). 

Dalam shoheh Bukhori, dari Bajalah bin Abdah, ia berkata : "Umar bin 
Khothob telah mewajibkan untuk membunuh setiap tukang sihir, baik laki-laki 
maupun perempuan, maka kami telah membunuh tiga tukang sihir." 

Dan dalam shoheh Bukhori juga, Hafsah, ra. telah memerintahkan untuk 
membunuh budak perempuannya yang telah menyihirnya, maka dibunuhlah ia, 
dan begitu juga riwayat yang shoheh dari Jundub. 

Imam Ahmad berkata : "Diriwayatkan dalam hadits shoheh, bahwa hukuman 
mati terhadap tukang sihir ini telah dilakukan oleh tiga orang sahabat Nabi (Umar, 
Hafsah dan Jundub). 

Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Baqarah ( Jip . 

2. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Nisa' ( [2]>. 
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3. Penjelasan tentang makna Jibt dan Thoghut, serta perbedaan antara 
keduanya. 

4. Thoghut itu kadang-kadang dari jenis Jin, dan kadang-kadang dari jenis 
manusia. 

5. Mengetahui tujuh perkara yang bisa menyebabkan kehancuran, yang 
dilarang secara khusus oleh Nabi. 

6. Tukang sihir itu kafir. 

7. Tukang sihir itu dihukum mati tanpa diminta taubat lebih dahulu. 

8. Jika praktek sihir itu telah ada dikalangan kaum muslimin pada masa 
Umar, bisa dibayangkan bagaimana pada masa sesudahnya ?. 

([1]) Ayat pertama menunjukkan bahwa sihir haram hukumnya, dan pelakunya kafir, disamping 

mengandung ancaman berat bagi orang yang berpaling dari kitab Allah, dan mengamalkan 

amalan yang tidak bersumber darinya. 


([2]) Ayat kedua menunjukkan bahwa ada diantara umat ini yang beriman kepada sihir (Jibt), 
sebagaimana ahli kitab beriman kepadanya, karena Rasulullah telah menegaskan bahwa akan 
ada diantara umat ini yang mengikuti (dan meniru) umat-umat sebelumnya. 
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BAB 25 

MACAM MACAM SIHIR 


Imam Ahmad meriwayatkan : telah diceritakan kepada kami oleh 
Muhammad bin Ja'far dari Auf dari Hayyan bin 'Ala' dari Qathan bin Qubaishah 
dari bapaknya, bahwa ia telah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda : 


"ciusJ! (j]" 


'Iyafah, Tharq dan Thiyarah adalah termasuk Jibt' 

Auf menafsiri hadits ini dengan mengatakan : 

Iyafah adalah meramal nasib orang dengan menerbangkan burung. 

Tharq adalah meramal nasib orang dengan membuat garis diatas tanah. 

Jibt adalah sebagaimana yang telah dikatakan oleh Hasan : suara syetan. (hadits 
tersebut sanadnya jayyid). Dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, An Nasa'i, dan 
Ibnu Hibban dalam shahihnya dengan hanya menyebutkan lafadz hadits dari 
Qabishah, tanpa menyebutkan tafsirannya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


o-illujjj oljj "■dj) Lo jlj) 4..i».di (jjiiial 4..i».di (jjiiial 


"Barang siapa yang mempelajari sebagian dari ilmu nujum (perbintangan) 
sesungguhnya dia telah mempelajari sebagian ilmu sihir, semakin bertambah (ia 
mempelajari ilmu nujum) semakin bertambah pula (dosanya)"(HR. Abu Daud 
dengan sanad yang shahih). 


An-Nasai meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


j 1 ‘n aJj3 jjbb-ui i Cliaj o. 'i i c. .'i i c- 

"Barang siapa yang membuat suatu buhulan, kemudian meniupnya 
(sebagaimana yang dilakukan oleh tukang sihir) maka ia telah melakukan sihir, dan 
barang siapa yang melakukan sihir maka ia telah melakukan kemusyrikan, dan 
barang siapa yang menggantungkan diri pada sesuatu benda (jimat), maka ia 
dijadikan Allah bersandar kepada benda itu". 

Dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 

olj ” (JjjUII (jjj 4.<a.ua\\t ? 4 \1 L<s n i VI" 

"Maukah kamu aku beritahu apakah Adh-h itu ?, ia adalah perbuatan 
mengadu domba, yaitu banyak membicarakan keburukan dan menghasut diantara 
manusia" (HR. Muslim). 


Dan ibnu Umar Radhiallahu'anhu menuturkan, bahwa Rasulullah 
ShallallahuD alaihi wasallam bersabda : 


’M yUJI (> j)” 


"Sesungguhnya di antara susunan kata yang indah itu terdapat kekuatan 

sihir."(HR. Bukhori dan Muslim) 
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Kandungan bab ini : 

1. Diantara macam sihir (Jibt) adalah iyafah, thorq dan thiyarah. 

2. Penjelasan tentang makna iyafah, thorq dan thiyarah. 

3. Ilmu nujum (perbintangan) termasuk salah satu jenis sihir. 

4. Membuat buhulan dengan ditiupkan kepadanya termasuk sihir. 

5. Mengadu domba juga termasuk perbuatan sihir. 

6. Keindahan susunan kata (yang membuat kebatilan seolah-olah kebenaran 
dan kebenaran seolah-olah kebatilah) juga termasuk perbuatan sihir. 
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BAB 26 

DUKUN, TUKANG RAMAL DAN SEJENISNYA 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shohehnya, dari salah seorang 
istri Nabi, bahwa Rasulullah ShallallahuD alaihi wasallam bersabda : 

"Lajj o!)k^a 'k! (Jjal) (jc- 4jkjj3 liljC- 

"Barang siapa yang mendatangi peramal dan menanyakan kepadanya tentang 
sesuatu perkara dan dia mempercayainya, maka sholatnya tidak diterima selama 40 
hari". 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu' alaihi wasallam bersabda : 

.’u'v.a c- (Jjpi koj aAs Iaj UaIS D-«" 

"Barang siapa yang mendatangi seorang dukun, dan mempercayai apa yang 
dikatakannya, maka sesungguhnya dia telah kafir (ingkar) terhadap wahyu yang 
telah diturunkan kepada Muhammad" (HR. Abu Daud). 

Dan diriwayatkan oleh empat periwayatjl] dan Al Hakim dengan 
menyatakan : "Hadits ini shahih menurut kriteria Imam Bukhori dan Muslim" dari 
Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda : 

"jLoa-a (jjp! koj ka3 (JjAj baj 4jLu*aS j! Jl\ (j-a" 


"Barang siapa yang mendatangi peramal atau dukun, lalu mempercayai apa 
yang diucapkannya, maka sesunggunya ia telah kafir terhadap wahyu yang telah 
diturunkan kepada Muhammad". 

Abu Ya'la pun meriwayatkan hadits mauquf dari Ibnu Mas'ud seperti yang 
tersebut di atas, dengan sanad Jayyid. 


Al Bazzar dengan sanad Jayyid meriwayatkan hadits marfu' dari Imran bin 
Husain, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


i'd ji jaoji j! i'd (jgkj j! ji i'd jdaj ji jJaj d-a (jjiil" 

.-lir*. alluid jljjdl oljj " ^ jic. (Jjjil kaj aaS 'tS,'u.'-»S 


"Tidak termasuk golongan kami orang yang meminta dan melakukan 
Tathoyyur, meramal atau minta diramal, menyihir atau minta disihirkan, dan 
barang siapa yang mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang diucapkannya, 
maka sesungguhnya ia telah kafir terhadap wahyu yang telah diturunkan kepada 
Muhammad". 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh At Thabrani dalam Mu'jam Al Ausath 
dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan kalimat : "dan barang 
siapa mendatangi "dst. 

Imam Al Baghowi (J2J) berkata : "Al Arraf (peramal) adalah orang yang 
mendakwahkan dirinya mengetahui banyak hal dengan menggunakan isyarat- 
isyarat yang dipergunakan untuk mengetahui barang curian atau tempat barang 
yang hilang dan semacamnya. Ada pula yang mengatakan : ia adalah Al Kahin 
(dukun) yaitu : orang yang bisa memberitahukan tentang hal-hal yang ghoib yang 
akan terjadi dimasa yang akan datang. Dan ada pula yang mengatakan : ia adalah 
orang yang bisa memberitahukan tentang apa-apa yang ada dihati seseorang". 
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Menurut Abui Abbas Ibnu Taimiyah : "Al Arraf adalah sebutan untuk dukun, 
ahli nujum, peramal nasib dan sejenisnya yang mendakwahkan dirinya bisa 
mengetahui hal hal ghaib dengan cara-cara tersebut." 

Ibnu Abbas berkata tentang orang-orang yang menulis huruf huruf - U M 
sambil mencari rahasia huruf, dan memperhatikan bintang-bintang : "Aku tidak 
tahu apakah orang yang melakukan hal itu akan memperoleh bagian keuntungan di 
sisi Allah". 

Kandungan bab ini : 

1. Tidak dapat bertemu dalam diri seorang mukmin antara iman kepada Al 
Qur'an dengan percaya kepada tukang ramal, dukun dan sejenisnya. 

2. Pernyataan Rasul Shallallahu'alaihi wasallam bahwa mempercayai ucapan 
dukun adalah kufur. 

3 . Ancaman bagi orang yang minta diramalkan. 

4. Ancaman bagi orang yang minta di tathoyyur. 

5 . Ancaman bagi orang yang minta disihirkan. 

6. Ancaman bagi orang yang menulis huruf huruf [untuk mencari 

pelamat rahasia]. 

7. Perbedaan antara Kahin dan Arraf, bahwa kahin (dukun) ialah orang yang 
memberitahukan tentang perkara-perkara yang akan terjadi di masa 
mendatang yang diperoleh dari syetan penyadap berita di langit. 


([1]) Yakni : Abu Dawud, At Tirmidzi, An Nasai' dan Ibnu Majah. 

([2]) Abu Muhammad Al Husain bin Mas'ud bin Muhammad Al Farra', atau Ibn Farra' Al- Baghawi. 
Diberi gelar Muhyi Sunnah. Kitab-kitab yang disusunnya antara lain : syarh as sunnah, al jami' 
baina ash shahihain. Lahir tahun 436 H (1044 M), dan meninggal tahun 510 H (1117 M). 
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BAB 27 


NUSYRAH 

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam ketika 
ditanya tentang Nusyrah, beliau menjawab : 

(JaC- (ja 

"Hal itu termasuk perbuatan syetan" (HR.Ahmad dengan sanad yang baik, dan 
Abu Daud) 

Imam Ahmad ketika ditanya tentang nusyrah, menjawab : "Ibnu Mas'ud membenci 
itu semua." 

Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori, bahwa Qotadah menuturkan : Aku 
bertanya kepada Said bin Musayyab : "Seseorang yang terkena sihir atau diguna- 
guna, sehingga tidak bisa menggauli istrinya, bolehkah ia diobati dengan 
menggunakan Nusyrah ?", ia menjawab : 

<jj ^ia £jijj L® Lali Lajj 4j (JjAj Y" 

"Tidak apa-apa, karena yang mereka inginkan hanyalah kebaikan untuk menolak 
mudlarat, sedang sesuatu yang bermanfaat itu tidaklah dilarang." 

Diriwayatkan dari Al Hasan Radhiallahu'anhu ia berkata : "Tidak ada yang 
dapat melepaskan pengaruh sihir kecuali tukang sihir". 

Ibnul qoyyim menjelaskan : "Nusyrah adalah penyembuhan terhadap 
seseorang yang terkena sihir. Caranya ada dua macam : 

Pertama : dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang termasuk 
perbuatan syetan. Dan pendapat Al Hasan diatas termasuk dalam kategori ini, 
karena masing-masing dari orang yang menyembuhkan dan orang yang 
disembuhkan mengadakan pendekatan kepada syetan dengan apa yang 
diinginkannya, sehingga dengan demikian perbuatan syetan itu gagal memberi 
pengaruh terhadap orang yang terkena sihir itu. 

Kedua : Penyembuhan dengan menggunakan Ruqyah dan ayat-ayat yang 
berisikan minta perlindungan kepada Allah, juga dengan obat-obatan dan doa-doa 
yang diperbolehkan. Cara ini hukumnya boleh. 

Kandungan bab ini : 

1 . Larangan Nusyrah. 

2. Perbedaan antara Nusyrah yang dilarang dan yang diperbolehkan. Dengan 
demikian menjadi jelas masalahnya. 
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BAB 28 

TATHOYYUR 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


Y Aic. ^A^jLLj Lail 


" Ketahuilah , sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan 
tetapi mereka tidak mengetahui" (QS. Al AD raf, 131). 

| /j a l^llB 


" Mereka (para Rasul) berkata -."kesialan kalian itu adalah karena kalian sendiri, 
apakah jika kamu diberi peringatan (kamu bernasib sial)? sebenarnya kamu adalah kaum 
yang melampaui batas." (QS. Yasin, 19). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


M I ..o Yj 4^al& Yj Yj j-ic- Y ,T 

"Tidak ada D Adwa, Thiyarah, Hamah, ShofarD (HR. Bukhori dan Muslim), 
dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan : "dan tidak ada NauD , serta 
ghaul." (JTP. 

Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan pula dari Anas bin Malik 
Radhiallahu'anhu, ia berkata : Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam telah 

bersabda : 


."AjJall ; Jli ? Jtill Uj ; IjllS S jjL Yj Y" 


"Tidak ada "Adwa dan tidak ada Thiyarah, tetapi Fa'l menyenangkan diriku", 
para sahabat bertanya : :apakah Fa'l itu ?" beliau menjawab : "yaitu kalimah 
thoyyibah (kata kata yang baik)". 

Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shoheh, dari Uqbah bin Amir, 
ia berkata : "Thiyarah disebut-sebut dihadapan Rasulullah, maka beliaupun 
bersabda : 

idul V) dll h «ML Y ^$111 ; (Jiuia sjb La (jij lila tLalmd ajj Yj tjjlill \g h«M” 

/'liL 'ija Yj Yj ubiii V) c")l\ndl Yj 

"Yang paling baik adalah Fa'l, dan Thiyarah tersebut tidak boleh 
menggagalkan seorang muslim dari niatnya, apabila salah seorang di antara kamu 
melihat sesuatu yang tidak diinginkannya, maka hendaknya ia berdo'a : "Ya Allah, 
tiada yang dapat mendatangkan kebaikan kecuali Engkau, dan tiada yang dapat 
menolak kejahatan kecuali Engkau, dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali atas 
pertolonganMu" . 

Abu Daud meriwayatkan hadits yang marfu' dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


Labili j aljj " jj (jSilj Vj Lbs La j ojjlall idljjui e uWl" 

(_jjl (JjB . .o j 


"Thiyarah itu perbuatan syirik, thiyarah itu perbuatan syirik, tidak ada 
seorangpun dari antara kita kecuali (telah terjadi dalam hatinya sesuatu dari hal 
ini), hanya saja Allah Subhanahu wata'ala bisa menghilangkannya dengan tawakkal 
kepadaNya".(HR.Abu Daud). Hadits ini diriwayatkan juga oleh At Tirmidzi dan 
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dinyatakan shoheh, dan kalimat terakhir ia jadikan sebagai ucapannya Ibnu 
Mas'ud) 

Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

jUk V ^$.1)1 ; u' <3^ • dlla ojliS LaS ; \j\\l d' aaa <1^1^ c. SjjJall AjJj u-a" 

."dljJC. V) Al] Y j idljjia Y) jjla Yj V) 

"Barang siapa yang mengurungkan hajatnya karena thiyarah ini, maka ia telah 
berbuat kemusyrikan", para sahabat bertanya : "lalu apa yang bisa menebusnya ?", 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menjawab hendaknya ia berdoa : "Ya 
Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan dariMu, dan tiada kesialan kecuali kesialan 
dariMu, dan tiada sesembahan kecuali Engkau". 

Dan dalam riwayat yang lain dari Fadl bin Abbas, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

"dlaj jS d!LUxai La Lajl" 

"Sesugguhnya Thiyarah itu adalah yang bisa menjadikan kamu terus 
melangkah, atau yang bisa mengurungkan niat (dari tujuan kamu)". 

Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang kedua ayat tersebut di atas, surat Al A'raf 131, dan Yasin 
19. 

2. Pernyataan bahwa tidak ada 'Adwa.. 

3. Pernyataan bahwa tidak ada thiyarah. 

4. Pernyataan bahwa tidak ada hamah. 

5. Pernyataan bahwa tidak ada shofar. 

6. Al Fa'l tidak termasuk yang dilarang oleh Rasulullah, bahkan dianjurkan. 

7. Penjelasan tentang makna Al Fa'l. 

8. Apabila terjadi tathoyyur dalam hati seseorang, tetapi dia tidak 
menginginkannya, maka hal itu tidak apa-apa baginya, bahkan Allah 
Subhanahu wata'ala akan menghilangkannya dengan tawakkal kepadaNya. 

9. Penjelasan tentang doa yang dibacanya, saat seseorang menjumpai hal 
tersebut. 

10. Ditegaskan bahwa thiyarah itu termasuk syirik. 

11. Penjelasan tentang thiyarah yang tercela dan terlarang. 


([1]) Adwa : penjangkitan atau penularan penyakit. Maksud sabda Nabi di sini ialah untuk menolak 
anggapan mereka ketika masih hidup di zaman jahiliyah, bahwa penyakit berjangkit atau 
menular dengan sendirinya, tanpa kehendak dan takdir Allah. Anggapan inilah yang ditolak oleh 
Rasulullah, bukan keberadaan penjangkitan atau penularan, sebab dalam riwayat lain, setelah 
hadits ini, disebutkan : 


(UuiYI (j-a LaS ^j.*i>.a\' (j-a 
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" dan menjauhlah dari orang yang terkena penyakit kusta (lepra) sebagaimana kamu menjauh dari 
singa. " (HR. Bukhori). 

Ini menunjukkan bahwa penjangkitan atau penularan penyakit dengan sendirinya tidak ada, 
tetapi semuanya atas kehendak dan takdir Ilahi, namun sebagai insan muslim di samping iman 
kepada takdir tersebut haruslah berusaha melakukan tindakan preventif sebelum terjadi 
penularan sebagaimana usahanya menjauh dari terkaman singa. Inilah hakekat iman kepada 
takdir Ilahi. 

Thiyarah : merasa bernasib sial atau meramal nasib buruk karena melihat burung, binatang 
lainnya, atau apa saja. 

Hamah : burung hantu. Orang-orang jahiliyah merasa bernasib sial dengan melihatnya, apabila 
ada burung hantu hinggap di atas rumah salah seorang diantara mereka, dia merasa bahwa 
burung ini membawa berita kematian tentang dirinya sendiri, atau salah satu anggota 
keluarganya. Dan maksud beliau adalah untuk menolak anggapan yang tidak benar ini. Bagi 
seorang muslim, anggapan seperti ini harus tidak ada, semua adalah dari Allah dan sudah 
ditentukan olehNya. 

Shafar : bulan kedua dalam tahun hijriyah, yaitu bulan sesudah Muharram. Orang-orang jahiliyah 
beranggapan bahwa bulan ini membawa nasib sial atau tidak menguntungkan. Yang demikian 
dinyatakan tidak ada oleh Rasulullah. Dan termasuk dalam anggapan seperti ini : merasa bahwa 
hari rabu mendatangkan sial, dan lain lain. Hal ini termasuk jenis thiyarah, dilarang dalam Islam. 

Nau' : bintang, arti asalnya adalah : tenggelam atau terbitnya suatu bintang. Orang-orang 
jahiliyah menisbatkan turunnya hujan kepada bintang ini, atau bintang itu. Maka Islam datang 
mengikis anggapan seperti ini, bahwa tidak ada hujan turun karena suatu bintang tertentu, tetapi 
semua itu adalah ketentuan dari Allah. 

Ghaul : hantu (gendruwo), salah satu makhluk jenis jin. Mereka beranggapan bahwa hantu ini 
dengan perubahan bentuk maupun warnanya dapat menyesatkan seseorang dan 
mencelakakannya. Sedang maksud sabda Nabi di sini bukanlah tidak mengakui keberadaan 
makhluk seperti ini, tetapi menolak anggapan mereka yang tidak baik tersebut yang akibatnya 
takut kepada selain Allah, serta tidak bertawakkal kepadaNya, inilah yang ditolak oleh beliau, 
untuk itu dalam hadits lain beliau bersabda : "Apabila hantu beraksi manakut-nakuti kamu, maka 
serukanlah adzan." Artinya : tolaklah kejahatannya itu dengan berdzikir dan menyebut Allah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al Musnad. 
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BAB 29 

ILMU NUJUM (PERBINTANGAN) 


Imam Bukhori meriwayatkan dalam kitab shohehnya dari Qotadah 
Radhiallahu'anhu bahwa ia berkata : 


(Jjlj ‘Lgj nu\\ t »LajoilI 4_iiJ) ; Cls^/Lil o3& M Jjik" 

_"4_J <1 ^ic- ^ La c_kiSjj i\ )rvS dl]3 jjc- 


"Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga hikmah : sebagai hiasan 
langit, sebagai alat pelempar syetan, dan sebagai tanda untuk petunjuk (arah dan 
sebagainya). Maka barang siapa yang berpendapat selain hal tersebut maka ia telah 
melakukan kesalahan, dan menyianyiakan nasibnya, serta membebani dirinya 
dengan hal yang diluar batas pengetahuannya". 

Sementara tentang mempelajari tata letak peredaran bulan, Qotadah 
mengatakan makruh, sedang Ibnu Uyainah tidak membolehkan, seperti yang 
diungkapkan oleh Harb dari mereka berdua. Tetapi Imam Ahmad 
memperbolehkan hal tersebut ( [lp . 

Abu Musa Radhiallahu'anhu menuturkan : Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 


(jjl J 


"Tiga orang yang tidak akan masuk sorga : pecandu khomr (minuman keras), 
orang yang memutuskan hubungan kekeluargaan, dan orang yang mempercayai 
sihir ( [2 p" . (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban dalam kitab shohihnya). 


Kandungan bab ini : 

1 . Hikmah diciptakannya bintang-bintang. 

2. Sanggahan terhadap orang yang mempunyai anggapan adanya fungsi lain 
selain tiga tersebut. 

3 . Adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang hukum mempelajari 
ilmu letak peredaran bulan. 

4. Ancaman bagi orang yang mempercayai sihir (yang di antara jenisnya 
adalah ilmu perbintangan), meskipun ia mengetahui akan kebatilannya. 


([1]) Maksudnya, mempelajari letak matahari, bulan dan bintang, untuk mengetahui arah kiblat, 
waktu shalat dan semisalnya, maka hal itu diperbolehkan. 

([2]) Mempercayai sihir yang di antara macamnya adalah ilmu nujum (astrologi), sebagaimana yang 
telah dinyatakan dalam suatu hadits : " barang siapa yang mempelajari sebagian dari ilmu nujum, 
maka sesungguhnya dia telah mempelajari sebagian dari ilmu sihir. . lihat bab 25. 
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BAB 30 

MENISBATKAN TURUNNYA HUJAN 
KEPADA BINTANG 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 




"Dan kalian membalas rizki (yang telah dikaruniakan Allah) kepadamu dengan 
mengatakan perkataan yang tidak benar" (QS. Al Waqi'ah, 82). 

Diriwayatkan dari Abu Malik Al Asy'ari RadhiallahuD anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

tL-llj.ji.iVI Jj (jaJallj iL.jLuia.Vlj _jkji!l ; V (j/s J £Jjl M 

4-aUill alSi l£Jjx Jj3 <—JJJ jd ISI AajU! ; JlSj tC-Lld) Jt 4 -yl jill j i^jajllj pU4jiM.1j.mVIj 

J.M.a oljj "L_Sja jus jAj t jl jlaS jus JLj^jum \g jlc- j 

"Empat hal yang terdapat pada umatku yang termasuk perbuatan jahiliyah 
yang susah untuk ditinggalkan : membangga-banggakan kebesaran leluhurnya, 
mencela keturunan, mengaitkan turunnya hujan kepada bintang tertentu, dan 
meratapi orang mati", lalu beliau bersabda : "wanita yang meratapi orang mati bila 
mati sebelum ia bertubat maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan ia 
dikenakan pakaian yang berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang 
bercampur dengan penyakit gatal" (HR. Muslim). 

Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Kholid 
Radhiallahu'anhu ia berkata : Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam mengimami 
kami pada sholat subuh di Hudaibiyah setelah semalaman turun hujan, ketika usai 
melaksanakan sholat, beliau menghadap kepada jamaah dan bersabda : 

Uli t JISsj jus jus (_£-Uc- ^ u.'il ; Jlfl i^Jc.1 ^Jjjlujj Ut ; IjllS ? JIS liu jjjAj cV’ 

Ijjaus ; JIS (j- 4 UI j iL;jS,jSJlj ^ (j 4 j 4 dllSi t4U-vjj Ul JuAaaj lijaa ; Jli jus 

_"i_i£jfLllj j) 4 j 4 ^ JIS lillia liSpjjj 

"Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb pada kalian ?", mereka 
menjawab : "Allah dan RasulNya yang lebih tahu", terus beliau bersabda : "Dia 
berfirman : "pagi ini ada diantara hamba-hambaku yang beriman dan ada pula 
yang kafir, adapun orang yang mengatakan : hujan turun berkat karunia dan 
rahmat Allah, maka ia telah beriman kepadaKu dan kafir kepada bintang, 
sedangkan orang yang mengatakan : hujan turun karena bintang ini dan bintang 
itu, maka ia telah kafir kepadaKu dan beriman kepada bintang". 

Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas 
Radhiallahu'anhu yang maknanya yang antara lain disebutkan demikian : 

<lj3 Jl j]^j-vill ^SIjaj ^uaal Vli[j ; 4 jV1 oaa Ut Jjjii da£jla£ pji Jau^ a41 ; ^ .A » ) JIS 

" ada di antara mereka berkata : "sungguh, telah benar bintang ini, atau bintang 
itu", sehingga Allah menurunkan firmanNya : 

.LujJ^L 'd J Jj ^SIjusj ^al VliL 

"Maka aku bersumpah dengan tempat-tempat peredaran bintang" sampai 
kepada firmanNya Dan kamu membalas rizki (yang telah dikaruniakan Allah) 
kepadamu dengan perkataan yang tidak benar" < H1 >. 
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Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang maksud ayat dalam surat Al Waqi'ah ( [2|). 

2 . Menyebutkan adanya empat perkara yang termasuk perbuatan jahiliyah. 

3 . Pernyataan bahwa salah satu diantaranya termasuk perbuatan kufur (yaitu 
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang tertentu). 

4 . Kufur itu ada yang tidak mengeluarkan seseorang dari Islam. 

5. Di antara dalilnya adalah firman Allah yang disabdakan oleh Nabi dalam 
hadits qudsinya : "Pagi ini, di antara hamba-hambaKu ada yang beriman 
kepadaKu dan ada pula yang kafir ..." disebabkan turunnya ni'mat hujan. 

6 . Perlu pemahaman yang mendalam tentang iman dalam kasus tersebut. 

7. Begitu juga tentang kufur dalam kasus tersebut. 

8. Di antara pengertian kufur, adalah ucapan salah seorang dari mereka : 
"sungguh telah benar bintang ini atau bintang itu." 

9. Metode pengajaran kepada orang yang tidak mengerti masalah dengan 
melontarkan suatu pertanyaan, seperti sabda beliau : "tahukah kalian apa 
yang difirmankan oleh Rabb kepada kalian ?". 

10. ancaman bagi wanita yang meratapi orang mati. 


([1]) Surat Al Waqi'ah, ayat 75-82 

([2]) Dalam ayat ini Allah mencela orang-orang musyrik atas kekafiran mereka terhadap ni'mat yang 
dikaruniakan Allah dengan menisbatkan turunnya hujan kepada bintang, dan Allah menyatakan 
bahwa perkatan ini dusta dan tidak benar, karena turunnya hujan adalah karunia dan rahmat 
dariNya. 
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BAB 31 

CINTA KEPADA ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


" Dan diantara manusia ada orang-orang yang mengangkat tandingan-tandingan 
selain Allah, mereka mencintaiNya sebagaimana mencintai Allah, adapun orang-orang yang 
beriman sangat cinta kepada Allah." (QS. Al Baqarah, 165). 


'n i j Ia j)Ai^ ji^l (JI^aI^ j i' j jlfi jl 

^’l'S I 1 ji3 A \ 1 u j.i ^3 al g 'N j Ai^/ujjj jA A^lll c 1^1 ji jSl. * . A j lA d ■> tA j j) A i 

/Uil ^gjlj 


" Katakanlah jika babak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, keluarga, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan 
rumah-rumah tinggal yang kamu sukai, itu lebih kamu cintai daripada Allah dan RasulNya, 
dan daripada berjihad di jalanNya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusanNya" (QS. At taubah, 24). 

Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Anas Radhiallahu'anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

. "(Jj* a'n! (j/ilillj a-llljj a-llj j>A Aill y 1*0 j)j£l C5"^ ^4^.1 j>AjJ V 

"Tidak sempurna iman seseorang di antara kalian sehingga aku 
lebih dicintainya daripada anaknya, orang tuanya, dan manusia seluruhnya". 

Juga diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim dari Anas 
Radhiallahu'anhu Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

(j! j Ia/s Aill L- aJj/ujjj /Uli jjSb jl ; jLaj^l j^j A}3 jfi jA 

c_aji<u (jl ojSj Ia£ Ai/s /dil ojiijl jl jl jlj t/di V] A i ^ ^ys]l t— la-s 

.e jki jl/aj^l A^.1 Aau V " ; AjIjj j ."jLilt ^ 


"Ada tiga perkara, barang siapa terdapat di dalam dirinya ketiga perkara 
itu, maka ia pasti mendapatkan manisnya iman, yaitu : Allah dan RasulNya lebih ia 
cintai dari pada yang lain, mencintai seseorang tiada lain hanya karena Allah, benci 
(tidak mau kembali) kepada kekafiran setelah ia diselamatkan oleh Allah darinya, 
sebagaimana ia benci kalau dicampakkan kedalam api". 

Dan disebutkan dalam riwayat lain : "Seseorang tidak akan merasakan 
manisnya iman, sebelum dst. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata : 

tdlSlj zdit cJLii l/dla t/dil lc-j tzdil ^Ijj tzdil (_pa*jlj t/dil jA n 

oLkl ja Aalc- jLua -iSj t dlliS jjSLl cs^- 4- Aa^/asj Aj!/L*a ClljjS jjj jLaj^l ki AjC- A 2 »j jlj 

.jjja jjl oljj "llidi aIaI l5-^j ^ dllij tUjall jaI (jjslill 

"Barangsiapa yang mencintai seseorang karena Allah, membenci karena 
Allah, membela Karena Allah, memusuhi karena Allah, maka sesungguhnya 
kecintaan dan pertolongan Allah itu diperolehnya dengan hal-hal tersebut, dan 
seorang hamba tidak akan bisa menemukan lezatnya iman, meskipun banyak 
melakukan sholat dan puasa, sehingga ia bersikap demikian. Pada umumnya 
persahabatan yang dijalin di antara manusia dibangun atas dasar kepentingan 
dunia, dan itu tidak berguna sedikitpun baginya". 
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Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah Subhanahu wata'ala : 

’ (Jts ClixIaajjQ 

dan putuslah hubungan di antara mereka" (QS. Al baqarah, 166). Ia 
mengatakan : yaitu kasih sayang. 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Al Baqarah([ip. 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat At Taubah ( [2|>. 

3. Wajib mencintai Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam lebih dari kecintaan 
terhadap diri sendiri, keluarga dan harta benda. 

4 . Pernyataan "tidak beriman" bukan berarti keluar dari Islam. 

5. Iman itu memiliki rasa manis, kadang dapat diperoleh seseorang, dan 
kadangkala tidak. 

6. Disebutkan empat sikap yang merupakan syarat mutlak untuk 
memperoleh kecintaan Allah. Dan seseorang tidak akan menemukan 
kelezatan iman kecuali dengan keempat sikap itu. 

7. Pemahaman Ibnu Abbas terhadap realita, bahwa hubungan persahabatan 
antar sesama manusia pada umumnya dijalin atas dasar kepentingan 
duniawi. 

8. Penjelasan tentang firman Allah : " ... dan terputuslah segala hubungan 
antara mereka sama sekali. ([3])" 

9 . Disebutkan bahwa di antara orang-orang musyrik ada yang mencintai Allah 
dengan kecintaan yang sangat besar. 

10. Ancaman terhadap seseorang yang mencintai kedelapan perkara diatas 
(orang tua, anak-anak, paman, keluarga, istri, harta kekayaan, tempat 
tinggal dan perniagaan) lebih dari cintanya terhadap agamanya. 

1 1 . Mempertuhankan selain Allah dengan mencintainya sebagaimana mencintai 
Allah adalah syirik akbar. 


([1]) Ayat ini menunjukkan bahwa barang siapa yang mempertuhankan selain Allah dengan 
mencintainya seperti mencintai Allah, maka dia adalah musyrik. 

([2]) Ayat ini menunjukkan bahwa cinta kepada Allah dan cinta kepada yang dicintai Allah wajib 
didahulukan diatas segala-galanya. 

([3]) Ayat ini menunjukkan bahwa kecintaan dan kasih sayang yang telah dibina orang-orang musyrik 
di dunia akan terputus sama sekali ketika di akhirat, dan masing-masing dari mereka akan 
melepaskan diri darinya. 
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BAB 32 

TAKUT KEPADA ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

(jl jaLk j !ili 4 0$.U]ji (jUaJjuJI LUlgjj 

" Sesungguhnya mereka itu tiada lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti (kamu) 
dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik) karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepadaKu saja, jika kamu benar-benar orang yang beriman " (QS. 
Ali Imran, 175). 

Uil V) (JjL*j ’olSjll ^Ij alai j ^p2^l ^jUlj UiU jpl jp 2iil .Wl nu Lulp 

_ | jj-lig .all jp I jj jSj u dliljl 


" Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, serta tetap mendirikan sholat, membayar zakat, dan 
tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah (saja), maka mereka itulah yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. At Taubah, 
18). 

jp jj.j- li $.lp. jylj 2iil (JjjUII 4_ii3 (_J*p. U)l <_5^ U)U UjsI (Jjk) (JjjUII (jjajjStt 

□ (jjjalL*JI ^3 Iaj ^aic-U Uil (jjilljl ,Ax a U£i UI (jljill ULj 

" Dan diantara manusia ada yang berkata : kami beriman kepada Allah, tetapi apabila 
ia mendapat perlakuan yang menyakitkan karena (imannya kepada) Allah, ia menganggap 
fitnah manusia itu sebagai adzab Allah, dan sungguh jika datang pertolongan dari 
Tuhanmu, mereka pasti akan berkata -/'Sesungguhnya kami besertamu” bukankah Allah 
mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia ?" (QS. Al ankabut, 10). 

Diriwayatkan dalam hadits marfu' dari Abu Said, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

^gic- (j^-aUi jij talll jjjj jjij ;Uil )rL.u.n (jjjUll ^gjubjj (jl (jjjLll <■ <)» .>1 jp j)]" 

_"ojl£ 4 _}&Ij£ o.Sjj sjaj V Uli jjjj jj ;Uil ULjj La 

"Sesungguhnya termasuk lemahnya keyakinan adalah jika kamu mencari 
ridho manusia dengan mendapat kemurkaan Allah, dan memuji mereka atas rizki 
yang Allah berikan lewat perantaraannya, dan mencela mereka atas dasar sesuatu 
yang belum diberikan Allah kepadamu melalui mereka, ingat sesungguhnya rizki 
Allah tidak dapat didatangkan oleh ketamakan orang yang tamak, dan tidak pula 
dapat digagalkan oleh kebenciannya orang yang membenci". 

Diriwayatkan dari Aisyah, ra. Bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda : 


(JjjUII Ljaj (JmjjMI jpj 4 (JjiU 1I 4_ic. ^ .>ijl j 4_ic. <Uj! .>ij (jjjUlI Uil Ujaj (JmjjMI jp" 

.A jjUak jyl oljj " (JjjUlSI 4_iic. >«l j 4_iic- Uli Itvu Uli lu\ ttn 


"Barangsiapa yang mencari Ridho Allah sekalipun dengan resiko 
mendapatkan kemarahan manusia, maka Allah akan meridhoinya, dan akan 
menjadikan manusia ridho kepadanya, dan barangsiapa yang mencari ridho 
manusia dengan melakukan apa yang menimbulkan kemurkaan Allah, maka Allah 
murka kepadanya, dan akan menjadikan manusia murka pula kepadanya" (HR. 
Ibnu Hibban dalam kitab shohehnya). 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali Imran ( JdJ ). 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat At Taubah ( [21 ). 
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3 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Al 'Ankabut ( [3| >. 

4 . Keyakinan itu bisa menguat dan bisa melemah. 

5. Tanda-tanda melemahnya keyakinan antara lain tiga perkara yang 
disebutkan dalam hadits Abu Said Radhiallahu'anhu diatas. 

6 . Memurnikan rasa takut hanya kepada Allah adalah termasuk kewajiban. 

7 . Adanya pahala bagi orang yang melakukannya. 

8 . Adanya ancaman bagi orang yang meninggalkannya. 


([1]) Ayat ini menunjukkan bahwa khauf (takut) termasuk ibadah yang harus ditujukan kepada Allah 
semata, dan di antara tanda kesempurnaan iman ialah tiada merasa takut kepada siapapun selain 
Allah saja. 

([2]) Ayat ini menunjukkan bahwa memurnikan rasa takut kepada Allah adalah wajib, sebagaimana 
shalat, zakat dan kewajiban lainnya. 

([3]) Ayat ini menunjukkan bahwa merasa takut akan perlakuan buruk dan menyakitkan dari 
manusia dikarenakan iman kepada Allah adalah termasuk takut kepada selain Allah dan 
menunjukkan pula kewajiban bersabar dalam berpegang teguh kepada jalan Allah. 
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BAB 33 

TAWAKKAL KEPADA ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

(j) IjKjla ^gic- 

" Dan hanya kepada Allah hendaklah kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang 
yang beriman" (QS. Al Maidah, 23). 

ULajj AjIjI afrUC. Clnh la] J dii^j aftl la] (jjiil (jji/sj^ll Laj]| 

Lj_^ jib 

" Sesungguhnya orang-orang yang beriman (dengan sempurna) itu adalah mereka 
yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat- 
ayatNya bertambahlah iman mereka karenanya, serta hanya kepada Rabbnya mereka 
bertawakkal " (QS. Al Anfal, 2) 

L dl*2]l A&I tillma. I Igjl !_}□ 

" Wahai Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu, dan bagi orang-orang 
mull min yang mengikutimu " (QS. Al Anfal, 64). 

2iil J&. 

dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya" (QS. At tholaq, 3). 

| aiil I \ Uii ~ v D 

''Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung " (QS. Ali Imran, 
173). 

Kalimat ini diucapkan oleh Nabi Ibrahim saat beliau dicampakkan ke dalam 
kobaran api, dan diucapkan pula oleh Nabi Muhammad disaat ada yang berkata 
kepada beliau ■.‘‘Sesungguhnya orang-orang quraisy telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka, tetapi perkataan itu malah menambah 
keimanan beliau" (QS. Ali Imran, 173). 

Kandungan bab ini : 

1 . Tawakkal itu termasuk kewajiban. 

2. Tawakkal itu termasuk syarat-syarat iman. 

3 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Al Anfal (JTj). 

4. Penjelasan tentang ayat dalam akhir surat Al Anfal 1 2 1 1 . 

5 . Penjelasan tentang ayat dalam surat At-Tholaq ( [31 ). 

6 . Kalimat JjSjII 4il ^ mempunyai kedudukan yang sangat penting, 
karena telah diucapkan oleh Nabi Ibrahim as dan Nabi Muhammad 
ShallallahuD alaihi wasallam ketika dalam situasi yang sulit sekali. 

([1]) Ayat ini menunjukkan bahwa tawakkal kepada Allah merupakan sifat orang-orang yang beriman 
kepada Allah, dan menunjukkan bahwa iman dapat bertambah dan dapat pula berkurang. 

([2]) Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi dan orang-orang beriman yang mengikutinya 
supaya bertawakkal kepada Allah, karena Allah lah yang akan mencukupi keperluan mereka. 

([3]) Ayat ini menunjukkan kewajiban bertawakkal kepada Allah dan pahala bagi orang yang 
melakukannya . 
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BAB 34 

MERASA AMAN DARI SIKSA ALLAH DAN BERPUTUS ASA 
DARI RAHMATNYA 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

"Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tiada terduga duga) ?, tiada 
yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang merugi" (QS. Al AD raf, 99). 

L (jjlLusal! V) 4 jj (j-a Jaikj (jAjffit 

"Dan tiada yang berputus asa dari rahmat Rabbnya kecuali orang-orang yang sesat" 

(QS. Al Hijr, 56). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam ketika ditanya tentang dosa-dosa besar, beliau 
menjawab : 

"Yaitu : syirik kepada Allah, berputus asa dari rahmat Allah, dan merasa 
aman dari makar Allah". 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata : 

£ja (JjjLiIIj (j-<s ; ^yiliSd! 

." C-5J 

"Dosa besar yang paling besar adalah : menyekutukan Allah, merasa aman 
dari siksa Allah, berputus harapan dari rahmat Allah, dan berputus asa dari 
pertolongan Allah" (HR. Abdur Razzaq). 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Al A'raf ( [lp . 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat Al Hijr ( [21 ). 

3 . Ancaman yang keras bagi orang yang merasa aman dari siksa Allah. 

4 . Ancaman yang keras bagi orang yang berputus asa dari rahmat Allah. 


([1]) Ayat ini menunjukkan bahwa merasa aman dari siksa adalah dosa besar yang harus dijauhi oleh 
orang mu'min. 

([2]) Ayat ini menunjukkan bahwa bersikap putus asa dari rahmat Allah termasuk pula dosa besar 
yang harus dijauhi. Dari kedua ayat ini dapat disimpulkan bahwa seorang mu'min harus 
memadukan antara dua sikap, harap dan khawatir, harap akan rahmat Allah dan khawatir 
terhadap siksaNya. 
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BAB 35 

SABAR TERHADAP TAKDIR ALLAH ADALAH 
BAGIAN DARI IMAN KEPADANYA 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman : 

Aula 2 uLj jib V) 4 L- il >.s LajiJ 

"Tiada suatu musibah yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah, dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. At Taghobun, 11) 

"Al Qomah ! [l ]) menafsirkan Iman yang disebutkan dalam ayat ini dengan 
mengatakan : 

bil Aic- ^AxjS Ajlu-siaII A mAi 

"Yaitu : orang yang ketika ditimpa musibah, ia meyakini bahwa itu semua 
dari Allah, maka ia pun ridho dan pasrah (atas takdirNya)". 

Diriwayatkan dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah RadhiallahuD anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

"CIuaII ( _ 5 ic. AjSkLlillj O- luiill i La& (jjjbl! (jUiil" 

"Ada dua perkara yang masih dilakukan oleh manusia, yang kedua-duanya 
merupakan bentuk kekufuran : mencela keturunan, dan meratapi orang mati". 

Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan hadits marfu', dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

/'Aul&laJ! IcJj Oj-liJI L-JjoJa lia (jjill" 

"Tidak termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, merobek- 
robek pakaian, dan menyeru dengan seruan orang-orang jahiliyah". 

Diriwayatkan dari Anas Radhiallahu'anhu sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

AjjAj Aic. dLuuai jbl! a. 'n» \ alji I2]j tlu-lll Ajji*Jlj aJ atil a,\i » ) bil 12] 

" A-aUal! Aj 

"Apabila Allah menghendaki kebaikan pada seorang hambanya, maka Ia 
percepat hukuman baginya di dunia, dan apabila Ia menghendaki keburukan 
pada seorang hambanya, maka Ia tangguhkan dosanya sampai ia penuhi 
balasannya nanti pada hari kiamat." (HR. Tirmidzi dan Al Hakim) 

Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

Aia (j-aS LajS L- 12] ^laj (j]j 4 ^aJaC- ^Jac- (j] n 

A ‘n u 'N " livill Ais }-»k m (j-aj 

"Sesungguhnya besarnya balasan itu sesuai dengan besarnya ujian, dan 
sesungguhnya Allah Subhanahu wata'ala jika mencintai suatu kaum, maka Ia akan 
mengujinya, barang siapa yang ridho akan ujian itu maka baginya keridhoan Allah, 
dan barang siapa yang marah/benci terhadap ujian tersebut, maka baginya 
kemurkaan Allah" (Hadits hasan menurut Imam Turmudzi). 

Kandungan dalam bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat At Taghobun ( [2} >. 

2 . Sabar terhadap cobaan termasuk iman kepada Allah. 
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3 . Disebutkan tentang hukum mencela keturunan. 

4. Ancaman keras bagi orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju, 
dan menyeru kepada seruan jahiliah (karena meratapi orang mati). 

5 . Tanda apabila Allah menghendaki kebaikan kepada hambaNya. 

6. Tanda apabila Allah menghendaki keburukan kepada hambaNya. 

7. Tanda kecintaan Allah kepada hambaNya. 

8 . Dilarang bersikap marah dan tidak sabar atas cobaan ketika diuji oleh Allah. 

9 . Pahala bagi orang yang ridho atas ujian dan cobaan. 


([1]) Al Qomah bin Qais bin Abdullah bin Malik An Nakhai, salah seorang tokoh dari ulama tabiin, 
dilahirkan pada masa hidup Nabi dan meninggal tahun 62 H (681 M). 

([2]) Ayat ini menunjukkan tentang keutamaan sabar atas segala takdir Allah yang pahit, seperti 
musibah dan menunjukkan bahwa amal termasuk dalam pengertian iman. 
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BAB 36 
RIYA <[!]> 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

Aj^) pial jjlS ^ya& <lj i j Lail ^g^vjj a^llLa jjuU lil Lajj JaG 

G 1.1^1 a^Liaj t^^)juLl Yj i Ml 


" Katakanlah : “ sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku : "bahwa sesungguhnya sesembahan kamu adalah sesembahan yang 
Esa", maka barang siapa yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah ia 
mengerjakan amal sholeh dan janganlah ia berbuat kemusyrikan sedikitpun dalam beribadah 
kepada Rabbnya." (QS. Al Kahfi, 110). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu dalam hadits marfu', 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : Allah Subhanahu wata'ala 
berfirman : 


oljj " 4 _i 2 J-ac- (j'® Ijl" 


"Aku adalah Sekutu Yang Maha cukup sangat menolak perbuatan syirik. 
Barang siapa yang mengerjakan amal perbuatan dengan dicampuri perbuatan syirik 
kepadaKu, maka Aku tinggalkan ia bersama perbuatan syiriknya itu" (HR. 
Muslim). 


Diriwayatkan dari Abu Said Radhiallahu'anhu dalam hadits marfu' bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

" ; JIS Lj ^glj ; IjllS J? Jl^all ,j^s ^Aic. Loj Y)" 

..'i.aM oljj " 4jj J^j (j- 4 y bd J^)3I J idjddl 

"Maukah kalian aku beritahu tentang sesuatu yang bagiku lebih aku 
khawatirkan terhadap kamu dari pada Al Masih Ad dajjal para sahabat 

menjawab : "baik, ya Rasulullah.", kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : "syirik yang tersembunyi, yaitu ketika seseorang berdiri 
melakukan sholat, ia perindah sholatnya itu karena mengetahui ada orang lain yang 
melihatnya" (HR. Ahmad). 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Al Kahfi ( [3| >. 

2. Masalah yang penting sekali, yaitu : pernyataan bahwa amal shalih apabila 
dicampuri dengan sesuatu yang bukan karena Allah, maka tidak akan 
diterima oleh Allah Tabaroka wata'ala. 

3 . Hal itu disebabkan karena Allah Subhanahu wata'ala adalah sembahan yang 
sangat menolak perbuatan syirik karena sifat ke Maha cukupanNya. 

4. Sebab yang lain adalah karena Allah Subhanahu wata'ala adalah sekutu 
yang terbaik. 

5. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam sangat khawatir apabila sahabatnya 
melakukan riya'. 

6. Penjelasan tentang riya dengan menggunakan contoh sebagai berikut : 
seseorang melakukan sholat karena Allah, kemudian ia perindah sholatnya 
karena ada orang lain yang memperhatikannya. 
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([1]) Riya' adalah berbuat baik karena orang lain. 

([2]) Al Masih Ad Dajjal ialah seorang manusia pembohong terbesar yang akan muncul pada akhir 
zaman, mengaku sebagai Al Masih bahkan mengaku sebagai Tuhan yang disembah. 
Kehadirannya di dunia ini termasuk diantara tanda-tanda besar akan tibanya hari kiamat. Sedang 
keajaiban-keajaiban yang bisa dilakukannya merupakan cobaan dari Allah untuk umat manusia 
yang masih hidup pada masa itu. Disebutkan dalam shahih Muslim bahwa masa kemunculannya 
di dunia nanti selama 40 hari, di antara hari-hari tersebut, sehari bagaikan setahun, sehari 
bagaikan sebulan, sehari bagaikan seminggu, kemudian hari-hari lainnya sebagaimana biasa, 
atau kalau kita jumlahkan sama dengan satu tahun dua bulan dua minggu. Hadits-hadits tentang 
Ad Dajjal ini telah diriwayatkan oleh kalangan banyak sahabat, antara lain : Abu Bakar Ash 
Shiddiq, Abu Hurairah, Mu'adz bin Jabal, Jabir bin Abdillah, Abu SA'id Al Khudri, An Nawwas 
bin Sam'an, Anas bin Malik, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Aisyah, Ummu Salamah, Fatimah binti Qais 
dan lain lain. Masalah ini bisa dirujuk dalam : 

o Shahih Bukhari : kitab Al fitan bab 26 -27 : kitab At Tauhid bab 27, 31. 
o Shahih Muslim : kitab Al fitan bab 20, 21, 22, 23, 24, 25. 
o Shahih At Turmudzi : kitab Al fitan bab 55, 56, 57,58, 59, 60,61,62. 
o Sunan Abu Dawud : kitab Malahim bab : 14, 15. 
o Sunan Ibnu Majah : kitab Al Fitan bab 33. 

o Musnad Imam Ahmad : jilid I hal 6, 7 ; jilid 2 hal : 33, 37, 67, 104, 124, 131 ; jilid 5 hal : 27, 
32, 43, 47. 

o Dan kitab kitab koleksi hadits lainnya. 

([3]) Ayat ini menunjukkan bahwa amal ibadah tidak akan diterima oleh Allah kecuali bila memenuhi 
dua syarat : 

pertama : ikhlas semata-mata karena Allah, tidak ada syirik di dalamnya sekalipun syirik kecil 
seperti riya'. Kedua : sesuai dengan tuntunan Rasulullah, karena suatu amal disebut shalih jika 
ada dasar perintahnya dalam agama. 

Ayat ini mengisyaratkan pula bahwa ibadah itu tauqifiyah, artinya berlandaskan pada ajaran yang 
dibawa Rasulullah, tidak menurut akal maupun nafsu seseorang. 
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BAB 37 


MELAKUKAN AMAL SHOLEH UNTUK KEPENTINGAN DUNIA ADALAH 

SYIRIK 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

(jjill dhljl tyjmk jg Y hg_i3 fJbj ^JLac.1 <— ijj LLaII eLiaJI Ajjj U^ 1 U^D 

□ l^jl£ La (JiaLj 'j» n^> La 3-ij-y j V) (jjill 

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya kami 
berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di 
dunia ini tidak akan dirugikan, mereka itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat 
kecuali neraka, dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia, serta 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan” (QS. Hud, 15 -16). 

Dalam shoheh Bukhori dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 

(jl b-akll Ajc- Ajc- (jji*j i^&jAl! Ajc- ijLiiAl! Ajc- (jji*j" 

(Jjjjui ^^3 4_ui^)3 (_jlj*J A^l Al* \ !il3 diui I A j j j (jjjai t 1 t\ui k»» ) ^1 D]j 

(jlS 4iLuiSI (jlS (j]j (jl£i (jl£ (j| toLaAS SjlLa c" I» >1i' i 2ul 

* .i 1 (JaLiuiI J 1 tA^Luall ^3 

"Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, celaka hamba khomishoh, celaka 
hamba khomilaMiP, jika diberi ia senang, dan jika tidak diberi ia marah, celakalah 
ia dan tersungkurlah ia, apabila terkena duri semoga tidak bisa mencabutnya, 
berbahagialah seorang hamba yang memacu kudanya (berjihad dijalan Allah), 
dengan kusut rambutnya, dan berdebu kedua kakinya, bila ia ditugaskan sebagai 
penjaga, dia setia berada di pos penjagaan, dan bila ditugaskan digaris belakang, 
dia akan tetap setia digaris belakang, jika ia minta izin (untuk menemui raja atau 
penguasa) tidak diperkenankan<[2]), dan jika bertindak sebagai pemberi syafa’at 
(sebagai perantara) maka tidak diterima syafaatnya (perantaraannya)". 

Kandungan bab ini : 

1. Motivasi seseorang dalam amal ibadahnya, yang semestinya untuk akhirat 
malah untuk kepentingan duniawi (termasuk syirik dan menjadikan 
pekerjaan itu sia-sia tidak diterima oleh Allah). 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat Hud([3p. 

3. Manusia muslim disebut sebagai hamba dinar, hamba dirham, hamba 
khomishoh dan khamilah (jika menjadikan kesenangan duniawi sebagai 
tujuan). 

4. Tandanya apabila diberi ia senang, dan apabila tidak diberi ia marah. 

5. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam mendo'akan : "celakalah dan 
tersungkurlah". 

6. Juga mendoakan : "jika terkena duri semoga ia tidak bisa mencabutnya". 

7. Pujian dan sanjungan untuk mujahid yang memiliki sifat-sifat sebagaimana 
yang disebut dalam hadits. 


86 



([1]) Khomishoh dan khamilah adalah pakaian yang terbuat dari wool atau sutera dengan diberi 
sulaman atau garis-garis yang menarik dan indah. Maksud ungkapan Rasulullah dengan 
sabdanya tersebut ialah untuk menunjukkan orang yang sangat ambisi dengan kekayaan duniawi, 
sehingga menjadi hamba harta benda. Mereka itulah orang-orang yang celaka dan sengsara. 

([2]) Tidak diperkenankan dan tidak diterima perantaraanya, karena dia tidak mempunyai 
kedudukan atau pangkat dan tidak terkenal ; soalnya perbuatan dan amal yang dilakukannya 
diniati karena Allah semata. 

([3]) Ayat ini menjelaskan tentang hukum orang yang motivasinya hanya kepentingan dan keni'matan 
duniawi, dan akibat yang akan diterimanya baik di dunia maupun di akhirat nanti. 
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BAB 38 


MENTAATI ULAMA DAN UMARA DALAM MENGHARAMKAN YANG 

HALAL DAN 

MENGHALALKAN YANG HARAM BERARTI MEMPERTUHANKAN 

MEREKA 


Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu berkata : 

jSj jji JIS ; jjljSij i 2i)! Jjjujj JIS ; JjSi 


tp-Uujil! aj)\ y 's Jjjj (j 


! dLijj " 


"Aku khawatir bila kalian ditimpa hujan batu dari langit, karena aku 
mengatakan : "Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda' tetapi kalian 
malah mengatakan : "Abu Bakar dan Umar berkata."" 

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan : "Aku merasa heran pada orang- 
orang yang tahu tentang isnad hadits dan keshahehannya, tetapi mereka 
menjadikan pendapat Sufyan sebagai acuannya, padahal Allah Subhanahu wata'ala 
telah berfirman : 

L-ilic- m.-ii ji m-hi jjl Pjp. (jjsll k j (jjill j.w ihy 

"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahNya takut akan ditimpa fitnah 
atau ditimpa siksa yang pedih” (QS. An Nur, 63). 

Tahukah kamu apakah yang dimaksud dengan fitnah itu ? fitnah disitu 
maksudnya adalah syirik, bisa jadi apabila ia menolak sabda Nabi akan terjadi 
dalam hatinya kesesatan sehingga celakalah dia". 

Diriwayatkan dari 'Ady bin Hatim bahwa ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam membaca firman Allah Subhanahu wata'ala : 

[]<&! (jja (j-a IAjjI 

"Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah " (QS. Al BaraD ah, 31) 

Maka saya berkata kepada beliau : "Sungguh kami tidaklah menyembah 
mereka", beliau bersabda : 

dilis ; JIS i ; Chlka ? jiji, La jjU ) j JM La 

4 ‘n m •*>. j (^Lajiillj JLa^.1 oIjj 

"Tidakkah mereka mengharamkan apa yang telah dihalalkan Allah, lalu kalian 
pun mengharamkanya dan tidakkah mereka itu menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah, lalu kalian menghalalkannya ?", Aku menjawab : ya, maka 
beliau bersabda : "itulah bentuk penyembahan kepada mereka." (HR. Imam 
Ahmad dan At Tirmidzi dengan menyatakan hasan) 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat An nur ( [11 ). 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat Bara'ah ( [2h 

3. Perlu diperhatikan arti ibadah yang sebelumnya telah diingkari oleh 'Ady 

bin Hatim. 
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4. Pemberian contoh kasus yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dengan 
menyebut nama Abu Bakar dan Umar, dan yang dikemukakan oleh Ahmad 
bin Hanbal dengan menyebut nama Sufyan. 

5. Hal tersebut telah berkembang sedemikian rupa, sehingga banyak terjadi 
pada kebanyakan manusia penyembahan terhadap orang-orang sholeh, 
yang dianggapnya sebagai amal yang paling utama, dan dipercayainya 
sebagai wali (yang dapat mendatangkan suatu manfaat atau mara bencana), 
serta penyembahan terhadap orang-orang alim melalui ilmu pengetahuan 
dan fiqh (dengan diikuti apa saja yang dikatakan, baik sesuai dengan firman 
Allah dan sabda RasulNya atau tidak). 

kemudian hal ini berkembang lebih parah lagi, dengan adanya 
penyembahan terhadap orang-orang yang tidak sholeh, dan terhadap orang- 
orang bodoh yang tidak berilmu (dengan diikuti pendapat pendapatnya, 
bahkan bid'ah dan syirik yang mereka lakukan juga diikuti). 


([!]) Ayat ini mengandung suatu peringatan supaya kita jangan sampai menyalahi Kitab dan Sunnah. 

([2]) Ayat dalam surat At Taubah ini menunjukkan bahwa barang siapa mentaati seseorang dengan 
menyalahi hukum yang telah ditetapkan Allah berarti telah mengangkatnya sebagai tuhan selain 
Allah. 
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BAB 39 

BERHAKIM KEPADA SELAIN ALLAH DAN RASULNYA 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

(jl (jj-ll^y dlilS jys (Jjyl Laj lili]] (Jjyl LaJ I^Lal (j^aC.Jy (jydll (_gJI __y .»il[j|( 
(Jj3 !j]j l.'naM ^ h>il (jl (jUaylll .ll^yj ‘'—J Ij^AfLl (jl Ij^yai -^3j djj_c.lla]l 

LaJ 4 iii.-ia ^gjjLa^al lil i iuSjJ laj^n-i Aic. (jjA^-aJ (jjksLLall dul j (Jj^u^jll j <Uil (Jjjl da C 5 ^| 

□ liySjjj UIuislI Vj Uajl (jl <U)Lj (jjilay dlja-l^. aj ^y-iil Clu-lS 

"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ? 
mereka hendak berhakim kepada Thoghut, padahal mereka telah diperintahkan untuk 
mengingkari Thoghut itu, dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan 
yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) kepada 
hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul, niscaya kamu lihat orang- 
orang munafik itu menghalangi (manusia) dari (mendekati) kamu dengan sekuat-kuatnya. 
Maka bagaimanakah halnya, apabila mereka ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan 
tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu seraya bersumpah : "Demi 
Allah, sekali-kali kami tidak menghendaki selain penyelesain yang baik dan perdamaian yang 
sempurna. " (QS. An Nisa, 60). 

[_ (j^al^aa jpd Lai! 1^115 (_yajVI < I j.'umVi V (Jy3 'd'jG 

"Dan apabila dikatakan kepada mereka (orang-orang munafik) : "janganlah kamu 
berbuat kerusakan di muka bumi" ( f 1 V , mereka menjawab : "sesungguhnya kami orang- 
orang yang mengadakan perbaikan" (QS. Al Baqarah, 11). 

(_ yaj^M lj-lmaj YjG 

"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi ini sesudah Allah 
memperbaiki " (QS. Al AD raf, 56). 

Q(jji3jj 1 .aS^ (j-a (jyjia.1 jyaj (jjiy 4yi&L2>JI !□ 

"Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan tidak ada yang lebih baik hukumnya 
daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin" (QS. Al Maidah, 50) 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar Radhiallahu'anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

f 4j i-u-n. Ld l*jj ol^A (jjSL jyajj V M 

"Tidaklah beriman (dengan sempurna) seseorang diantara kamu, 
sebelum keinginan dirinya mengikuti apa yang telah aku bawa (dari Allah)" (Imam 
Nawawi menyatakan hadits ini shoheh). 

As Sya'by menuturkan : "pernah terjadi pertengkaran antara orang munafik 
dan orang Yahudi. Orang Yahudi itu berkata : "Mari kita berhakim kepada 
Muhammad", karena ia mengetahui bahwa beliau tidak menerima suap. Sedangkan 
orang munafik tadi berkata : "Mari kita berhakim kepada orang Yahudi", karena ia 
tahu bahwa mereka mau menerima suap. Maka bersepakatlah keduanya untuk 
berhakim kepada seorang dukun di Juhainah, maka turunlah ayat : 

4yVI ... (j^^c-Jy cs-l' 

Ada pula yang menyatakan bahwa ayat di atas turun berkenaan dengan dua 
orang yang bertengkar, salah seorang dari mereka berkata : "Mari kita bersama- 
sama mengadukan kepada Nabi Muhammad, sedangkan yang lainnya 
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mengadukan kepada Ka'ab bin Asyraf", kemudian keduanya mengadukan perkara 
mereka kepada Umar. Salah seorang di antara keduanya menjelaskan kepadanya 
tentang permasalahan yang terjadi, kemudian Umar bertanya kepada orang yang 
tidak rela dengan keputusan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam : "Benarkah 
demikian ?", ia menjawab : "Ya, benar". Akhirnya dihukumlah orang itu oleh 
Umar dengan dipancung pakai pedang. 

Kandungan bab ini : 

1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Nisa' < [2] >, yang 
didalamnya terdapat keterangan yang bisa membantu untuk memahami 
makna Thoghut. 

2. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al Baqarah | 3 1 * . 

3 . Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al A'raf < [4P 

4. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al Ma'idah ( [5] ). 

5. Penjelasan As Sya'by tentang sebab turunnya ayat-yang pertama (yang 
terdapat dalam surat An Nisa'). 

6. Penjelasan tentang iman yang benar dan iman yang palsu (Iman yang benar, 
yaitu : berhakim kepada kitab Allah dan sunnah Rasulullah, dan iman yang 
palsu yaitu : mengaku beriman tetapi tidak mau berhakim kepada Kitab 
Allah dan Sunnah Rasulullah, bahkan berhakim kepada thoghut). 

7. Kisah Umar dengan orang munafik (bahwa Umar memenggal leher orang 
munafik tersebut, karena dia tidak rela dengan keputusan Rasulullah]. 

8. Seseorang tidak akan beriman (sempurna dan benar) sebelum keinginan 
dirinya mengikuti tuntunan yang dibawa oleh Rasulullah. 


([1]) Maksudnya : janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi dengan kekafiran dan 
perbuatan maksiat lainnya. 

([2]) Ayat ini menunjukkan kewajiban berhakim kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, dan 
menerima hukum keduanya dengan ridho dan tunduk. Barang siapa yang berhakim kepada 
selainnya, berarti berhakim kepada thogut, apapun sebutannya. Dan menunjukkan kewajiban 
mengingkari thoghut, serta menjauhkan diri dan waspada terhadap tipu daya syetan. Dan 
menunjukkan pula bahwa barangsiapa yang diajak berhakim dengan hukum Allah dan RasulNya 
haruslah menerima, apabila menolak maka dia adalah munafik, dan apapun dalih yang 
dikemukakan seperti menghendaki penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna 
bukanlah merupakan alasan baginya untuk menerima selain hukum Allah dan RasulNya. 

([3]) Ayat ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang mengajak berhukum kepada selain hukum yang 
diturunkan Allah, maka ia telah berbuat kerusakan yang sangat berat di muka bumi, dan dalih 
mengadakan perbaikan bukan alasan sama sekali untuk meninggalkan hukumNya, menunjukkan 
pula bahwa orang yang sakit hatinya akan memutar balikkan nilai-nilai, di mana yang hak 
dijadikan batil dan yang batil dijadikan hak. 

([4]) Ayat ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang mengajak berhukum kepada selain hukum 
Allah, maka ia telah berbuat kerusakan yang sangat berat di muka bumi, dan menunjukkan 
bahwa perbaikan di muka bumi adalah dengan menerapkan hukum yang diturunkan Allah. 

([5]) Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang menghendaki selain hukum Allah, berarti ia 
menghendaki hukum jahiliyah. 
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BAB 40 

MENGINGKARI SEBAGIAN NAMA DAN SIFAT ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

4_il)j CliiSjj <iic- jA V) 'U! V 3 0' 42,- 3W Uj3^ Jlj' 

"Dan mereka kafir (ingkar) kepada Ar Rahman (Dzat Yang Maha Pengasih). Katakanlah : 
11 Dia adalah Tuhanku, tiada sesembahan yang hak selain dia, hanya kepada Nya aku 
bertawakkal dan hanya kepadaNya aku bertaubat." (QS. Ar Ra'd, 30). 

Diriwayatkan dalam shoheh Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiallahu'anhu 
berkata : 

2iil L_S.}SLl (jl jjJjjji ^ IjjAa." 

"Berbicaralah kepada orang-orang dengan apa yang difahami oleh mereka, 
apakah kalian menginginkan Allah dan RasulNya didustakan ?". 

Abdur Razak meriwayatkan dari Ma'mar dari Ibnu Thowus dari bapaknya dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia melihat seseorang terkejut ketika mendengar hadits Nabi 
Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam yang berkenaan dengan sifat-sifat Allah, 
karena merasa keberatan dengan hal tersebut, maka Ibnu Abbas berkata : 

Juc. o K 1 ' j J 3 ^jc. t pVjA (_3U^ t- 0 " 

"Apa yang dikhawatirkan oleh mereka itu ? mereka mau mendengar dan menerima 
ketika dibacakan ayat-ayat yang muhkamat (jelas pengertiannya), tapi mereka 
keberatan untuk menerimanya ketika dibacakan ayat-ayat yang mutasyabihat (sulit 
difahami) m. 

Orang-orang Quraisy ketika mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam menyebut "ArRahman", mereka mengingkarinya, maka terhadap mereka 
itu, Allah Subhanahu wata'ala menurunkan firmanNya : 

□ f* jD "Dan mereka kafir terhadap Ar Rahman". 

Kandungan bab ini : 

1. Dinyatakan tidak beriman, karena mengingkari (menolak) sebagian dari 
Asma' dan Sifat Allah. 

2. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Ar Ra'd<Bl). 

3. Tidak dibenarkan menyampaikan kepada manusia hal-hal yang tidak 
difahami oleh mereka. 

4. Hal itu disebabkan karena bisa mengakibatkan Allah dan RasulNya 
didustakan, meskipun ia tidak bermaksud demikian. 

5. Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu menolak sikap orang yang merasa keberatan 
ketika dibacakan sebuah hadits yang berkenaan dengan sifat Allah dan 
menyatakan bahwa sikap tersebut bisa mencelakakan dirinya. 
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(M) Perkataan Ibnu Abbas disebutkan penulis setelah perkataan Ali yang menyatakan bahwa 
seyogyanya tidak usah dituturkan kepada orang-orang apa yang tidak mereka mengerti, adalah 
untuk menunjukkan bahwa nash-nash Al Qur'an maupun hadits yang berkenaan dengan sifat 
Allah tidak termasuk hal tersebut, bahkan perlu pula disebutkan dan ditegaskan, karena 
keberatan sebagian orang akan hal tersebut bukanlah menjadi faktor penghalang untuk 
menyebutkannya, sebab para ulama semenjak zaman dahulu masih membacakan ayat-ayat dan 
hadits-hadits yang berkenaan dengan sifat Allah dihadapan orang-orang umum maupun khusus. 

(Pl) Ayat ini menunjukkan kewajiban mengimani segala Asma' dan Sifat Allah, dan mengingkari 
sesuatu darinya adalah kufur. 
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BAB 41 


INGKAR TERHADAP NIKMAT ALLAH 

Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

aS)! 

"Mereka mengetahui nikmat Allah (tetapi) kemudian mereka mengingkarinya " (QS. An 
Nahl, 83). 

Dalam menafsiri ayat di atas Mujahid mengatakan bahwa maksudnya adalah kata- 
kata seseorang : "Ini adalah harta kekayaan yang aku warisi dari nenek moyangku." 

Aun bin Abdullah mengatakan : "Yakni kata mereka "kalau bukan karena fulan, 
tentu tidak akan menjadi begini"." 

Ibnu Qutaibah berkata, menafsiri ayat di atas : "mereka mengatakan : ini 
adalah sebab syafa'at sembahan-sembahan kami". 

Abui Abbas'lU) setelah mengupas hadits yang diriwayatkan oleh Zaid bin Kholid 
yang didalamnya terdapat sabda Nabi : "sesungguhnya Allah berfirman : "pagi ini 
sebagian hambaku ada yang beriman kepadaku dan ada yang kifir ..., sebagaimana 
yang telah disebutkan di atasi 2 ! ia mengatakan :"Hal ini banyak terdapat dalam Al 
qur'an maupun As sunnah, Allah Subhanahu wata'ala mencela orang yang 
menyekutukanNya dengan menisbatkan nikmat yang telah diberikan kepada 
selainNya'. 

Sebagian ulama salaf mengatakan : "yaitu seperti ucapan mereka : anginnya 
bagus, nahkodanya cerdik pandai, dan sebagainya, yang bisa muncul dari ucapan 
banyak orang". 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang firman Allah yang terdapat dalam surat An Nahl, yang 
menyatakan adanya banyak orang yang mengetahui nikmat Allah tapi 
mereka mengingkarinya. 

2. Hal itu sering terjadi dalam ucapan banyak orang, (karena itu harus 
dihindari). 

3 . Ucapan seperti ini dianggap sebagai pengingkaran terhadap nikmat Allah. 

4. Adanya dua hal yang kontradiksi (mengetahui nikmat Allah dan 
mengingkarinya), bisa terjadi dalam diri manusia. 

(M) Abu Al Abbas Ibnu Taimiyah 

(Pl) Telah disebutkan pada bab 30 
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BAB 42 


LARANGAN MENJADIKAN SEKUTU BAGI ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

□ bl^ji I 'Si ^l3[] 

"Maka janganlah kamu membuat sekutu untuk Allah padahal kamu mengetahui (bahwa 
Allah adalah maha Esa) " (QS. Al Baqarah, 22). 

Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan : 
"membuat sekutu untuk Allah adalah perbuatan syirik, suatu perbuatan dosa yang 
lebih sulit untuk dikenali dari pada semut kecil yang merayap di atas batu hitam, 
pada malam hari yang gelap gulita. Yaitu seperti ucapan anda : "demi Allah dan 
demi hidupmu wahai fulan, juga demi hidupku". Atau seperti ucapan : "kalau 
bukan karena anjing ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri itu", atau seperti 
ucapan : "kalau bukan karena angsa yang dirumah ini, tentu kita didatangi pencuri- 
pencuri tersebut", atau seperti ucapan seseorang kepada kawan-kawannya : "ini 
terjadi karena kehendak Allah dan kehendakmu", atau seperti ucapan seseorang 
:"kalaulah bukan karena Allah dan fulan". 


Oleh karena itu, janganlah anda menyertakan "si fulan" dalam ucapan-ucapan 
diatas, karena bisa menjatuhkan anda kedalam kemusyrikan." (HR. Ibnu Abi 
Hatim) 


Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 

4 4 ‘n«-y j filjj jl j <. O'*" 

"Barangsiapa yang bersumpah dengan menyebut selain Allah, maka ia telah 
berbuat kekafiran atau kemusyrikan" (HR. Turmudzi, dan ia nyatakan sebagai 
hadits hasan, dan dinyatakan oleh Al Hakim shoheh). 

Dan Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu berkata : 

"US-iLua ojjij i_kli.S j_jl auIj C-ilLswi 


"Sungguh bersumpah bohong dengan menyebut nama Allah, lebih Aku sukai 
daripada bersumpah jujur tetapi dengan menyebut nama selainNya." 

Diriwayatkan dari Hudzaifah Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 






"Janganlah kalian mengatakan : "atas kehendak Allah dan kehendak si fulan", 
tapi katakanlah : "atas kehendak Allah kemudian atas kehendak si fulan'." ( HR. 

Abu Daud dengan sanad yang baik ). 


Diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha'i bahwa ia melarang ucapan : "Aku 
berlindung kepada Allah dan kepadamu", tetapi ia memperbolehkan ucapan : "Aku 
berlindung kepada Allah, kemudian kepadamu", serta ucapan : "kalau bukan 
karena Allah kemudian karena si fulan", dan ia tidak memperbolehkan ucapan : 
"kalau bukan karena Allah dan karena fulan". 


Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang maksud "membuat sekutu untuk Allah". 
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2. Penjelasan para sahabat bahwa ayat-ayat yang diturunkan oleh Allah yang 
berkaitan dengan syirik akbar itu mencakup juga tentang syirik ashghor 
(kecil). 

3 . Bersumpah dengan menyebut nama selain Allah adalah syirik. 

4. Bersumpah menggunakan nama selain Allah walaupun dalam kebenaran, 
itu lebih besar dosanya daripada sumpah palsu dengan menggunakan nama 
Allah. 

5. Ada perbedaan yang jelas sekali antara (j) yang berarti "dan" dengan (^) 
yang berarti " kemudian". 
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BAB 43 

ORANG YANG TIDAK RELA TERHADAP SUMPAH 
YANG MENGGUNAKAN NAMA ALLAH 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda : 


(j-a (jjjjla (jiajj ^1 auL *• (j-aj auLj (■ IjiLvJ Y" 

aluij 4^.La (jjl oljj "21)! 


"Janganlah kalian bersumpah dengan nama nenek moyang kalian! 
Barangsiapa yang bersumpah dengan nama Allah, maka hendaknya ia jujur, dan 
barangsiapa yang diberi sumpah dengan nama Allah maka hendaklah ia rela 
(menerimanya), barangsiapa yang tidak rela menerima sumpah tersebut maka 
lepaslah ia dari Allah" (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang hasan). 


Kandungan bab ini : 

1 . Larangan bersumpah dengan menyebut nama nenek moyang. 

2. Diperintahkan kepada orang yang diberi sumpah dengan menyebut nama 
Allah untuk rela menerimanya. 

3 . Ancaman bagi orang-orang yang tidak rela menerimanya. 


97 



BAB 44 


UCAPAN SESEORANG : "ATAS KEHENDAK ALLAH DAN KEHENDAKMU" 


Qutaibah Radhiallahu'anhu berkata : 

jA tClu L j pLuj Lq • il ' jUis 4 1 ^ i i\l d) ,T 

<ujl pLuj La ,T * Ij]jL t ft a 1*811 c ,T * I jpN 1 Ijalji lal ^ 1 ili 

'A j ^gjl m ill olj^j ,T d 1 1 >Ti 

"Bahwa ada seorang Yahudi datang kepada Rasulullah, lalu berkata : 
"Sesungguhnya kamu sekalian telah melakukan perbuatan syirik, kalian 
mengucapkan: "atas kehendak Allah dan kehendakmu" dan mengucapkan : "demi 
Ka'bah", maka Rasulullah memerintahkan para sahabat apabila hendak bersumpah 
supaya mengucapkan : "demi Rabb Pemilik ka'bah", dan mengucapkan : "atas 
kehendak Allah kemudian atas kehendakmu". (HR. An Nasai dan ia nyatakan 
sebagai hadits shoheh). 

Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu menuturkan : 

p.Luj La ? 1-lj ^ Vil» -n S • Jlis 4 " 1 " lid j aill p.Luj La (JIS (j^* 

"Bahwa ada seorang lelaki berkata kepada Nabi Muhammad 
ShallallahuD alaihi wasallam : "atas kehendak Allah dan kehendakmu", maka Nabi 
bersabda : "apakah kamu telah menjadikan diriku sekutu bagi Allah ? hanya atas 
kehendak Allah semata". 

Diriwayatkan oleh Ibnu majah, dari At Thufail saudara seibu Aisyah, ra. ia 
berkata : 


"Aku bermimpi seolah-olah aku mendatangi sekelompok orang-orang Yahudi, dan 
aku berkata kepada mereka : "Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian 
tidak mengatakan : Uzair putra Allah". Mereka menjawab : "Sungguh kalian juga 
sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan : "Atas kehendak Allah dan 
kehendak Muhammad". Kemudian aku melewati sekelompok orang-orang 
Nasrani, dan aku berkata kepada mereka : "Sungguh kalian adalah sebaik-baik 
kaum jika kalian tidak mengatakan : "Al Masih putra Allah". Mereka pun balik 
berkata : "Sungguh kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan : 
"Atas kehendak Allah dan Muhammad". Maka pada keesokan harinya aku 
memberitahukan mimpiku tersebut kepada kawan-kawanku, setelah itu aku 
mendatangi Nabi Muhammad, dan aku beritahukan hal itu kepada beliau. 
Kemudian Rasul bersabda : "Apakah engkau telah memberitahukannya kepada 
seseorang ?, aku manjawab : "ya". Lalu Rasulullah Shallallahu' alaihi wasallam 
bersabda yang diawalinya dengan memuji nama Allah Subhanahu wata'ala : 

(jl !L8j !L£ ^iai-ai (jlS 4-alS t a Iga Lijj i j (jli 4Jbu Lai" 

pLuj La ] ^Lujj pLuj La ] ^13 4 I g ic. 

"Amma ba'du, sesungguhnya Thufail telah bermimpi tentang sesuatu, dan telah 
diberitahukan kepada sebagian orang dari kalian. Dan sesunguhnya kalian telah 
mengucapkan suatu ucapan yang ketika itu saya tidak sempat melarangnya, karena 
aku disibukkan dengan urusan ini dan itu, oleh karena itu, janganlah kalian 
mengatakan : "Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad", akan tetapi 
ucapkanlah : "Atas kehendak Allah semata'." 

Kandungan bab ini : 
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1. Hadits diatas menunjukkan bahwa orang Yahudi pun mengetahui tentang 
perbuatan yang disebut syirik ashghor. 

2. Pemahaman seseorang akan kebenaran tidak menjamin ia untuk menerima 
dan melaksanakannya, apabila ia dipengaruhi oleh hawa nafsunya, 
(sebagaimana orang-orang Yahudi tadi, dia mengerti kebenaran, tetapi dia 
tidak mau mengikuti kebenaran itu, dan tidak mau beriman kepada Nabi 
yang membawanya). 

3. Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam : "Apakah engkau menjadikan 
diriku sekutu bagi Allah ?" sebagai bukti adanya penolakan terhadap orang- 
orang yang mengatakan kepada beliau : "Atas kehendak Allah dan 
kehendakmu", jika demikian sikap beliau, lalu bagaimana dengan orang- 
orang yang mengatakan : 

"... jjli ^ U Jkl! f j£! L" 

"Wahai makhluk termulia, tak ada seorangpun bagiku sebagai tempatku 
berlindung kecuali engkau .." dan dua bait selanjutnya. 

4. Ucapan seseorang : "atas kehendak Allah dan kehendakmu" termasuk syirik 
ashghor, tidak termasuk syirik akbar , karena beliau bersabda : "kalian telah 
mengucapkan suatu ucapan yang karena kesibukanku dengan ini dan itu 
aku tidak sempat melarangnya". 

5 . Mimpi yang baik termasuk bagian dari wahyu. 

6. Mimpi kadang menjadi sebab disyariatkannya suatu hukum. 
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BAB 45 

BARANG SIAPA MENCACI MASA MAKA 
DIA TELAH MENYAKITI ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

V) (j) (j-a dllij La j jAall V) 1 iSlg j Laj LiaJj Cll^-aj LLaI! LliLi. V) La IjilS jG 


"Dan berkata mereka : "Kehidupan ini tak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita 
mati dan hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita kecuali masa, dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja." (QS. Al Jatsiah, 24). 

Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori dan Muslim dari Abu Hurairah 
Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

V ; AjIjj (_ gij "jlg-illj 4-iiai Ulj l. iuu ; ^Lu Jla" 

."jAaI! jA 2iil (jli jAall I jWj 

"Allah Subhanahu wata"ala berfirman :"Anak adam (manusia) menyakiti 
Aku, mereka mencaci masa, padahal Aku adalah pemilik dan pengatur masa. 
Akulah yang menjadikan malam dan siang silih berganti". Dan dalam riwayat yang 
lain dikatakan : "janganlah kalian mencaci masa, karena Allah Subhanahu wata"ala 
adalah Pemilik dan Pengatur masa." (PD. 

Kandungan bab ini : 

1 . Larangan mencaci masa. 

2 . Mencaci masa berarti menyakiti Allah. 

3. Perlu renungan akan sabda Nabi Shallallahu'alaihi wasallam : "Karena Allah 
sesungguhnya adalah Pemilik dan Pengatur masa" (PD. 

4. Mencaci mungkin saja dilakukan seseorang, meskipun ia tidak bermaksud 
demikian dalam hatinya. 


(M) Orang-orang Jahiliyah, kalau mereka tertimpa suatu musibah, bencana atau malapetaka, mereka 
mencaci masa. Maka Allah melarang hal tersebut, karena yang menciptakan dan mengatur masa 
adalah Allah Yang Maha Esa. Sedangkan menghina pekerjaan seseorang berarti menghina orang 
yang melakukannya. Dengan demikian, mencaci masa berarti mencela dan menyakiti Allah 
sebagai Pencipta dan Pengatur masa. 

(Pl) Sabda beliau itu menunjukkan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini adalah 
dengan takdir Allah, karena itu wajib bagi seorang muslim untuk beriman dengan qadha dan 
qadar, yang baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit. 
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BAB 46 

PENGGUNAAN GELAR "QODLI QUDLOT" 
(HAKIMNYA PARA HAKIM) DAN SEJENISNYA 


Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori dan Muslim, dari Abu Hurairah 
Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

aLui (jIaLui Jla ; (jULui (J15 - " aSlI V) V idDLaSd dlL» Aic. £_iki (j)" 

.'Mn-kij 4-alaal! jsjj aSil ijg^J - 

"Sesungguhnya nama (gelar) yang paling hina di sisi Allah Subhanahu 
wataD ala adalah "Rajanya para raja", tiada raja yang memiliki kekuasaan mutlak 
kecuali Allah " Sufyanbl mengemukakan contoh dengan berkata : "seperti gelar 
syahan syah", dan dalam riwayat yang lain dikatakan :"Dia adalah orang yang 
paling dimurkai dan paling jahat di sisi Allah pada hari kiamat " 


Kandungan bab ini : 

1 . Larangan menggunakan gelar "Rajanya para raja". 

2. Larangan menggunakan gelar lain yang sejenis dengan gelar diatas, seperti 
contoh yang dikemukakan oleh Sufyan "Syahan syah". 

3. Hal itu dilarang, (karena ada pensejajaran antara hamba dengan Kholiqnya) 
meskipun hatinya tidak bermaksud demikian. 

4 . Larangan ini tidak lain hanyalah untuk mengagungkan Allah. 


(M) Yakni : Sufyan bin Uyainah. 
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BAB 47 


MEMULIAKAN NAMA-NAMA ALLAH 
DAN MENGGANTI NAMA UNTUK TUJUAN INI 

Diriwayatkan dari Abu Syaraih bahwa ia dulu diberi kunyah (sebutan, nama 
panggilan) "Abui Hakam", Maka Nabi Shallallahu"alaihi wasallam bersabda 
kepadanya : 

(3^ i U c" ' jsl'ikl la) (j) ; Jlia t a£^JI <ll)j jA <)iil (j)" 

t<uil juc-j ; Cliia ? al_jll (j-« dll Laa 02 a L« ; Jtaii i jijill 

ajla jjS oljj ^jS duli • Jla • dils ? (j-as • <Jli 

"Allah Subhanahu wata"ala adalah Al Hakam, dan hanya kepadaNya segala 
permasalahan dimintakan keputusan hukumnya", kemudian ia berkata kepada 
Nabi Shallallahu'alaihi wasallam : "Sesungguhnya kaumku apabila berselisih 
pendapat dalam suatu masalah mereka mendatangiku, lalu aku memberikan 
keputusan hukum di antara mereka, dan kedua belah pihak pun sama-sama 
menerimanya", maka Nabi bersabda : "Alangkah baiknya hal ini, apakah kamu 
punya anak ?" aku menjawab : "Syuraih, Muslim dan Abdullah", Nabi bertanya : 
"siapa yang tertua diantara mereka ?" "Syuraih" jawabku. Nabi bersabda : "kalau 
demikian kamu Abu Syuraih". (HR. Abu Daud dan ahli hadits lainnya). 

Kandungan bab ini : 

1 . Wajib memuliakan Nama dan Sifat Allah (dan dilarang menggunakan nama 
atau kunyah yang maknanya sejajar dengan nama Allah) walaupun tidak 
bermaksud demikian. 

2. Dianjurkan mengganti nama yang kurang baik untuk memuliakan Nama 
Allah. 

3 . Memilih nama anak yang tertua untuk kunyah (nama panggilan). 
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BAB 48 


BERSENDA GURAU DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH, ALQUR'AN 

ATAU RASULULLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


Y jjjjjg'nu'i AjU!j 2uIjI Ja C- ladij (jJbjid US Lojj (jljijl afrill u> 


" Dan jika kamu tanyakan kepada orang-orang munafik (tentang apa yang mereka 
lakukan) tentulah mereka akan menjawab : "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau 
dan bermain-main saja", katakanlah : "Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya 
kalian selalu berolok-olok ?", tidak usah kamu minta maaf, karena kamu telah kafir sesudah 
beriman. . . " (QS. At Taubah, 65 - 66). 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Muhammad bin Kaab, Zaid bin Aslam, dan 
Qatadah, suatu hadits dengan rangkuman sebagai berikut : "Bahwasanya ketika 
dalam peperangan tabuk, ada seseorang yang berkata : "Belum pernah kami 
melihat seperti para ahli membaca Alqur'an (qurra') ini, orang yang lebih buncit 
perutnya, dan lebih dusta mulutnya, dan lebih pengecut dalam peperangan", 
maksudnya adalah Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dan para sahabat yang 
ahli membaca Al Qur'an. Maka berkatalah Auf bin Malik kepadanya: "kau 
pendusta, kau munafik, aku beritahukan hal ini kepada Rasulullah", lalu 
berangkatlah Auf bin Malik kepada Rasulullah untuk memberitahukan hal ini 
kepada beliau, akan tetapi sebelum ia sampai, telah turun wahyu kepada beliau. 

Dan ketika orang itu datang kepada Rasulullah, beliau sudah beranjak dari 
tempatnya dan menaiki untanya, maka berkatalah ia kepada Rasulullah : "Ya 
Rasulullah, sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan mengobrol sebagaimana 
obrolan orang yang mengadakan perjalanan untuk menghilangkan penatnya 
perjalanan", kata Ibnu Umar : "sepertinya aku melihat orang tadi berpegangan 
sabuk pelana unta Rasulullah, sedang kedua kakinya tersandung-sandung batu, 
sambil berkata : "kami hanyalah bersenda gurau dan bermain main sajaD , 
kemudian Rasulullah bersabda kepadanya : 

/j j j ~U ,1 1 aj 'S j J 2uljl 

D Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya, dan RasulNya kamu selalu berolok olok". 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam mengatakan seperti itu tanpa 
menengok, dan tidak bersabda kepadanya lebih dari pada itu. 

Kandungan bab ini : 

1. Masalah yang sangat penting sekali, bahwa orang yang bersenda gurau 
dengan menyebut nama Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya adalah kafir. 

2. Ini adalah penafsiran dari ayat diatas, untuk orang yang melakukan 
perbuatan itu, siapapun dia. 

3. Ada perbedaan yang sangat jelas antara menghasut dan setia Allah dan 
RasulNya. (dan melaporkan perbuatan orang-orang fasik kepada waliyul 
amr untuk mencegah mereka, tidaklah termasuk perbuatan menghasut 
tetapi termasuk kesetiaan kepada Allah dan kaum muslimin seluruhnya). 

4. Ada perbedaan yang cukup jelas antara sikap memaafkan yang dicintai 
Allah dengan bersikap tegas terhadap musuh-musuh Allah. 

5. Tidak setiap permintaan maaf dapat diterima, (ada juga permintaan maaf 
yang harus ditolak). 
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BAB 49 

MENSYUKURI NIKMAT ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


IjiA (jl^sj 4,'ua.a Jbu l_La ^AliSJ jjj 


“Dan jika kami melimpahkan kepadanya sesuatu rahmat dari kami, sesudah dia ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata "ini adalah hak-Ku" " (QS. Fushshilat, 50). 


Dalam menafsirkan ayat ini Mujahid mengatakan : "ini adalah karena jerih 
payahku, dan akulah yang berhak memilikinya". 


Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan : "ini adalah dari diriku sendiri". 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


(J-lic. alc. AjJJjl LaiJ JIS 

"(Qarun) berkata : sesungguhnya aku diberi harta kekayaan ini, tiada lain karena ilmu yang 
ada padaku" (QS. Al Qashash, 78). 

Qotadah dalam menafsirkan ayat ini mengatakan: "Maksudnya : karena ilmu 
pengetahuanku tentang cara-cara berusaha". 

Ahli tafsir lainnya mengatakan : "Karena Allah mengetahui bahwa aku orang 
yang layak menerima harta kekayaan itu", dan inilah makna yang dimaksudkan 
oleh Mujahid : "aku diberi harta kekayaan ini atas kemulianku". 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda : 

^ jli ilSLLa l* )» A iijj (j! <Uil .M jli 4 cs -ac.lj jSlj (j-ajjl ; (Juljjoil ^glj (j* (jj 

(jJl aia.j t jjl i Jli • dldj L- (jl • Jlis t(j*ajjVI 

jLdl <jli ; Jli tl Iuia. 1-lLi.j l Ima. Uji C5 Jac.li tojiS 4_ic. l_i& ia t4ji_uwi ; Jli t<j (jjiUl 
; Jli tlg_i3 dll <Uil iJjIj ; Jlii tjjdic- 4il3 ^ kic-li dLui jiJI jl JjYI ; Jli ? dlill 

i<j (jjiLill (J Jl (jjc. ujaJjj ; Jli ? dLlj t—Li.1 Co (j 1 ; Jlli t£- jSYI ^gjli 

i JjYI jl jifll ; Jli ? JJI C. iM jLdl (jl ; Jlii tl iuta. Ij*jj tojji 4_ic. L-l&ia A m-ai 

; Jli ? diilj c. iM (jl ; Jlia t^g-ac-S/l ^ii tlgjS dll <Uil dljlj ; Jli t^^LsLa^ ojiu ^ kic-li 

tJJI t_ jLdl (jli ; Jli toji^aj 4_ilj <Uil .SjS t(jjjlill jjuajli (jji^aj <Uil Jjj (jl 
(jxs jlj l-^ij t JjVI j*® -i! j l.igJ jlSs t lidi .iljj jliA ^tlljli tlallj oLui ^kic-li t^j* II • Jli ? 

~ '»ll (j^> jIj !a$J j (jjijl 

"Sesungguhnya ada tiga orang dari bani Israil, yaitu : penderita penyakit 
kusta, orang berkepala botak, dan orang buta. Kemudian Allah Subhanahu wata'ala 
ingin menguji mereka bertiga, maka diutuslah kepada mereka seorang malaikat. 

Maka datanglah malaikat itu kepada orang pertama yang menderita penyakit 
kusta dan bertanya kepadanya : "Apakah sesuatu yang paling kamu inginkan ?", ia 
menjawab : "Rupa yang bagus, kulit yang indah, dan penyakit yang menjijikkan 
banyak orang ini hilang dari diriku". Maka diusaplah orang tersebut, dan hilanglah 
penyakit itu, serta diberilah ia rupa yang bagus, kulit yang indah, kemudian 
malaikat itu bertanya lagi kepadanya : "Lalu kekayaan apa yang paling kamu 
senangi ?", ia menjawab : "onta atau sapi", maka diberilah ia seekor onta yang 
sedang bunting, dan iapun didoakan : "Semoga Allah memberikan berkahNya 
kepadamu dengan onta ini." 
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Kemudian Malaikat tadi mendatangi orang kepalanya botak, dan bertanya 
kepadanya /'Apakah sesuatu yang paling kamu inginkan ?", ia menjawab /'Rambut 
yang indah, dan apa yang menjijikan dikepalaku ini hilang", maka diusaplah 
kepalanya, dan seketika itu hilanglah penyakitnya, serta diberilah ia rambut yang 
indah, kemudian malaikat tadi bertanya lagi kepadanya : "Harta apakah yang kamu 
senangi ?". ia menjawab : "sapi atau onta", maka diberilah ia seekor sapi yang 
sedang bunting, seraya didoakan : "Semoga Allah memberkahimu dengan sapi ini." 

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang buta, dan bertanya 
kepadanya : "Apakah sesuatu yang paling kamu inginkan?", ia menjawab : 
"Semoga Allah berkenan mengembalikan penglihatanku sehingga aku dapat 
melihat orang", maka diusaplah wajahnya, dan seketika itu dikembalikan oleh 
Allah penglihatannya, kemudian malaikat itu bertanya lagi kepadanya : "Harta 
apakah yang paling kamu senangi ?", ia menjawab : "kambing", maka diberilah ia 
seekor kambing yang sedang bunting. 

Lalu berkembangbiaklah onta, sapi dan kambing tersebut, sehingga yang 
pertama memiliki satu lembah onta, yang kedua memiliki satu lembah sapi, dan 
yang ketiga memiliki satu lembah kambing. 

Sabda Nabi Shallallahu'alaihi wasallam berikutnya : 

(J\ j Ml CljaJaii! ; (Jl-3 j 4il 

Ijjaj i jLdlj (jjjiaJ! alaJlj (j-uiaJ! (jjill dllJaC-S ^allj dllLujS idL auL V) ^ 

ijjjjlill dljaL (j-ajj! (j£j jJl ! dlajc-i jUas ; <Jlaa 

LalS du£ (jj ; Jlas (jc- jLdl du^j Ldl ;Jlaa ? cJLd! [] dll Ijjis 

ajj Jli La (JlLa • (JUa3 I (3-3 >" nS La <aSil 

^g-aC-S/1 : (JIS .‘"'’K La ^gj] A\ LalS dliS (j) ; Jlis di& 4_lk- a j La (JiLa 

V] (_5^ L LL ^gS ^gj C' l» Wai' a5 (jjSLuu» ! (JUis 

ajs ^g-ac-i du£ as ; Jlas ^gi Iga oLL 3^)^^ dLic. aj dlll >«i idL bib 

dluiai * JlaS 4jakl 1 ^^3 dla^-^l V t c*/ uli La u *‘ ) uli La akS ^gJI 

.dlnabua Jakajjj dlic ^gdaj aaS Lajli idllLa 

Kemudian datanglah malaikat itu kepada orang yang sebelumnya menderita 
penyakit kusta, dengan menyerupai dirinya disaat ia masih dalam keadaan 
berpenyakit kusta, dan berkata kepadanya : "Aku seorang miskin, telah terputus 
segala jalan bagiku (untuk mencari rizki) dalam perjalananku ini, sehingga tidak 
akan dapat meneruskan perjalananku hari ini kecuali dengan pertolongan Allah, 
kemudian dengan pertolongan anda. Demi Allah yang telah memberi anda rupa 
yang tampan, kulit yang indah, dan kekayaan yang banyak ini, aku minta kepada 
anda satu ekor onta saja untuk bekal meneruskan perjalananku", tetapi permintaan 
ini ditolak dan dijawab : "Hak-hak (tanggunganku) masih banyak", kemudian 
malaikat tadi berkata kepadanya : "Sepertinya aku pernah mengenal anda, 
bukankah anda ini dulu orang yang menderita penyakit lepra, yang mana 
orangpun sangat jijik melihat anda, lagi pula anda orang yang miskin, kemudian 
Allah memberikan kepada anda harta kekayaan ?", dia malah menjawab : "Harta 
kekayaan ini warisan dari nenek moyangku yang mulia lagi terhormat", maka 
malaikat tadi berkata kepadanya :"jika anda berkata dusta niscaya Allah akan 
mengembalikan anda kepada keadaan anda semula". 

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya berkepala botak, 
dengan menyerupai dirinya disaat masih botak, dan berkata kepadanya 
sebagaimana ia berkata kepada orang yang pernah menderita penyakita lepra, serta 
ditolaknya pula permintaanya sebagaimana ia ditolak oleh orang yang pertama. 
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Maka malaikat itu berkata : "jika anda berkata bohong niscaya Allah akan 
mengembalikan anda seperti keadaan semula". 

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya buta, dengan 
menyerupai keadaannya dulu disaat ia masih buta, dan berkata kepadanya : "Aku 
adalah orang yang miskin, yang kehabisan bekal dalam perjalanan, dan telah 
terputus segala jalan bagiku (untuk mencari rizki) dalam perjalananku ini, sehingga 
kau tidak dapat lagi meneruskan perjalananku hari ini, kecuali dengan pertolongan 
Allah kemudian pertolongan anda. Demi Allah yang telah mengembalikan 
penglihatan anda, aku minta seekor kambing saja untuk bekal melanjutkan 
perjalananku". Maka orang itu menjawab /'Sungguh aku dulunya buta, lalu Allah 
mengembalikan penglihatanku. Maka ambillah apa yang anda sukai, dan 
tinggalkan apa yang tidak anda sukai. Demi Allah, saya tidak akan mempersulit 
anda dengan mengembalikan sesuatu yang telah anda ambil karena Allah". Maka 
malaikat tadi berkata : "Peganglah harta kekayaan anda, karena sesungguhnya 
engkau ini hanya diuji oleh Allah, Allah telah ridho kepada anda, dan murka 
kepada kedua teman anda" (HR. Bukhori dan Muslim). 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat di atas (hl). 

2. Pengertian firman Allah : ".. . Pastilah ia berkata : ini adalah hakku". 

3. Pengertian firman Allah /'Sesungguhnya aku diberi kekayaan ini tiada lain 
karena ilmu yang ada padaku". 

4. Kisah menarik, sebagaimana yang terkandung dalam hadits ini, memuat 
pelajaran-pelajaran yang berharga dalam kehidupan ini. 


(M) Ayat di atas menunjukkan kewajiban mensyukuri ni'mat Allah dan mengakui bahwa ni'mat 
tersebut semata mata berasal dari Allah, dan menunjukkan pula bahwa kata kata seseorang 
terhadap ni'mat Allah yang dikaruniakan kepadanya : "Ini adalah hak yang patut kuterima, 
karena usahaku" adalah dilarang dan tidak sesuai dengan kesempurnaan tauhid. 
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BAB 50 

NAMA YANG DIPERHAMBAKAN KEPADA SELAIN ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

Lac. La&lji LajS j L 2 ». 1 isi La&lji Lalap 

" Ketika Allah mengaruniakan kepada mereka seorang anak laki laki yang sempurna 
(wujudnya), maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah dalam hal (anak) yang 
dikaruniakan kepada mereka, maha suci Allah dari perbuatan syirik mereka "(QS. Al A'raf, 
190). 

Ibnu Hazm berkata : "Para ulama telah sepakat mengharamkan setiap nama 
yang diperhambakan kepada selain Allah, seperti : Abdu Umar (hambanya umar), 
Abdul Ka'bah (hambanya ka'bah) dan yang sejenisnya, kecuali Abdul Muthalib. 

( 111 )" 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu dalam 
menafsirkan ayat tersebut mengatakan : "Setelah Adam menggauli istrinya Hawwa, 
ia pun hamil, lalu iblis mendatangi mereka berdua seraya berkata : "Sungguh, aku 
adalah kawanmu berdua yang telah mengeluarkan kalian dari sorga. Demi Allah, 
hendaknya kalian mentaati aku, jika tidak maka akan aku jadikan anakmu 
bertanduk dua seperti rusa, sehingga akan keluar dari perut istrimu dengan 
merobeknya, demi Allah, itu pasti akan ku lakukan", itu yang dikatakan iblis dalam 
menakut-nakuti mereka berdua, selanjutnya iblis berkata : "Namailah anakmu 
dengan Abdul harits 121". Tapi keduanya menolak untuk mentaatinya, dan ketika 
bayi itu lahir, ia lahir dalam keadaan mati, kemudian Hawwa hamil lagi, dan 
datanglah iblis itu dengan mengingatkan apa yang pernah dikatakan sebelumnya. 
Karena Adam dan Hawwa cenderung lebih mencintai keselamatan anaknya, maka 
ia memberi nama anaknya dengan 'Abdul Harits", dan itulah penafsiran firman 
Allah Subhanahu wata'ala : 

Fd L aaLjT Lua . 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula, dengan sanad yang shaheh, bahwa 
Qotadah dalam menafsirkan ayat ini mengatakan : "Yaitu, menyekutukan Allah 
dengan taat kepada iblis, bukan dalam beribadah kepadanya " (121). 

Dan dalam menafsirkan firman Allah []UJL^ UjjjI pil □ yang artinya : "Jika 
engkau mengaruniakan anak laki-laki yang sempurna (wujudnya)" (Ml), Mujahid 
berkata : "Adam dan Hawwa khawatir kalau anaknya lahir tidak dalam wujud 
manusia", dan penafsiran yang senada ini diriwayatkannya pula dari Al Hasan (Al 
Basri), Said (Ibnu Jubair) dan yang lainnya. 

Kandungan bab ini : 

1 . Dilarang memberi nama yang diperhambakan kepada selain Allah. 

2. Penjelasan tentang maksud ayat di atas (I2D. 

3. Kemusyrikan ini [sebagaimana dinyatakan oleh ayat ini] disebabkan hanya 
sekedar pemberian nama saja, tanpa bermaksud yang sebenarnya. 

4. Pemberian anak perempuan dengan wujud yang sempurna merupakan 
nikmat Allah [yang wajib disyukuri]. 

5 . Ulama Salaf menyebutkan perbedaan antara kemusyrikan di dalam taat dan 
kemusyrikan di dalam beribadah. 
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(I 1 !) Maksudnya mereka belum sepakat mengharamkan nama Abdul Mutholib, karena asal nama ini 
berhubungan dengan perbudakan. 

(Pl) Al Hnrits adalah nama Iblis. Dan maksud Iblis adalah menakut-nakuti mereka berdua supaya 
memberi nama tersebut kepada anaknya ialah untuk mendapatkan suatu macam bentuk syirik, 
dan inilah salah satu cara Iblis memperdaya musuhnya, kalau dia belum mampu untuk 
menjerumuskan seseorang manusia ke dalam tindakan maksiat yang besar resikonya, akan di 
mulai untuk menjerumuskannya terlebih dahulu dari tindakan maksiat yang ringan atau kecil. 

(I 3 !) Maksudnya : mereka tidaklah menyembah Iblis, tetapi mentaati Iblis dengan memberi nama 
Abdul Harits kepada anak mereka, sebagaimana yang diminta Iblis. Dan perbuatan ini disebut 
perbuatan syirik kepada Allah. 

(W) Surat Al A'raf, 189 

([5]) Ayat ini menunjukkan bahwa anak yang dikaruniakan Allah kepada seseorang termasuk nikmat 
yang harus disyukuri, dan termasuk kesempurnaan rasa syukur kepadaNya bila diberi nama 
yang baik, yang tidak diperhambakan kepada selainNya, karena pemberian nama yang 
diperhambakan kepada selainNya adalah syirik. 
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BAB 51 

MENETAPKAN AL ASMA' AL HUSNA HANYA UNTUK ALLAH DAN 
TIDAK MENYELEWENGKANNYA 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

La 4_jLajoil ^^3 j_j j-laJj (jjill n U s-La^uNl 

" Hanya milik Allah lah Al Asma' Al Husna (Nama-nama yang baik), maka berdoalah 
kepadaNya dengan menyebut Asma Nya itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyelewengkan Asma Nya. Mereka nanti pasti akan mendapat balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan (QS. Al A'raf, 180). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang maksud firman Allah 
□■ouJ jj-iiLjD yang artinya : "menyelewengkan Asma Nya" ia mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah : "berbuat syirik (dalam Asma Nya), yaitu orang-orang 
yang menjadikan Asma-asma Allah untuk berhala mereka, seperti nama Al Lata 
yang berasal dari kata Al Ilah, dan Al Uzza dari kata Al Aziz". 

Dan diriwayatkan dari Al A'masy (10) dalam menafsirkan ayat tersebut ia 
mengatakan: "Mereka memasukkan ke dalam Asma Nya nama-nama yang bukan 
dari Asma Nya". 

Kandungan bab ini : 

1. Wajib menetapkan Asma Allah [sesuai dengan keagungan dan 
kemuliaanNya] . 

2. Semua Asma Allah adalah husna (Maha Indah). 

3 . Diperintahkan untuk berdoa dengan menyebut Asma husna Nya. 

4 . Diperintahkan meninggalkan orang-orang yang menentang Asma-asma Nya 
dan menyelewengkannya. 

5 . Penjelasan tentang bentuk penyelewengan Asma Allah. 

6. Ancaman terhadap orang-orang yang menyelewengkan Asma Al Husna 
Allah dari kebenaran. 


(I 1 )) Abu Muhammad : Sulaiman bin Mahran Al Asdi, digelari Al A'masy. Salah seorang tabi'in ahli 
tafsir, hadits dan faraidh, dan banyak meriwayatkan hadits . dilahirkan th. 61 H (681 M), dan 
meninggal th. 147 H (765 M). 
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BAB 52 

LARANGAN MENGUCAPKAN "AS SALAMU 'ALALLAH " 


Diriwayatkan dalam shaheh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas 
Radhiallahu'anhu ia berkata : 

Jlia Ic. w i-.'u-ic- aijl Ic. * 1 ‘i b ^ Nl Lj£i lal 

<Ujl ^jl3 ^ Ic. ^a^Luall V ] ^g-jull 

"Ketika kami melakukan sholat bersama Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
wasallam kami pernah mengucapkan : a* -4// ^ ?XJI r dan mengucapkan : 

jyjj jyj ^Jc yang artinya : "semoga keselamatan untuk Allah dari hamba- 
hambanya", dan "semoga keselamatan untuk sifulan dari sifulan", maka Nabi 
bersabda : "janganlah kamu mengucapkan : -4//^Je yang artinya "keselamatan 
semoga untuk Allah", karena sesungguhnya Allah adalah ^3UJ/(Maha pemberi 
keselamatan). 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang makna Assalam (BD. 

2 . merupakan ucapan selamat. 

3 . Hal ini tidak sesuai untuk Allah. 

4. Alasannya, [karena As Salam adalah salah satu dari Asma' Allah, Dialah 
yang memberi keselamatan, dan hanya kepadaNya kita memohon 
keselamatan. 

5. Telah diajarkan kepada para sahabat tentang ucapan penghormatan yang 
sesuai untuk Allah (BI). 


(M) As Salam : salah satu Asma' Allah, yang artinya : Maha Pemberi keselamatan. As Salam berarti 
juga keselamatan, sebagai doa kepada orang yang diberi ucapan selamat. Karena itu tidak boleh 
dikatakan "As Salamu Alallah". 

(BI) Ucapan penghormatan yang sesuai untuk Allah yaitu : "At Tahiyyatu lillah, Washshalawatu Wath 
thoyyibat". 
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BAB 53 

BERDOA DENGAN UCAPAN 

"YA ALLAH AMPUNILAH AKU JIKA ENGKAU MENGHENDAKI" 


Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori dan Muslim, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

(jla <1 Luia1! iC tuli (jl ^ ^111 t d U juj (jl ^ jic-l Jii V 

."<le J< L* V 

"Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berdo'a dengan ucapan : "Ya 
Allah, Ampunilah aku jika Engkau menghendaki", atau berdo'a : "Ya Allah, 
rahmahlah aku jika Engkau menghendaki", tetapi hendaklah meminta dengan 
mantap, karena sesungguhnya Allah Subhanahu wata'ala tidak ada sesuatupun 
yang memaksaNya untuk berbuat sesuatu". 

Dan dalam riwayat Muslim, disebutkan : 

" olJaC-i 4 .akilaM j V (jli 4_JC.^)]I ala* jlj” 

"Dan hendaklah ia memiliki keinginan yang besar, karena sesungguhnya 
Allah tidak terasa berat bagiNya sesuatu yang Ia berikan". 


Kandungan bab ini : 

1 . Larangan mengucapkan kata : "jika engkau menghendaki" dalam berdoa. 

2. Karena [ucapan ini menunjukkan seakan-akan Allah merasa keberatan 
dalam mengabulkan permintaan hambaNya, atau merasa terpaksa untuk 
memenuhi permohonan hambaNya]. 

3 . Diperintahkan untuk berkeinginan kuat dalam berdoa. 

4 . Diperintahkan untuk membesarkan harapan dalam berdoa. 

5 . Karena [Allah maha kaya, maha luas karuniaNya, dan maha kuasa 
untuk berbuat apa saja yang dikehendakiNya]. 
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BAB 54 

LARANGAN MENGUCAPKAN "ABDI ATAU AMATI (HAMBAKU)" 


Diriwayatkan dalam shaheh Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 
Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

‘u’' .J i_£4jc. ! JiL ‘l ‘dLj ’ LS jJaj idLj Jaj V 

y^Uaj 

"Janganlah salah seorang diantara kalian berkata (kepada hamba sahaya atau 
pelayannya) : "Hidangkan makanan untuk gustimu, dan ambilkan air wudlu untuk 
gustimu", dan hendaknya pelayan itu mengatakan : "tuanku, majikanku", dan 
janganlah salah seorang diantara kalian berkata (kepada budaknya) : "hamba laki- 
lakiku, dan hamba perempuanku", dan hendaknya ia berkata : "bujangku, gadisku, 
dan anakku". 


Kandungan bab ini : 

1 . Larangan mengatakan "Abdi atau Amati", yang berarti hambaku. 

2. Larangan bagi seorang hamba sahaya untuk memanggil majikannya dengan 
ucapan : "Rabbi" yang berarti : "gusti pangeranku", dan larangan bagi 
seorang majikan mengatakan kepada hamba sahayanya atau pelayannya 
"c*Lj yang artinya "hidangkan makanan untuk gusti pangeranmu". 

3. Dianjurkan kepada majikan atau tuan untuk memanggil pelayan atau 
hamba sahayanya dengan ucapan "fataya" (bujangku), fatati (gadisku), dan 
ghulami (anakku). 

4. Dan dianjurkan kepada pelayan atau hamba sahaya untuk memanggil tuan 
atau majikannya dengan panggilan "sayyidi" (tuanku) atau "maulaya" 
(majikanku). 

5. Tujuan dari anjuran diatas untuk mengamalkan tauhid dengan semurni- 
murninya, sampai dalam hal ucapan. 
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BAB 55 

LARANGAN MENOLAK PERMINTAAN ORANG 
YANG MENYEBUT NAMA ALLAH 


Ibnu Umar Radhiallahu'anhu 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


menuturkan bahwa Rasulullah 


^Salj ta jij-vli ^Silc-a 4 tajAjc-li 2i)lj (j-aj <U)Ij (JLui (j-a 

Jjla jjl aljj "aj-ajlilS aa ^£Ljl Ijjj <1 IjC-ali 4ij‘ial < s‘i La IjAaJi al (jli ta^jSlSs lij^ja-a 

LLulj ^jjLuiiSlj 


"Barangsiapa yang meminta dengan menyebut nama Allah, maka berilah, 
barangsiapa yang meminta perlindungan dengan menyebut nama Allah maka 
lindungilah, barangsiapa yang mengundangmu maka penuhilah undangannya, dan 
barangsiapa yang berbuat kebaikan kepadamu, maka balaslah kebaikan itu (dengan 
sebanding atau lebih baik), dan jika engkau tidak mendapatkan sesuatu untuk 
membalas kebaikannya, maka doakan ia, sampai engkau merasa yakin bahwa 
engkau telah membalas kebaikannya" (HR. Abu Daud, dan Nasai dengan sanad 
yang shoheh). 


Kandungan bab ini : 

1. Perintah untuk mengabulkan permintaan orang yang memintanya dengan 
menyebut nama Allah [demi memuliakan dan mengagungkan Allah]. 

2. Perintah untuk melindungi orang yang meminta perlindungan dengan 
menyebut nama Allah. 

3 . Anjuran untuk memenuhi undangan [saudara seiman]. 

4. Perintah untuk membalas kebaikan [dengan balasan sebanding atau lebih 
baik darinya]. 

5. Dalam keadaan tidak mampu untuk membalas kebaikan seseorang, 
dianjurkan untuk mendoakannya. 

6. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menganjurkan untuk mendoakannya 
dengan sungguh-sungguh, sampai ia merasa yakin bahwa anda telah 
membalas kebaikannya. 
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BAB 56 

MEMOHON SESUATU DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH 


Jabir Radhiallahu'anhu menuturkan bahwa Rasulullah ShallallahuD alaihi 
wasallam bersabda : 

,T 4 W 11 Y) 2ul jLu Y 

"Tidak boleh dimohon dengan menyebut nama Allah kecuali sorga" (HR. Abu 
Daud). 

Kandungan bab ini : 

1 . Larangan memohon sesuatu dengan menyebut nama Allah kecuali apabila 
yang dimohon itu adalah sorga. [hal ini, demi mengagungkan Allah serta 
memuliakan Asma dan SifatNya. 

2. Menetapkan kebenaran adanya wajah bagi Allah Subhanahu wata'ala 
(sesuai dengan keagungan dan kemulianNya). 
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BAB 57 

UCAPAN "SEANDAINYA" 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 

l . nS (jjill ajjS jl Ja U^a Ulia Lo e-i^A ja^\ ^ja Lil (jl£ ^1 (jjljib 

Clllju ajk. 2iilj La ^ La <Uil » M i>ia Jjkll 

"Mereka (orang-orang munafik) mengatakan : seandainya kita memiliki sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya (kita tak akan terkalahkan) dan tidak ada yang 
terbunuh diantara kita di sini (perang uhud). Katakanlah : " Kalaupun kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) 
ke tempat mereka terbunuh. Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji (keimanan) yang 
ada dalam dadamu, dan membuktikan (niat) yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha 
Mengetahui isi segala hati." (QS. Ali Imran, 154). 

(jjSaL-a i£ j_jj ijllj-al! (jc- Ijpjala JS Ijli3 La LjC-liai Ij-iaJJj (jjLll 


"Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka takut pergi 
berperang : seandainya mereka mengikuti kita tentulah mereka sudah terbunuh. Katakanlah 
: Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar." (QS. Ali Imran, 
168). 


Diriwayatkan dalam shoheh Muslim dari Abu Hurairah Radhiallahu'anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


2S)L j dl» Vn La 

" <jli t J*i fLii La j A\ jaa ; Ja jfUj tlaSj laS 


"Bersungguh-sungguhlah dalam mencari apa yang bermanfaat bagimu, dan 
mohonlah pertolongan kepada Allah (dalam segala urusanmu), dan janganlah 
sekali-kali kamu bersikap lemah, dan jika kamu tertimpa suatu kegagalan, maka 
janganlah kamu mengatakan : "seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan 
begini atau begitu", tetapi katakanlah : "ini telah ditentukan oleh Allah, dan Allah 
akan melakukan apa yang Ia kehendaki", karena kata "seandainya" itu akan 
membuka pintu perbuatan syetan." 


Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali Imran (Ih). 

2. Larangan mengucapkan kata "andaikata" atau "seandainya" apabila 
mendapat suatu musibah atau kegagalan. 

3. Alasannya, karena kata tersebut (seandainya /andaikata) akan membuka 
pintu perbuatan syetan. 

4. Petunjuk Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam [ketika menjumpai suatu 
kegagalan atau mendapat suatu musibah] supaya mengucapkan ucapan 
ucapan yang baik [dan bersabar serta mengimani bahwa apa yang terjadi 
adalah takdir Allah]. 

5 . Perintah untuk bersungguh-sungguh dalam mencari segala yang 
bermanfaat [untuk di dunia dan di akhirat] dengan senantiasa memohon 
pertolongan Allah. 


115 



6 . Larangan bersikap sebaliknya, yaitu bersikap lemah. 


(M) Kedua ayat di atas menunjukkan adanya larangan untuk mengucapkan kata "seandainya" atau 
"andaikata" dalam hal-hal yang telah ditakdirkan oleh Allah terjadi, dan ucapan demikian 
termasuk sifat-sifat orang munafik, juga menunjukkan bahwa konsekwensi iman ialah pasrah dan 
ridho kepada takdir Allah, serta rasa khawatir seseorang tidak akan dapat menyelamatkan dirinya 
dari takdir tersebut. 
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BAB 58 

LARANGAN MENCACI MAKI ANGIN 


Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 


^ lalj 1 j n« i y 


"Janganlah kamu mencaci maki angin. Apabila kamu melihat suatu hal yang tidak 
menyenangkan, maka berdoalah : 


oLa (j- 4 dL La La jjAj oLa (j- 4 dlll k « i UI ^111 

4 ~s ~v ksi " 4_j La ^)2uj tl^JS La 


"Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadaMu kebaikan angin ini, dan 
kebaikan apa yang ada didalamnya, dan kebaikan yang untuknya Kau perintahkan 
ia, dan kami berlindung kepadaMu dari keburukan angin ini, dan keburukan yang 
ada didalamnya, dan keburukan yang untuknya Kau perintahkan ia. " (HR. 
Turmudzi, dan hadits ini ia nyatakan shoheh). 


Kandungan bab ini : 

1 . Larangan mencaci maki angin. 

2. Petunjuk Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam untuk mengucapkan doa, 
apabila manusia melihat sesuatu yang tidak menyenangkan [ketika angin 
sedang bertiup kencang]. 

3. Pemberitahuan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bahwa angin 
mendapat perintah dari Allah. [Oleh karena itu, mencaci maki angin berarti 
mencaci maki Allah, Tuhan yang menciptakan dan memerintahkannya]. 

4. Angin yang bertiup itu kadang diperintah untuk suatu kebaikan, dan 
kadang diperintah untuk suatu keburukan. 
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BAB 59 

LARANGAN BERPRASANGKA BURUK TERHADAP ALLAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


jrfVi (j) Ja &(***> Cy* ^ 4 ilftLaJl (jji JJC- 


"Mereka berprasangka gang tidak benar terhadap Allah, seperti sangkaan jahiliyah, 
mereka berkata : apakah ada bagi kita sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, 
katakanlah : sungguh urusan itu seluruhnya di Tangan Allah." (QS. Ali Imran, 154). 


o^)jla jlc- (j^ 1 1 — A >ma1' j Cjliallal! j ^jj W i.a\' 




"Dan supaya Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan orang-orang munafik 
perempuan, dan orang-orang Musyrik laki laki dan orang-orang musyrik perempuan yang 
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah, mereka akan mendapat giliran (keburukan) 
yang amat buruk, dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 
mereka neraka jahannam. Dan (neraka jahannam) itulah seburuk-buruk tempat kembali." 
(QS. Al Fath, 6). 


Ibnu Qoyyim dalam menafsirkan ayat yang pertama mengatakan : 

"Prasangka di sini maksudnya adalah bahwa Allah Subhanahu wata'ala tidak akan 
memberikan pertolongannya (kemenangan) kepada Rasulnya, dan bahwa agama 
yang beliau bawa akan lenyap." 

Dan ditafsirkan pula :"bahwa apa yang menimpa beliau bukanlah dengan takdir 
(ketentuan) dan hikmah (kebijaksanaan) Allah". Jadi prasangka di sini ditafsirkan 
dengan tiga penafsiran : Pertama : mengingkari adanya hikmah dari Allah. Kedua : 
mengingkari takdirNya. Ketiga : mengingkari bahwa agama yang dibawa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam akan disempurnakan dan dimenangkan 
Allah atas semua agama. 

Inilah prasangka buruk yang dilakukan oleh orang-orang munafik dan orang-orang 
musyrik yang terdapat dalam surat Al Fath. Perbuatan ini disebut dengan 
prasangka buruk, karena prasangka yang demikian tidak layak untuk Allah, tidak 
patut terhadap kagungan dan kebesaran Allah, tidak sesuai dengan 
kebijaksanaanNya, PujiNya, dan janjiNya yang pasti benar. 

Oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah Subhanahu wata'ala 
akan memenangkan kebatilan atas kebenaran, disertai dengan lenyapnya 
kebenaran, atau berprasangka bahwa apa yang terjadi ini bukan karena Qadla dan 
takdir Allah, atau mengingkari adanya suatu hikmah yang besar sekali dalam 
takdirNya, yang dengan hikmahNya Allah berhak untuk dipuji, bahkan mengira 
bahwa yang terjadi hanya sekedar kehendakNya saja tanpa ada hikmahnya, maka 
inilah prasangka orang-orang kafir, yang mana bagi mereka inilah neraka "wail". 

Dan kebanyakan manusia melakukan prasangka buruk kepada Allah, baik dalam 
hal yang berkenaan dengan diri mereka sendiri, ataupun dalam hal yang berkenaan 
dengan orang lain, bahkan tidak ada orang yang selamat dari prasangka buruk ini, 
kecuali orang yang benar-benar mengenal Allah, Asma dan sifatNya, dan mengenal 
kepastian adanya hikmah dan keharusan adanya puji bagiNya sebagai 
konsekwensinya. 

Maka orang yang berakal dan yang cinta pada dirinya sendiri, hendaklah 
memperhatikan masalah ini, dan bertaubatlah kepada Allah, serta memohon 
maghfirahNya atas prasangka buruk yang dilakukannya terhadap Allah. 
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Apabila anda selidiki, siapapun orangnya pasti akan anda dapati pada dirinya 
sikap menyangkal dan mencemoohkan takdir Allah, dengan mengatakan hal 
tersebut semestinya begini dan begitu, ada yang sedikit sangkalannya dan ada juga 
yang banyak. Dan silahkan periksalah diri anda sendiri, apakah anda bebas dari 
sikap tersebut ? 

U^U dULkj V ^gili 'iHj AaiIoC- (_£ j (jli 

"Jika anda selamat (selamat) dari sikap tersebut, maka anda selamat dari 
malapetaka yang besar, jika tidak, sungguh aku kira anda tidak akan selamat." 


Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali Imran (hl). 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat Al Fath (Ih). 

3 . Disebutkan bahwa prasangka buruk itu banyak sekali macamnya. 

4. Penjelasan bahwa tidak ada yang bisa selamat dari prasangka buruk ini 
kecuali orang yang mengenal Asma' dan sifat Allah, serta mengenal dirinya 
sendiri. 


(M) Ayat pertama menunjukkan bahwa barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah akan 
memberikan kemenangan yang terus menerus kepada kebatilan, disertai dengan lenyapnya 
kebenaran, maka dia telah berprasangka yang tidak benar kepada Allah dan prasangka ini adalah 
prasangka orang-orang jahiliyah, menunjukkan pula bahwa segala sesuatu itu ada di Tangan 
Allah, terjadi dengan qadha dan qadarNya serta pasti ada hikmahnya, dan menunjukkan bahwa 
berbaik sangka kepada Allah adalah termasuk kewajiban tauhid. 

(Pl) Ayat kedua menunjukkan kewajiban berbaik sangka kepada Allah dan larangan berprasangka 
buruk kepadaNya, dan menunjukkan bahwa prasangka buruk kepada Allah adalah perbuatan 
orang-orang munafik dan musyrik yang mendapat ancaman siksa yang sangat keras. 
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BAB 60 : 

MENGINGKARI QODAR (KETENTUAN ALLAH TA'ALA) 


Ibnu Umar Radhiallahu'anhu berkata :"Demi Allah yang jiwa Ibnu Umar 
berada di tanganNya, seandainya salah seorang memiliki emas sebesar gunung 
Uhud, lalu dia infakkan di jalan Allah, niscaya Allah tidak akan menerimanya, 
sebelum ia beriman kepada qadar (ketentuan Allah)", dan Ibnu Umar menyitir 
sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam : 

oljj " ojjuij Bjii ALujj AlL (J jLwVI 

"Iman yaitu hendaklah engkau beriman kepada Allah, Malaikat-malaikatNya, Kitab- 
kitabNya, Rasul-rasulNya, hari akhir, dan beriman kepada Qodar baik dan buruknya." (HR. 
Muslim). 

Diriwayatkan bahwa Ubadah Ibnu Shomit Radhiallahu'anhu berkata kepada 
anaknya : "Hai anakku, sungguh kamu tidak akan bisa merasakan lezatnya iman 
sebelum kamu meyakini bahwa apa yang telah ditakdirkan menimpa dirimu pasti 
tidak akan meleset, dan apa yang telah ditakdirkan tidak menimpa dirimu pasti 
tidak akan menimpamu, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 

Co J£ jjaliu 1 . ; Jlii ? c. fftl laLaj l_sj ; JlSa ti_ ii^l ; <1 Jlia (jjli. U Jji <j| 

"Sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah adalah pena, kemudian 
Allah berfirman kepadanya : "tulislah", maka pena itu menjawab : Ya Tuhanku, apa 
yang mesti aku tulis ?, Allah berfirman : "Tulislah ketentuan segala sesuatu sampai 
datang hari kiamat". 

hai anakku, aku juga telah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda : 

(jjiila S2& JJC- dlLa i 

"Barang siapa yang meninggal dunia tidak dalam keyakinan seperti ini, maka 
ia tidak tergolong ummatku 

Dan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan : 

Iaj dlL iL_£iSI ; AS Jlia ^btj Ail Jjik. La Jjl (j) 

AaUiSl 

"Sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah Subhanahu wata'ala 
adalah pena, kemudian Allah berfirman kepadanya : "tulislah", maka ditulislah apa 
yang terjadi sampai hari kiamat". 

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahb bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda : 

jlillj Ail J^iSL (j-ajJ 

"Maka barangsiapa yang tidak beriman kepada qadar (ketentuan Allah) baik 
dan buruknya, maka Allah pasti akan membakarnya dengan api neraka". 

Diriwayatkan dalam Musnad dan Sunanffll), dari Ibnu Dailami ia berkata : 
"Aku datang kepada Ubay bin Kaab, kemudian aku katakan kepadanya : "Ada 
sesuatu keraguan dalam hatiku tentang masalah qadar, maka 
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ceritakanlah kepadaku tentang suatu hadits, dengan harapan semoga Allah 
Subhanahu wata'ala menghilangkan keraguan itu dari hatiku", maka ia berkata : 


dLLutfal La (j! ^»\aM j LS"^ dlla all! <L3 La ll&j diaaj! 

jLill (_JaI qa CluSl ILa jjc. ^gic- dlla ttil (jSL) ^sJ dlllaiJ Laj tdh 3-vv l\ 


"Seandainya kamu menginfakkan emas sebesar gunung uhud, Allah tidak akan 
menerimanya darimu, sebelum kamu beriman kepada qadar, dan kamu meyakini 
bahwa apa yang telah ditakdirkan mengenai dirimu pasti tidak akan meleset, dan 
apa yang telah ditakdirkan tidak mengenai dirimu pasti tidak akan menimpamu, 
dan jika kamu mati tidak dalam keyakinan seperti ini, pasti kamu menjadi 
penghuni neraka. 

Kata Ibnu Dailami selanjutnya : "Lalu aku mendatangi Abdullah bin Mas'ud, 
Hudzaifah bin Yaman dan Zaid bin Tsabit, semuanya mengucapkan kepadaku 
hadits yang sama dengan sabda Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam di 
atas." (HR. Al Hakim dan dinyatakan shoheh). 


Kandungan bab ini : 

1 . Keterangan tentang kewajiban beriman kepada qadar. 

2 . Keterangan tentang cara beriman kepada qadar. 

3 . Amal Ibadah seseorang sia-sia, jika tidak beriman kepada qadar. 

4 . Disebutkan bahwa seseorang tidak akan merasakan iman sebelum ia 
beriman kepada qadar. 

5 . Penjelasan bahwa makhluk pertama yang diciptakan Allah yaitu pena. 

6. Diberitahukan dalam hadits bahwa "dengan perintah dari Allah" menulis 
ketentuan-ketentuan sampai hari kiamat. 

7. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menyatakan bahwa dirinya lepas 
dari orang yang tidak beriman kepada qadar. 

8. Tradisi para ulama salaf dalam menghilangkan keraguan, yaitu dengan 
bertanya kepada ulama. 


(I 1 !) Musnad di sini maksudnya adalah kitab koleksi hadits yang disusun oleh Imam Ahmad. Dan 
sunan maksudnya ialah kitab koleksi hadits yang disusun oleh Abu dawud dan Ibnu majah. 
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BAB 61 : 

"MUSHOWWIR" (PARA PERUPA MAKHLUK YANG BERNYAWA) 


Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 




"Allah Subhanahu wata'ala berfirman : "Dan tiada seseorang yang lebih 
dzolim dari pada orang yang bermaksud menciptakan ciptaan seperti ciptaanKu, 
oleh karena itu. Maka cobalah mereka menciptakan seekor semut kecil, atau sebutir 
biji-bijian, atau sebutir biji gandum". 

Diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim dari Aisyah, RA bahwa 
Rasulullah Shallallahu"alaihi wasallam bersabda : 


Jjiaj (jji&LiaJ (jjill IjIAc- (JjjUI! Jui! 


"Manusia yang paling pedih siksanya pada hari kiamat adalah orang-orang 
yang membuat penyerupaan dengan makhluk Allah". 

Sebagaimana riwayat Bukhori dan Muslim dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata : 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

-n IgJ t-jA»J Ia (JSj <1 (J» -N 1 tJ Ul! 

"Setiap mushowwir (perupa) berada didalam neraka, dan setiap rupaka yang 
dibuatnya diberi nafas untuk menyiksa dirinya dalam neraka jahannam". 

Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu 
dalam hadits yang marfu', Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

Aaljj (jjjJj 4^ (jl c ’dS LuaI! (_y a 

"Barangsiapa yang membuat rupaka di dunia, maka kelak (pada hari kiamat) 
ia akan dibebani untuk meniupkan ruh kedalam rupaka yang dibuatnya, namun ia 
tidak bisa meniupkannya". 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Al Hayyaj, ia berkata : sesungguhnya 
Ali bin Abi Tholib Radhiallahu'anhu berkata kepadaku : 

Aij-ui V) ISjAiua V I Aj ^ (j! ^ n » ) La ^gic- dV'i» j| V 1 

"Maukah kamu aku utus untuk suatu tugas sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam mengutusku untuk tugas tersebut ? yaitu : janganlah 
kamu biarkan ada sebuah rupaka tanpa kamu musnahkan, dan janganlah kamu 
biarkan ada sebuah kuburan yang menonjol kecuali kamu ratakan." 


Kandungan bab ini : 

1 . Ancaman berat bagi para perupa makhluk yang bernyawa. 

2. Hal itu disebabkan karena tidak berlaku sopan santun kepada Allah, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu wata'ala : "Dan Tiada seseorang yang 
lebih dzolim dari pada orang yang menciptakan ciptaan seperti ciptaanKu". 

3. Firman Allah : "Maka cobalah mereka ciptakan seekor semut kecil, atau 
sebutir biji-bijian, atau sebutir biji gandum", menunjukkan adanya 
kekuasaan Allah, dan kelemahan manusia. 
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4. Ditegaskan dalam hadits bahwa para perupa adalah manusia yang paling 
pedih siksanya. 

5. Allah akan membuat roh untuk setiap rupaka yang dibuat guna menyiksa 
perupa tersebut dalam neraka jahannam. 

6. Perupa akan dibebani untuk meniupkan roh ke dalam rupaka yang 
dibuatnya. 

7. Perintah untuk memusnahkan rupaka apabila menjumpainya. 
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BAB 62 

LARANGAN BANYAK BERSUMPAH 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


^fuLaji I j 


"Dan jagalah sumpahmu" (QS. Al Maidah, 89). 


Abu Hurairah Radhiallahu'anhu berkata : "Aku mendengar Rasulullah 

Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


i LuiSLH i d-s.ll 


"Sumpah itu dapat melariskan barang dagangan namun dapat menghapus keberkahan 
usaha. " (HR. Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Salman Radhiallahu'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


kiil t 

‘ - 


(Jjlc- j 4(jl j JaAUji i joll L_lldc. jS jj Yj .4)1 .a K j Y 

oljj " Auajj Yj 4 ij^nj V) (_ V 4dc.Lj-x) 


"Tiga orang yang mereka itu tidak diajak bicara dan tidak disucikan oleh 
Allah (pada hari kiamat), dan mereka menerima adzab yang pedih, yaitu : orang 
yang sudah beruban (tua) yang berzina, orang miskin yang sombong, dan orang 
yang menjadikan Allah sebagai barang dagangannya, ia tidak membeli atau 
menjual kecuali dengan bersumpah" (HR. Thabrani dengan sanad yang shaheh). 

Diriwayatkan dalam shoheh Bukhari dan Muslim dari Imran bin Husain 
Radhiallahu'anhu ia berkata : Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


44^)3 J1xj ^ JIS - ^jjl) (jjbll (jjill 

Yj di'uMj Yj ) d) fb " - ? j) dy-tj- 4 

"Sebaik-baik umatku adalah mereka yang hidup pada masaku, kemudian 
generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya lagi". Imran berkata : "Aku 
tidak ingat lagi apakah Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menyebutkan 
generasi setelah masa beliau dua kali atau tiga ?" . "Kemudian akan ada setelah 
masa kalian orang-orang yang memberikan kesaksian sebelum ia diminta, mereka 
berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tapi tidak memenuhi 
nadzarnya, dan badan mereka tampak gemuk-gemuk ". 

Diriwayatkan pula dalam shoheh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Mas'ud 
Radhiallahu'anhu bahwa Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


<1 iaj ^»j3 dybl) ^ dybl ^ (jbJd! jyk 

4jalgjj 4 Iiajj 


"Sebaik-baik manusia adalah mereka yang hidup pada masaku, kemudian 
generasi yang datang berikutnya, kemudian generasi yang datang berikutnya lagi, 
kemudian akan datang orang-orang dimana diantara mereka kesaksiannya 
mendahului sumpahnya, dan sumpahnya mendahului kesaksiannya". 

Ibrahim (An Nakhoi) berkata : "Mereka memukuli kami karena kesaksian 
atau sumpah (yang kami lakukan) ketika kami masih kecil". 
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Kandungan bab ini : 

1 . Adanya wasiat dari Allah untuk menjaga sumpah. 

2. Penjelasan Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bahwa sumpah itu dapat 
melariskan barang dagangan, tapi ia juga dapat menghapus keberkahan 
usaha itu. 

3. Ancaman berat bagi orang yang selalu bersumpah, baik ketika menjual atau 
membeli. 

4. Peringatan bahwa dosa itu bisa menjadi besar walaupun faktor yang 
mendorong untuk melakukannya itu kecil (LD. 

5 . Larangan dan celaan bagi orang yang bersumpah tanpa diminta. 

6. Pujian Rasulullah untuk ketiga generasi atau keempat generasi 
(sebagaimana tersebut dalam suatu hadits), dan memberitakan apa yang 
akan terjadi selanjutnya. 

7 . Larangan dan celaan bagi orang yang memberikan kesaksian tanpa diminta. 

8. Orang-orang salaf (terdahulu) memukul anak-anak kecil karena 
memberikan kesaksian atau bersumpah Pl. 


(I 1 !) Seperti orang yang sudah beruban (tua) yang berzina, atau orang melarat yang congkak, 
semestinya mereka tidak melakukan perbuatan dosa ini, karena faktor yang mendorong mereka 
untuk berbuat demikian adalah lemah atau kecil. 

(Pl) Hal tersebut dilakukan oleh orang-orang salaf untuk mendidik anak-anak agar tidak gampang 
bersaksi dan menyatakan sumpah, yang akhirnya akan menjadi suatu kebiasaan, kalau sudah 
menjadi kebiasaan, dengan ringan ia akan bersaksi atau bersumpah sampai dalam masalah yang 
tidak patut baginya untuk bersumpah. Dan banyak bersumpah itu dilarang, karena perbuatan ini 
menunjukkan suatu sikap meremehkan dan tidak mengagungkan nama Allah. 
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BAB 63 : 

PERJANJIAN DENGAN ALLAH DAN NABINYA 


Firman Allah Subhanahu wata'ala : 


jl ^^LiASsi Ic. Vil» ^ S&j IajuSjj jLaj^l 1 V j Ih <*Sil a^jLj I^Sjij 

La ^1*j 


"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji, dan janganlah kamu 
membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu sesudah mengukuhkannya, sedang kamu telah 
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat." (QS. An nahl, 91). 


Buraidah Radhiallahu'anhu berkata : "Apabila Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam mengangkat komandan pasukan perang atau ba tal yon, beliau 
menyampaikan pesan kepadanya agar selalu bertakwa kepada Allah, dan berlaku 
baik kepada kaum muslimin yang bersamanya, kemudian beliau bersabda : 


Yj tljl'io'i djjJJu djiij ljjc-1 j^> Ijhl5 ihil hll juuAj ljjc-1 

Ls jgjjli jl (Jl i/rs dj^Lia ^1 c. Ah (JjSjLIaII jx dlAl Ih j tldlj l^ltiaj 

'i c- e_iSj t^g La (JiSli dljjLi.1 


"Seranglah mereka dengan Asma' Allah, demi di jalan Allah, perangilah orang- 
orang yang kafir kepada Allah, seranglah dan janganlah kamu menggelapkan harta 
rampasan perang, jangan menghianati perjanjian, jangan mencincang korban yang 
terbunuh, dan jangan membunuh anak-anak. Apabila kamu menjumpai musuh- 
musuhmu dari kalangan orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga 
hal : mana saja yang mereka setujui, maka terimalah dan hentikanlah penyerangan 
terhadap mereka. 

jL ^Ajla L)- 4 cj^dill ^c-h (_JuaLa dljjL^.1 jli t^Lu^l 

t jj^aLg .all La afrjlc- j i(jj^) 2 klg-al] La ~g h cJli l_jLt3 jl agil ^A^j^klj t jj^)a2 g .all 


Ajaklah mereka kepada agama islam, jika mereka menerima maka terimalah 
mereka, kemudian ajaklah mereka berhijrah dari daerah mereka ke daerah orang- 
orang muhajirin, dan beritahu mereka jika mereka mau melakukannya maka bagi 
mereka hak dan kewajiban sama seperti hak dan kewajiban orang-orang muhajirin. 

t^JLu <Uil f ->S-v ~g jlc. j-bahu-all L-jl^C-lS jjjjfL ^gjl ^A^)fi.li IgJu» IjljdL (jl Ijjl jli 

t j^aku-all Ij^Alaj jl X J ^ jj£j V j 


Tetapi, jika mereka menolak untuk berhijrah dari daerah mereka, maka beritahu 
mereka, bahwa mereka akan mendapat perlakuan seperti orang-orang badui dari 
kalangan Islam, berlaku bagi mereka hukum Allah, tetapi mereka tidak 
mendapatkan bagian dari hasil rampasan perang dan fai, kecuali jika mereka mau 
bergabung untuk berjihad dijalan Allah bersama orang-orang Islam. 


<u)L j»:h.«li !_jjl ^ a jli t^g \c- c j (Jjali dljjL^.1 ^a jli JpJI agJLoAi l^jl jli 

4 ^lij 


Dan jika mereka menolak hal tersebut, maka mintalah dari mereka jizyahlU, kalau 
mereka menerima maka terimalah dan hentikan penyerangan terhadap mereka. 
Tetapi jika semua itu ditolak maka mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
perangilah mereka. 
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<La2j 2i)! (J» 's 'l !il3 4-ajj 2ill <L«2 (J» Vl (j! dlj.il jli (Ja! Clsj*-al^. 12] j 

U U'® (jj^ •%>«-> i <L«2j ^fL<u«2 Ij^jikj j_jl ^afLjli dljl <La2j tillLa2 J*^,l (jSlj ‘^..V ' 

i4_nj 4 -<s2j <Jii! 4-a2 Ijjiij 


Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan mereka, kemudian mereka 
menghendaki darimu agar kamu membuat untuk mereka perjanjian Allah dan 
RasulNya, maka janganlah kamu buatkan untuk mereka perjanjian Allah dan 
RasulNya, akan tetapi buatlah untuk mereka perjanjian dirimu sendiri dan 
perjanjian sahabat-sahabatmu, karena sesungguhnya melanggar perjanjianmu 
sendiri dan sahabat- sahabatmu itu lebih ringan resikonya dari pada melanggar 
perjanjian Allah dan RasulNya. 
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‘U 


(jSlj taSlI ^gic- ^ jJc. (j! dlj.il jli J&l d 

^1 M y (_5 V dljlfl dLa^a. ^jic. ^Jjpl 


Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan musuhmu, kemudian 
mereka menghendaki agar kamu mengeluarkan mereka atas dasar hukum Allah, 
maka janganlah kamu mengeluarkan mereka atas dasar hukum Allah, tetapi 
keluarkanlah mereka atas dasar hukum yang kamu ijtihadkan, karena 
sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah tindakanmu sesuai dengan hukum 
Allah atau tidak " (HR. Muslim). 


Kandungan bab ini : 

1. Perbedaan antara perjanjian Allah dan perjanjian NabiNya dengan 
perjanjian kaum muslimin. 

2. Petunjuk Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam untuk memilih salah satu 
pilihan yang paling ringan resikonya dari dua pilihan yang ada. 

3. Etika dalam berjihad, yaitu supaya menyeru dengan mengucapkan 
"bismillah fi sabilillah". 

4 . Perintah untuk memerangi orang-orang yang kafir kepada Allah. 

5. Perintah untuk senantiasa memohon pertolongan Allah dalam memerangi 
orang-orang kafir. 

6. Perbedaan antara hukum Allah dan hukum hasil ijtihad para ulama. 

7 . Disyariatkan bagi seorang komandan dalam kondisi yang diperlukan seperti 
yang tersebut dalam hadits, untuk berijtihad dalam menentukan hukum 
tertentu, walaupun ia tidak tahu apakah ijtihadnya sesuai dengan hukum 
Allah atau tidak ?. 


lil) jizyah adalah uang yang diambil dari orang-orang kafir sebagai tanda ketundukan mereka kepada 
negara Islam dan sebagai ganti perlindungan Negara Islam atas jiwa dan harta mereka (muroji') 
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BAB 64 

LARANGAN BERSUMPAH MENDAHULUI ALLAH 


Jundub bin Abdullah Radhiallahu'anhu berkata : Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda : 

jac-S V (jl i_£all h Jlia V 2ulj ; 

ol jj " i 4 I j\r. i 1 ^ t ' > ^ g 

"Ada seorang laki-laki berkata : "Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni 
si fulan, maka Allah Subhanahu wata'ala berfirman : "Siapa yang bersumpah 
mendahuluiKu, bahwa aku tidak mengampuni sifulan? sungguh Aku telah 
mengampuniNya dan Aku telah menghapuskan amalmu" (HR. Muslim). 

Dan disebutkan dalam hadits riwayat Abi Hurairah Radhiallahu'anhu bahwa 
orang yang bersumpah demikian itu adalah orang yang ahli ibadah. Abu Hurairah 
berkata : "Ia telah mengucapkan suatu ucapan yang menghancurkan dunia dan 
akhiratnya." (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 


Kandungan bab ini : 

1 . Peringatan untuk tidak bersumpah mendahului Allah. 

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa neraka itu lebih dekat kepada seseorang 
dari pada tali sendai jepitnya. 

3 . Begitu juga sorga. 

4. Buktinya adalah apa yang telah dikatakan oleh Abu Hurairah di atas : "Ia 
telah mengucapkan perkataan yang membinasakan dunia dan akhiratNya". 

5. Kadang-kadang seseorang mendapatkan ampunan dari Allah disebabkan 
karena adanya sesuatu yang ia benci. 
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BAB 65 


LARANGAN MENJADIKAN ALLAH SEBAGAI PERANTARA KEPADA 

MAKHLUKNYA 

Diriwayatkan dari Jubair bin Mut'im Radhiallahu'anhu bahwa ada seorang 
badui datang kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dengan mengatakan : 
"Ya Rasulullah, orang-orang pada kehabisan tenaga, anak istri kelaparan, dan harta 
benda pada musnah, maka mintalah siraman hujan untuk kami kepada Rabbmu, 
sungguh kami menjadikan Allah sebagai perantara kepadamu, dan kami 
menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah". Maka Nabi bersabda : 

! dlskJj (JU ^5^ dlli i— SjC- (Jl j LaS t" aiSil (jl ua iaiSil 

oljj n laJI Y 43] tdlla (jLuj u) • b® 

"Maha suci Allah, maha suci Allah! " beliau masih terus bertasbih sampai 
nampak pada wajah para sahabat (perasaan takut karena kamaranhan beliau), 
kemudian beliau bersabda : "Kasihanilah dirimu, tahukah kalian siapa Allah itu ? 
sungguh kedudukan Allah Subhanahu wata'ala itu jauh lebih Agung dari pada 
yang demikian itu, sesungguhnya tidak dibenarkan Allah dijadikan sebagai 
perantara kepada siapapun dari makhlukNya." (HR. Abu Daud). 


Kandungan bab ini : 

1 . Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam mengingkari seseorang yang 
mengatakan : "Kami menjadikan Allah sebagai perantara kepadamu." 

2. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam marah sekali ketika mendengar 
ucapan ini, dan bertasbih berkali-kali, sehingga para sahabat merasa takut. 

3. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tidak mengingkari ucapan badui 
"kami menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah". 

4. Penjelasan tentang makna sabda Rasul "Subhanallah" [yang artinya : Maha 
Suci Allah]. 

5. Kaum muslimin menjadikan Rasulullah sebagai perantara [pada masa 
hidupnya] untuk memohon [kepada Allah] siraman hujan. 
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BAB 66 


UPAYA RASULULLAH iil J— 

DALAM MENJAGA KEMURNIAN TAUHID 
DAN MENUTUP SEMUA JALAN YANG MENUJU KEPADA KEMUSYRIKAN 


Abdullah bin Asy Syikhkhir Radhiallahu'anhu berkata : "Ketika aku ikut 
pergi bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah, kami berkata : 

JlSa jla LLalaC-lj ? ^/lUa3 liiUasij \ lila 21)1 .ludl ; (Jl_a3 iUjLLuo dul 

aluu ajla olj^j ”(jl k>n«\l pSiijUhui V j \ j! 


"Engkau adalah sayyiduna (tuan kami), maka beliau bersabda : "Sayyid 
(Tuan) yang sebenarnya adalah Allah", kemudian kami berkata : "Engkau adalah 
yang paling utama dan paling agung kebaikannya di antara kita. Beliau bersabda : 
"Ucapkanlah semua atau sebagaian kata-kata yang wajar bagi kalian, dan janganlah 
kalian terseret oleh syetan" (HR. Abu Daud dengan sanad yang shoheh). 

Dikatakan oleh Anas bin Malik Radhiallahu'anhu bahwa ada sebagian orang 
berkata : 


Ijljii Igjl L ; Jlia iUajjuj (jjlj Udjujj djjii. (jjlj Ujj^. Lj i2l)l L) 
u' *•. k® 421)1 (Jjjaljj 21)1 dc. 4U42i-a UI 4(jl 3-in«\l 

almj ^jjLuUlI 21)1 


"Ya Rasulullah, wahai orang yang paling baik di antara kami, dan putra orang 
yang terbaik diantara kami, wahai tuan kami dan putra tuan kami", maka 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : "Saudara-saudara sekalian ! 
ucapkanlah kata-kata yang wajar saja bagi kamu sekalian, dan janganlah sekali-kali 
kalian terbujuk oleh syetan. Aku adalah Muhammad, hamba Allah dan utusanNya, 
aku tidak senang kalian mengagungkanku melebihi kedudukanku yang telah 
diberikan kepadaku oleh Allah." (HR. An Nasai dengan sanad yang jayyid). 

Kandungan bab ini : 

1. Peringatan kepada para sahabat agar tidak bersikap berlebih lebihan 
terhadap beliau (BD. 

2. Orang yang dipanggil dengan panggilan "Engkau adalah tuan kami" 
hendaknya ia menjawab :"Tuan yang sebenarnya adalah Allah". 

3. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam memperingatkan kepada para 
sahabat agar tidak terseret dan terbujuk oleh syetan, padahal mereka tidak 
mengatakan kecuali yang sebenarnya. 

4. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam (tidak menginginkan sanjungan dari 
para sahabat yang diatas kedudukan yang sebenarnya), dengan sabdanya : 
"Aku tidak senang kamu sekalian mengangkatku melebihi kedudukan 
(yang sebenarnya) yang telah diberikan kepadaku oleh Allah." 


(W) Bab ini menunjukkan bahwa tauhid tidak akan sempurna dan murni, kecuali dengan 
menghindarkan diri dari setiap ucapan yang menjurus kepada perlakuan yang berlebih-lebihan 
terhadap makhluk, karena dikhawatirkan akan menyeret ke dalam kemusyrikan. 
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Firman Allah : 


BAB 67 

KEAGUNGAN DAN KEKUASAAN ALLAH 


Aji ua A li-tuj jjl_jjlx/s jjlj^uillj A-aLiill ^»jj A‘u>i ^ 1» i-a-N (jjajVI j oj.13 Jjji. <ajl ljj.13 Laj 

jj£ jjj Lac- 


" Dan mereka (orang-orang musyrik) tidak mengagung-agungkan Allah dengan 
pengagungan yang sebenar-benarnya, padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada 
hari kiamat, dan semua langit digulung dengan tangan kananNya. Maha Suci dan Maha 
Tinggi Allah dari segala perbuatan syirik mereka." (QS. Az zumar 67). 


Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu berkata : 'Salah seorang pendeta yahudi 
datang kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam seraya berkata : 

j j. jjllj ^ gic- jjjjaj^Mj ^gic- jji i jji jl AaJ lij t JLaa^a Li 

idlLall UI (Jj%3 t^u-ol jlkll jjLujj ^gic- (_£jj]Ij ^gic- p-Lallj t^u^a] 

Uil (jl JLaj U) i JLas^a U ; Ij3 U 4^)±aJl Jji! l'U'u.Ai ol^ljj jjAj 

(_£j!lilj u.-il ^gic- a-Lallj t^u^al ja-Ullj t^u^aj ^gic- jJ^jaj^Mj t ^ (^jic- jjlj.-at.all 

ob^ljj jjAj ^1 ttilLall Ul (Jj%3 t^H^al ^gic- jl-dl ^gic- 

Ij3 i jj^JI lIj^ Ih.'itAi 


"Wahai Muhammad, sesungguhnya kami dapati (dalam kitab suci kami) bahwa 
Allah akan meletakkan langit diatas satu jari, pohon-pohon diatas satu jari, air 
diatas satu jari, tanah diatas satu jari, dan seluruh makhluk diatas satu jari, 
kemudian Allah berfirman : "Akulah Penguasa (raja)", maka Rasulullah 

Shallallahu'alaihi wasallam tertawa sampai nampak gigi seri beliau, karena 
membenarkan ucapan pendeta yahudi itu, kemudian beliau membacakan firman 
Allah : 


A-aUall A'u>>^ 1» i-a-N (jjaj^Mj ojj3 <aSll ljj.13 Laj 

"Dan mereka (orang-orang musyrik) tidak mengagung-agungkan Allah dengan 
pengagungan yang sebenar-benarnya, padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada 
hari kiamat." (QS. Az zumar 67). 


Dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan : 

jji UI ttilLall Ul ; <Jj%3 (j}A j>g-J ^aJ t^u^-ll (^gic- j>t«llj JUadlj 

" gunung-gunung dan pohon-pohon diatas satu jari, kemudian digoncangkannya 
seraya berfirman : "Akulah penguasa. Akulah Allah." 

dan dalam riwayat Imam Bukhori dikatakan : 

olakj^l ^gJc- jlaJI jjLuij ^gic- (_£j!i]lj pLallj jj' j-at.dl (J» > i 

" Allah letakkan semua langit diatas satu jari, air serta tanah diatas satu jari, dan 
seluruh makhluk diatas satu jari." (HR. Bukhori dan Muslim) 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiallahu"anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

jji ? jjjLadl jji idlLall Ul ; (J j3J t^gj-a-lil o.llJ j&UkU ^3 A-aUill ^»jJ jjljA-u3l Uil jjlaJ 

? jjjliadl jji ttilLall Ul ; JjL iAjUaUj jAAkU t^..u.dl jlijaj^l i_£jl aj ¥ jjjlS'Ul! 

? jjjJ^lUI jji 


"Allah akan menggulung seluruh lapisan langit pada hari kiamat, lalu diambil 
dengan tangan kananNya, dan berfirman : "Akulah penguasa, mana orang-orang 
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yang berlaku lalim ? mana orang-orang yang sombong ?, kemudian Allah 
menggulung ketujuh lapis bumi, lalu diambil dengan tangan kiriNya dan berfirman 
: "Aku lah Penguasa, mana orang-orang yang berlaku lalim ?, mana orang-orang 
yang sombong ?". 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata : 

^£>A^j Aj 4_lA^kfsi V) i ^ CllljAuJl La 

"Tidaklah langit tujuh dan bumi tujuh di Telapak Tangan Allah Ar Rahman, kecuali 
bagaikan sebutir biji sawi diletakkan di telapak tangan seseorang diantara kalian". 

Ibnu Jarir berkata : "Yunus meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Wahb, dari 
Ibnu Zaid, dari bapaknya (Zaid bin Aslam), ia berkata : Rasulullah 

Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

^^3 Cuali 4.»..Ui.] Y j ^3 La 

"Ketujuh langit berada di Kursi, tiada lain hanyalah bagaikan tujuh keping 
dirham yang diletakkan di atas perisai 

kemudian Ibnu Jarir berkata : "Dan Abu Dzar RadhiallahuD anhu berkata : "Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 

(j-«s oLlS (jjj duall AjAa. 4 sl-vS Y j La 


"Kursi yang berada di Arsy tiada lain hanyalah bagaikan sebuah gelang besi 
yang dibuang di tengah-tengah padang pasir ". 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu'anhu bahwa ia berkata : 

p.Ludl 4jL^uiAk p.Lmjj p.Lvijj LWj c aLc- 4j 1 \g jVi UaII $.Luj3I ^ j±i 

if.Ld! (3_j3 4jl S-Ldlj (jJJj 4jL(UjlAk 4jljLul]l 

^SlLaC.1 4_}ic- ^ ik i Y JjjS 


"Antara langit yang paling bawah dengan yang berikutnya jaraknya 500 tahun, dan 
antara setiap langit jaraknya 500 tahun, antara langit yang ke tujuh dan Kursi 
jaraknya 500 tahun, antara Kursi dan samudera air jaraknya 500 tahun, sedang Arsy 
itu berada di atas samudera air itu, dan Allah Subhanahu wata'ala berada di atas 
Arsy, tidak tersembunyi bagi Allah suatu apapun dari perbuatan kalian." (HR. Ibnu 
Mahdi dari Hamad bin Salamah, dari Aisyah, dari Zarr, dari Abdullah bin 
Mas'ud) 


Atsar ini diriwayatkan dari berbagai macam jalan (jalur sanad), demikian 
yang dikatakan oleh imam Ad Dzahabi. 

Al Abbas bin Abdul Mutholib Radhiallahu'anhu berkata : Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda : 


4jLujiAi. ajj.uu La^lij" ; (Jl3 ; Lils t" ? (jJajYlj f-LujJI (jjj ^ (jj^jAii (J^ 

i4_Lui 4jL<ujiAk. p.L<ujj (JS 1 iuSj t4_Luj 4jL^uiAk s-L^ui ^Jl p-Lujj LtAJ ‘klui 

idlli (_3 _j 3 Aiilj p-DujJI LaS 4 lLi.il 4 juLui 1I a-La^dl 

.ojjc-j AjA 4^.^)k! " *Al ( _ s Ju (jLac-l kiic- ^ ik j (JjjJj 


"Tahukah kalian berapa jarak antara langit dan bumi ? ", kami menjawab : 
"Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui", beliau bersabda : "Antara langit dan 
bumi itu jaraknya perjalanan 500 tahun, dan antara langit yang satu dengan yang 
lain jaraknya perjalanan 500 tahun, sedangkan tebalnya setiap langit adalah 
perjalanan 500 tahun, antara langit yang ketujuh dengan Arsy ada samudera, dan 
antara dasar samudera dengan permukaanya seperti jarak antara langit dengan 
bumi, dan Allah Subhanahu wata"ala di atas itu semua, dan tiada yang 
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tersembunyi bagiNya sesuatu apapun dari perbuatan anak keturunan Adam" (HR. 

Abu Daud dan ahli hadits yang lain). 

Kandungan bab ini : 

1 . Penjelasan tentang ayat yang tersebut di atas (hl). 

2. Pengetahuan tentang sifat-sifat Allah, sebagaimana yang terkandung dalam 
hadits pertama, masih dikenal dikalangan orang-orang Yahudi yang hidup 
pada masa Rasulullah, mereka tidak mengingkarinya dan tidak 
menafsirkannya dengan penafsiran yang menyimpang dari kebenaran. 

3. Ketika pendeta Yahudi menyebutkan tentang pengetahuan tersebut kepada 
Rasulullah, beliau membenarkannya, dan turunlah ayat Al Qur'an 
menegaskannya. 

4. Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tersenyum ketika mendengar 
pengetahuan yang agung ini disebutkan oleh pendeta Yahudi 

5. Disebutkan dengan tegas dalam hadits ini adanya dua tangan bagi Allah, 
dan bahwa seluruh langit itu diletakkan di tangan kananNya, dan seluruh 
bumi diletakkan di tangan yang lain pada hari kiamat. 

6. Dinyatakan dalam hadits bahwa tangan yang lain itu adalah tangan kiriNya. 

7. Disebutkan dalam hadits keadaan orang-orang yang berlaku lalim, dan 
berlaku sombong pada hari kiamat. 

8. Dijelaskan bahwa seluruh langit dan bumi ditelapak tangan Allah itu 
bagaikan sebutir biji sawi yang diletakkan di tangan seseorang. 

9 . Kursi itu lebih besar dari pada langit. 

10. Arsy itu lebih besar dari pada Kursi. 

1 1 . Arsy itu bukanlah Kursi, dan bukanlah samudera air. 

12. Jarak antara langit yang satu dengan langit yang lainnya perjalanan 500 
tahun. 

13. Jarak antara langit yang ketujuh dengan Kursi perjalanan 500 tahun. 

14. Jarak antara Kursi dan samudera perjalanan 500 tahun. 

1 5 . Arsy sebagaimana dinyatakan dalam hadits, berada di atas samudera 
tersebut. 

16. Allah Subhanahu wata'ala berada di atas Arsy. 

17. Jarak antara langit dan bumi itu perjalanan 500 tahun. 

18. Tebal masing-masing langit itu perjalanan 500 tahun. 

19. Samudera yang berada di atas seluruh langit itu, antara dasar dengan 
permukaannya, jauhnya perjalanan 500 tahun, dan hanya Allah lah yang 
maha mengetahui. 


(I 1 !) Ayat ini menunjukkan keagungan dan kebesaran Allah, dan kecilNya seluruh makhluk 
dibandingkan dengan Nya, menunjukkan pula bahwa siapa yang berbuat syirik, berarti tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang sebenar benarnya. 
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DAFTAR ISTILAH 


'Adh-h = 'Idhah : Sihir, dusta, tindakan mengadu domba, menghasut dan 
memfitnah. 

'Adhih (ism fa'il) : Tukang sihir. 

'Adwa : Penjangkitan atau penularan penyakit. 

'Ain : Pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki seseorang melalui matanya, 
kena mata. 

'Alaihissalam : Semoga salam sejahtera senantiasa dilimpahkan (Allah) kepadanya. 
Allah akbar : Allah Maha besar. 

Atsar : ada dua pengertian : 

1. Hadits 

2. Perkataan atau perbuatan yang dinisbatkan kepada sahabat atau tabi'in. 
'Azimah : Lihat ruqyah. 

'Azza wa Jalla : Maha Mulia dan Maha Agung. 

Barzakh : Alam ghaib setelah manusia meninggal dunia sampai hari kiamat, atau 
alam kubur. 

Dinar : Nama satuan uang, pada zaman Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
yang terbuat dari emas. 

Dirham : Nama satuan uang, pada zaman Rasaulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
yang lebih kecil nilainya daripada dinar, yang terbuat dari perak. 

Fai' : Harta yang diperoleh kaum muslimin dari musuh tanpa melalui peperangan, 
karena ditinggal lari oleh pemiliknya. 

Fa'l : Perasaan optimis, harapan bernasib baik dan sukses. 

Ghanimah : Harta yang diambil alih oleh kaum muslimin dari musuh mereka 
ketika dalam peperangan, rampasan perang. 

Ghaul : Hantu (gendruwo), salah satu jenis jin. 

Hadits : Tuntunan dan tradisi yang diajarkan Rasalullah Shallallahu'alaihi 
wasallam melalui sabda, sikap, perbuatan dan persetujuan beliau, sesuatu yang 
dinisbatkan kepada Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, sikap, atau 
persetujuan. 

Hamah : Burung hantu. 

Hasan : Hadits yang tingkatannya di bawah hadits shoheh, karena daya hafal atau 
kecermatan dan ketelitian orang yang meriwayatkannya masih kurang, tetapi bila 
banyak atau ada berbagai jalan dalam meriwayatkannya maka hadits tersebut 
meningkat menjadi shoheh. 

Ibadah : Penghambaan diri kepada Allah Subhanahu wata'ala dengan mentaati 
segala perintahNya, dan menjauhi segala laranganNya, sebagaimana yang telah 
diajarkan Rasulullah, disertai dengan penuh rasa kerendahan hati dan penuh rasa 
cinta. 

Iman : Ucapan hati dan lisan yang disertai dengan perbuatan, diiringi dengan 
ketulusan niat karena Allah, dan dilandasi dengan berpegang teguh kepada sunnah 
Rasulullah. 
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Isnad : Silsilah orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah. 

Istinja' : Bersuci atau membersihkan diri setelah buang hajat kecil atau besar. 

Iyafah : Meramal nasib baik dengan menerbangkan burung, apabila terbang ke arah 
kanan berarti ada alamat baik. Sedang bedanya dengan thiyarah adalah kalau 
thiyarah itu meramal nasib buruk, atau merasa bernasib sial dengan melihat 
burung, hewan atau lainnya. 

Jahiliyah : Kebodohan, yaitu suatu zaman yang ciri utamanya ialah mengagungkan 
selain Allah dengan disembah, dipuja, dipatuhi dan ditaati. Ciri lainnya kebobrokan 
mental dan kerusakan akhlak, seperti zaman sebelum Islam. 

Ja'iz : Mubah, tidak dilarang dan tidak pula dianjurkan. 

Jayyid : Suatu tingkatan sanad di atas hasan. 

Jibt : Sihir, sebutan yang bisa digunakan untuk sihir, tukang sihir, tukang ramal, 
dukun, berhala dan yang sejenisnya. 

Jizyah : Semacam pajak yang dipungut dari orang-orang non muslim yang mampu 
lagi dewasa, sebagai ganti daripada zakat yang dipungut dari orang-orang Islam, 
atas segala perlindungan dan ketentraman yang diberikan oleh kaum muslimin. 

Al Khalil : Kekasih mulia, tingkatannya lebih tinggi daripada habib (kekasih). 

Khamilah : Pakaian yang berbulu atau berbeludru, pakaian tersebut terbuat dari 
wool. 

Khamisah : Pakaian yang terbuat dari dari wool atau sutera dengan sulaman yang 
indah lagi menarik. 

Kunyah (baca : kun-yah) : Nama panggilan untuk kehormatan, seperti : Abu 
al'Abbas, Abu Abdillah, Abu Ahmad, dll. Biasanya diambil dari nama anak yang 
pertama. 

Makruh : Sesuatu yang apabila dikerjakan kurang baik, tetapi apabila ditinggalkan 
akan mendapat pahala. 

Marfu' : Hadits yang disampaikan oleh Rasulullah, sesuatu yang dinisbatkan 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam baik itu berupa ucapan, perbuatan, 
sikap atau persetujuan, meskipun yang menisbatkan itu seorang sahabat atau 
tabi'in. 

Mauquf : Sesuatu yang dinisbatkan kepada seorang sahabat, baik itu berupa 
ucapan, perbuatan atau persetujuan, perkataan yang diucapkan seorang sahabat 
atau perbuatan yang dilakukannya atau persetujuannya terhadap apa yang 
dilakukan seorang tabi'in. 

Mufti : Orang yang memberikan fatwa atau petunjuk atas suatu masalah. 

Nadzar : Ungkapan seseorang dengan ucapan bahwa ia akan melakukan sesuatu 
untuk Alloh jika tercapainya sesuatu baginya 

Nau' : Bintang, arti asalnya : tenggelamnya atau terbitnya suatu bintang. 

Nusyrah : Tindakan untuk menyembuhkan atau mengobati orang yang terkena 
sihir dengan mantera atau jampi. 

Qadha = qadar : Ketetapan ilahi, artinya bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam 
semesta ini diketahui, dicatat, dikehendaki dan diciptakan oleh Allah. 

Qunut : Membaca doa dalam shalat, dilakukan sebelum ruku' atau sesudahnya 
pada rakaat terakhir, terutama pada waktu nazilah (dalam keadaan ada bahaya). 
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Radhiyallahu 'anhu; 'anha; 'anhuma : Semoga Allah senantiasa melimpahkan 
keridhaan kepadanya (laki-laki, wanita, mereka berdua). 

Risywah : Sogokan, uang semir, uang pelicin. 

Riya' : Melakukan suatu amal dengan cara tertentu supaya diperhatikan orang lain 
dan dipujinya, contohnya : seseorang melakukan shalat, lalu memperindah 
shalatnya ketika dia mengetahui ada orang lain yang memperhatikannya. 

Ruqyah : Usaha penyembuhan suatu penyakit dengan pembacaan ayat-ayat Al 
Qur'an, doa-doa, atau mantera-mantera. 

Sakrat al maut : Rasa pedih dan sakit yang dirasakan seseorang ketika dicabut 
nyawanya, sekarat. 

Sanad : Lihat Isnad. 

Shafar : Bulan kedua dalam tahun hijriyah, yaitu bulan sesudah bulan bulan 
muharram. 

Shahih : Hadits yang diriwayatkan secara bersinambung oleh orang-orang yang 
terpercaya (prilaku, daya hafal dan kecermatannya) mulai dari awal sanad sampai 
yang terakhir, bebas dari suatu keganjilan atau sebab yang menjadikan hadits 
tersebut lemah. 

Shallallahu 'alaihi wasallam : Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat dan 
salam sejahtera kepada beliau. 

Subhanahu wa ta'ala : Maha suci Allah dan Maha tinggi. 

Subhanallah : Maha suci Allah. 

Syahadat : persaksian dengan hati dan lisan bahwa Tiada sembahan yang hak 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah', dengan mengerti maknanya dan 
mengamalkan apa yang menjadi tuntunannya, baik zhahir maupun batin. 

Syafaat : Perantaraan, yaitu perantaraan yang akan dilakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu' alaihi wasallam kepada Allah, dan hal itu dengan seizinNya, untuk 
meringankan beban umat manusia ketika di padang mahsyar (pada hari kiamat) 
dan inilah yang dinamakan syafaat al kubra (terbesar) atau disebut juga al Maqam 
al mahmud, untuk memasukkan ke dalam surga bagi mereka yang berhak 
mendapatkan surga, untuk tidak memasukkan ke neraka bagi ahli tauhid dari 
umatnya yang berdosa yang semestinya masuk neraka, untuk mengeluarkan dari 
neraka orang orang ahli tauhid yang berdosa yang sudah masuk neraka, untuk 
menambahkan pahala dan meningkatkan derajat bagi orang-orang penghuni surga, 
dan perantaraan kepada Allah untuk meringankan siksa bagi sebagian orang kafir 
dan ini khusus untuk paman beliau Abu Thalib. 

Ta'ala : Maha Tinggi. 

Ta'awwudz : Meminta perlindungan kepada Allah engan mengucapkan A'udzu 
billah min ..." (aku berlindung kepada Allah dari . . .) 

Tahmid : Memuji Allah ta'ala dengan mengucapkan "Alhamdulillah" (segala puji 
hanya milik Allah). 

Tahrif : Menyelewengkan suatu nash dari Al Qur'an atau Hadits dengan merubah 
lafazhnya atau membelokkan maknanya dari makna yang sebenarnya. 

Takbir : Mengagungkan Allah dengan mengatakan "Allah Akbar" (Allah Maha 
besar). 

Takyif : Mempertanyakan bagaimana sifat Allah itu, atau menentukan bahwa 
hakekat sifat Allah itu begini atau begitu. 
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Tamimah : Sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak sebagai penangkal atau 
pengusir penyakit, pengaruh jahat yang disebabkan dari rasa dengki seseorang, 
dsb. Dan termasuk dalam hal ini apa yang dinamakan dengan haikal. 

Tamtsil : Menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhlukNya. 

Tathayyur : Berfirasat buruk, merasa bernasib sial, atau meramal nasib buruk 
karena melihat burung, binatang lain, atau apa saja. 

Ta'thil : Mengingkari seluruh atau sebagian sifat-sifat Allah. Sedang perbedaannya 
dengan tahrif, bahwa ta'thil tidak mengakui makna sebenarnya yang terkandung 
oleh suatu nash dari Al Qur'an atau Al Hadits. Adapun tahrif ialah merobah 
lafadznya atau memberikan tafsiran yang menyimpang dari makna sebenarnya 
yang dikandung oleh nash tersebut. Lihat tahrif. 

Ta'wil : Ada tiga pengertian : 

1 . hakekat atau kenyataan yang sebenarnya dari sesuatu perkataan atau berita. 
Seperti kata kata ta'wil yang tersebut dalam Al Qur'an 7 : 3, 53 : 7, 39 : 10, 
dan sebagainya. 

2. penafsiran, seperti kata kata para ahli tafsir /'ta'wil dari firman Allah ", 
artinya : penafsiran dari firman Allah 

3 . penyimpangan suatu kata dari makna yang sebenarnya ke makna yang lain. 
Dan inilah yang dimaksud dengan ta'wil yang sering disebutkan dalam 
pembahasan teologis. 

Tiwalah : Guna-guna, sesuatu yang dibuat untuk supaya suami mencintai isterinya 
atau sebaliknya. 

Thaghut : Setiap sesuatu yang diagungkan selain Allah dengan disembah, atau 
ditaati, atau dipatuhi, baik yang diagungkan itu batu, manusia, atau syetan. 

Tharq : Meramal dengan membuat garis di atas tanah. Caranya antara lain, seperti 
yang dilakukan orang-orang Jahiliyah, yaitu : dengan membuat garis-garis yang 
banyak secara acak (sembarangan), lalu dihapus dua-dua, apabila yang tersisa dua 
garis itu tandanya akan sukses atau bernasib baik, tetapi apabila tinggal satu garis 
saja itu tandanya akan gagal atau bernasib sial. 

Ulama : Ilmuwan, secara khusus : orang ahli dalam bidang agama Islam. 

Umara' : Pemimpin, penguasa. 

Wada'ah : Sesuatu yang diambil dari laut, menyerupai rumah kerang, menurut 
anggapan orang-orang Jahiliyah bisa digunakan sebagai penangkal penyakit. 


137 



